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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses terbentuknya perilaku fanatisme dan 

solidaritas serta menemukan beberapa faktor apa saja yang muncul pada suporter 

sepak bola. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Subjek peneltian ini adalah lima orang yang merupakan suporter 

aktif pendukung Gresik United dan ditambah lagi dengan significant other sesuai 

dengan kebutuhan peneliti. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi fanatisme dan solidartitas yaitu (a) adanya tim Gresik 

United, (b) latar belakang lamanya menjadi suporter, (c) pengorbanan suporter yang 

mana secara keseluruhan saling berkaitan untuk melihat bentuk perilaku fanatisme 

dan solidaritas suporter saat menonton pertandingan secara langsung, bentuk 

perilakunya antara lain (a) menumbuhkan fanatisme dan solidaritas yang baik (b) 

bertindak secara rasional diluar dan didalam stadion (c) menjadi contoh bagi 

suporter lain. 

 

Kata Kunci : Fanatisme Dan Solidaritas Suporter Sepak Bola. 
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ABSTRACT 

This research aims to see the process of the creation of fanaticism and solidarity 

and to find some factors that appear in the football supporters. This research is a 

qualitative study with a phenomenological approach. The subject of this study is 

five people who are active supporters of the supporter of Gresik United and 

supplemented with other significant other according to the needs of researchers. 

Based on the results of the study can be concluded that the factors that affect 

fanaticism and Solidartitas is (a) the presence of the Gresik United team, (b) The 

background of the duration becomes a supporter, (c) The sacrifice of supporters 

which are collectively interconnected to see the form of the behavior of fanaticism 

and solidarity of supporters when watching live matches, the form of conduct, 

among others (a) cultivating fanaticism and good Solidarity (b) Act rationally 

outside and in the 

 

Keywords: fanaticism and the solidarity of football supporters. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG 

Sepak bola adalah olahraga yang paling digemari oleh seluruh 

lapisan masyarakat dipenjuru duni, setiap club pasti memiliki suporter atau 

pendukung yang fanatik dan disebut dengan istilah pemain ke dua belas 

yang berarti memberikan dukungan secara langsung dilapangan. Mereka 

tidak mengenal usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, 

dan tingkat sosial kehidupan di dalamnya. Sepak bola tetap menjadi 

olahraga pilihan setiap orang pada umumnya, masyarakat luas menyukai 

olahraga ini dikarenakan sangat populer di mata dunia. Masa depan 

persepak bolaan di manapun tampaknya belum lengkap apabila tidak 

menyebut sebuah kelompok yang mempunyai julukan pemain ke dua belas 

yaitu yang biasa disebut dengan suporter atau penonton. 

  Menurut Fernando (2008) Sepak bola masih menjadi primadona di 

Indonesia. Olahraga ini tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Indonesia. 

Jenis olahraga yang satu ini adalah jenis olahraga yang paling populer, 

paling menyita perhatian dan membutuhkan dana yang relatif besar jika 

dibandingkan dengan olahraga lainya seperti bulu tangkis, basket dan voly 

(Junaedi 2014). 
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Di Indonesia sendiri setidaknya memiliki kurang lebih tiga 

kompetisi resmi yang diselenggarakan oleh PSSI (Persatuan Sepak Bola 

Seluruh Indonesia) yaitu Liga 1, Liga 2, Liga 3. Untuk menyelenggarakan 

satu kompetisi PSSI membutuhkan dana yang besar dan waktu yang lama. 

Adanya kompetisi Liga Indonesia diharapkan pemain-pemain sepakbola 

bisa berkembang untuk mengahrumkan nama bangsa dikanca Internasional. 

 Sepak bola menjadi sumber aset penghasilan bagi kehidupan 

masyarakat khususnya bagi pedagang kaki lima yang mencari pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Sepak bola adalah olahraga yang 

sangat populer yang melibatkan masyarakat karena setiap ada pertandingan 

selalu melibatkan suporter dan penonton. Dimana sepak bola memberikan 

keuntungan bagi masyarakat untuk mengambil kesempatan guna mencari 

penghasilan tambahan dari segi ekonomi. Sehingga disaat diselenggarakan 

pertandingan sepak bola selalu dihadiri banyak suporter dan penonton. Ada 

juga yang bertujuan untuk menyaksikan figur yang mereka idolakan dan tim 

kesayangan mereka saat bertanding secara langsung didalam stadion. 

Kemeriahan disaat menonton pertandingan sepak bola didalam stadion 

sangat luar biasa tak jarang suporter melakukan tindakan agresifitas, 

Fanatisme, dan rasa solidaritas penonton terhadap tim kesayangan yang 

mereka dukung. Atribut-atribut kesayangan yang mereka gunakan berupa 

baju tim sepak bola yang mereka dukung, syal, dan sepanduk. Selain itu 

juga memiliki foto-foto pemain yang mereka idolakan. Disaat adanya 

pertandingan mereka selalu membeli tiket demi menyaksikan tim 
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kesayangannya bertanding, bahkan suporter dan penonton rela mengantri 

ber jam-jam demi mendapatkan tiket. Sehingga mereka nekat melakukan 

apa saja demi bisa melihat tim kesayangannya yang mereka dukung. Begitu 

dengan tingkat kesolidaritasanya yang sangat tinggi. Suporter yang fanatik 

pasti memiliki solidaritas antar kelompok yang tinggi seperti saling 

membantu satu sama lain antar suporter untuk membeli tiket maupun saat 

menonton pertandingan diluar kota. Juga bentuk solidaritas suporter bisa 

berupa saling memberikan makanan atau minuman disepanjang jalan disaat 

mereka melakukan perjalanan jauh. Bentuk solidaritas itu biasanya terjadi 

di suporter Indonesia tidak jarang kita ketahui kekerasan didunia suporter 

juga sangat agresif tindakan tersebut misalnya berkelahi sesama suporter 

pendukung kesebelasan lainnya. Tindakan tersebut bisa berupa pelemparan 

botol kearah lapangan disaat terjadi kecurangan saat pertandingan, 

mencemooh dengan perkataan kotor, bahkan rela melawan pihak keamanan 

pertandingan. Tindakan tersebut merupakan bentuk kecintaan meraka 

terhadap club yang mereka dukung. Dalam hal ini mereka tidak 

mempedulikan resiko apa yang mereka lakukan demi melihat tim yang 

mereka dukung mendapatkan hasil yang maksimal (Sunaryadi dkk, 2009). 

 Peranan suporter di Indonesia pun tidak kalah pentingnya dari ke 

sebelas pemain yang berlaga di lapangan. Para suporter dengan berbagai 

atributnya turut serta membela daerah serta memberikan semangat-

semangat bermain kepada tim kesayangannya. Mulai dengan nyanyian atau 

gerakan yel-yel, serta atribut lain seperti kaos yang mirip dengan yang 
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dipakai oleh tim kesayangan yang membuat para suporter dengan lantang 

melancarkan aksi-aksi dukungan. Peranan suporter selain sebagai 

pendukung kesebelasan juga banyak memberikan keuntungan bagi club 

sepak bola itu sendiri. Tiket masuk stadion yang dibeli oleh para suporter 

dan juga penonton sangat menguntungkan dan dimaksudkan sebagai devisa 

club sepak bola tersebut, sehingga tidak menutup kenyataan bahwa suporter 

adalah sumber devisa bagi sebuah club sepak bola selain dari pihak sponsor 

(Wicaksono & Agam, 2011). 

 Olahraga sepak bola dukungan dari suporter merupakan hal yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu tim dalam sebuah 

pertandingan sepak bola, di karenakan kehadiran suporter membuat setiap 

pemain lebih bersemangat dan termotivasi untuk memperlihatkan 

kemampuannya (Harian Rakyat, 2015). Adapun arti suporter dalam kamus 

bahasa Indonesia adalah orang yang mendukung pemain dan sebuah tim. 

Dalam hal ini berarti suporter adalah orang yang mencintai suatu tim yang 

di idolakannya dan rela melakukan apapun untuk mendukung objek tersebut 

(Harian Supersoccer, 2011). 

 Suporter sepak bola tidak hanya mendukung tim kesayangannya 

pada saat di lapangan saja tetapi juga diluar lapangan yang berbentuk 

menjadi organisasi atau komunitas suporter sepak bola. Suatu organisasi 

kelompok suporter sering melakukan hal-hal yang positif dan saling 

menjalin silaturahmi antar suporter lain menjunjung nilai tinggi fanatisme 

dan solidaritas yang baik. Indonesia memiliki banyak komunitas suporter 
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sepak bola yang tersebar di seluruh daerah. Komunitas suporter sepak bola 

yang terbentuk di Indonesia, suporter sepak bola Indonesia tidak hanya 

mendukung tim sepak bola lokal melainkan juga tim sepak bola luar negeri. 

Tujuan terbentuknya komunitas suporter sepak bola adalah sebagai wadah 

untuk mendukung tim kesayangan dan tempat berkumpul untuk para 

suporter pendukung tim sepak bola yang sama. Komunitas suporter sepak 

bola memiliki sebuah struktur organisasi seperti ketua sampai dengan 

anggota (Anam, 2016) 

 Suporter dalam kamus besar, menurut Chaplin (2008), fungsi dari 

suporter salah satunya adalah untuk memberi semangat juang serta 

dorongan bagi pemain yang sedang berlaga. Berdasarkan pada kata support 

yang berarti dukungan atau memberikan semangat pada pemain dilapangan. 

Terdapat dua arti yaitu (pertama) suporter adalah untuk memenuhi 

kebutuhan tim maka tidak jarang suporter disebut dengan pemain ke 

(duabelas). Suporter adalah pemberi semangat, pengorbanan dan dorongan 

dalam pembuatan keputusan terhadap orang lain. 

  Menurut Ahmadi (2007) suporter bisa diartikan sebagai kelompok 

masa atau grup yang berarti kumpulan yang melahirkan ikatan kejiwaan dan 

persamaan atau tujuan serta memiliki norma-norma guna untuk mencapai 

tujuan tertentu. Kondisi suporter sepak bola Indonesia sangat disegani baik 

di level tim nasional ataupun level club. Suporter di Indonesia terkenal 

fanatik mereka tidak pernah lelah memberikan dukungan kepada club yang 

didukung. Bentuk-bentuk dukungan mereka seperti koreografi, nyanyian 
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kepada tim, ataupun gerakan tangan yang dilakukan secara bersamaan di 

dalam stadion. Tindakan-tindakan suporter Indonesia seperti ini sering 

dicontek oleh kelompok suporter di kawasan Asia. Dalam hal ini Gresik 

United sendiri mempunyai kelompok suporter yaitu Ultras Gresik, 

kelompok suporter ini sudah berjalan selama 20 Tahun dan tidak perlu 

diragukan dukungan mereka terhadap Gresik United. 

 Di Indonesia sendiri kita tidak asing mendengar nama-nama 

suporter yang ada di Indonesia seperti Ultras Gresik suporter dari tim Gresik 

United, LA Mania suporter dari tim Persela, Bonek Mania suporter dari tim 

Persebaya dan Aremania suporter dari tim Arema. Kelompok suporter 

tersebut merupakan beberapa contoh kelompok yang fanatik di Indonesia 

yang telah terorganisir keseleruhan secara rapi dan tersusun. Tidak hanya 

itu saja sebenarnya masih banyak kelompok-kelompok suporter yang 

terdapat di Indonesia yang fanatik dan mempunyai solidaritas yang tinggi, 

setiap tim yang ada hampir terdapat individu-individu yang melebur 

menjadi satu dalam mendukung tim kesayangannya yang disebut dengan 

grup atau komunitas. Aspek kedaerahan dimana mereka dilahirkan atau 

bertempat tinggal juga dapat muncul, karena kelompok suporter tersebut 

mendukung tim sepak bola dari daerah yang sama. Menurut Doewes & 

Riyadi (2016) seperti suporter Bonek Mania dan Aremania mereka tidak 

hanya berada dikota Surabaya dan kota Malang, melainkan menyebar 

diseluruh Indonesia bahkan diluar negeri. Sebaliknya Ultras Gresik juga 

tidak dikota Gresik saja melainkan menyebar diseluruh Indonesia dan diluar 
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negeri, begitu juga dengan Bonek Mania tidak hanya ada di Surabaya tetapi 

menyebar di Indonesia bahkan sampai diluar negeri. 

Idensitas individu dalam suatu grup atau komunitas kelompok akan 

mempengaruhi bentuk tingkah lakunya. Individu-individu dalam komunitas 

akan mempertahankan apa yang mereka terapkan bersama. Perilaku tersebut 

menimbulkan rasa solidaritas yang utuh terhadap persamaan paham dalam 

mendukung tim kesayangannya. Solidaritas suporter biasanya berupa 

silaturahmi yang akan tetap terjaga dan saling peduli antar anggota suporter 

lain. Kadangkala fanatisme yang ditunjukkan oleh komunitas suporter club 

sepak bola dilakukan secara berlebihan dalam mendukung tim kesayangan 

saat bertanding sehingga berubah menjadi tindakan agresifitas terutama 

agresifitas verbal. Tindakan agresifitas verbal komunitas suporter club 

sepak bola ini akan meningkat ketika terjadi interaksi antara dua kelompok 

suporter lain. Sebagai contoh di Indonesia tindakkan suporter yang bentrok 

dengan suporter yang lain yang disebabkan oleh saling ejek atau menghina 

satu sama lain (Anam, 2016). 

Bentuk dari tindakan suporter di Indonesia ini cukup kompleks, mulai 

dari fanatisme berlebihan kepada club, soal wasit, kinerja panitia 

pertandingan, hingga minimnya sarana ekspresi suporter. (Syarief, 2013) 

Kefanatikan anggota komunitas suporter sepak bola di kota Denpasar 

menyebabkan anggota komunitas berperilaku agresi terutama perilaku 

agresifitas verbal. Dalam hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Budi dalam Suroso dkk, (2010). Bahwa kefanatikan suporter sering kali 
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berbuah pertikaian dan perkelahian. Fanatisme juga dipandang sebagai 

penyebab menguatnya perilaku kelompok, tak jarang juga menimbulkan 

perilaku agresifitas. 

Didalam lapangan sepak bola kita sering melihat keberadaan suporter 

untuk mendukung tim kesayangan mereka yang sedang bertanding. 

Kehadiran suporter di lapangan sangat penting untuk memberi semangat tim 

yang sedang bertanding. Selain itu suporter juga sangat berperan penting 

dalam hal bisnis dan juga industri yang menguntungkan bagi semua 

kalangan. Keberadaan suporter sangat dibutuhkan oleh para pemain untuk 

memberi semangat dan dukungan lebih secara langsung (Yunan, 2010). 

 Seperti halnya suporter Ultras Gresik yang merupakan suporter dari 

team Gresik United. Sejarah suporter Ultras Gresik lahir pada tahun 1999 

munculnya kata “Ultras” pada waktu itu diambil dari makna yang artinya 

Ulah Terampil Rasional. Ultras Gresik adalah salah satu suporter terbaik di 

Indonesia, seperti Bonek Mania, Aremania, Thejak, LA Mania dan Viking. 

Bertepatan pada 5 November 1999 Ultras Gresik didirikan, dengan 

semboyan AIB yang artinya “Alangkah Indahnya Bersatu”. Suporter Ultras 

Gresik dikenal sangat fanatik dan mempunyai solidaritas yang sangat tinggi. 

 Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis pada tanggal 

(10/102019) suporter Ultras Gresik menuntut PT Persegres Joko Samudro 

untuk mengembalikan legalitas tim kepada masyarakat Gresik khususnya. 

Ketua suporter Ultras Gresik United Thoriqi Fajrin mengatakan bahwa 

setelah melalui proses panjang dan alot dalam mediasi bersama jajaran 
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pimpinan DPRD Kabupaten Gresik, PT. Persegres Joko Samudro akhirnya 

menyerahkan pada masyarakat Gresik. Lebih lanjut Kaji Riki mengatakan 

dengan diserahkannya sepak bola Gresik ke masyarakat, suporter Gresik 

United yaitu Ultras Gresik akan membahas manajemen baru dengan 

pimpinan DPRD Kabupaten Gresik. Bentuk fanatisme dan rasa cinta 

suporter Ultras Gresik untuk mengembalikan kepemilikan club kepada 

masyarakat sangat antusias demi kemajuan sepak bola dikota Gresik. Dalam 

hal ini membuat Ultras Mania bersuka cita mereka membubarkan diri 

dengan tertib setelah menerima penjelasan tersebut. “Alhamdulillah semua 

berjalan lancar. Dalam waktu dekat akan dilakukan penataan manajemen” 

ujar Sekertaris Ultras Mania Gresik Imam Junaidi.  

 Bentuk dari tindakan suporter BCS (Brigata Curva Sud) suporter 

dari PSS Sleman yang membuat sepanduk dan banner yang berukuran besar 

sebagai bentuk solidaritas terhadap suporter dari Persipura Jayapura. 

Sepanduk dan banner ini dibentangkan oleh suporter BCS pada saat babak 

kedua dimulai, Kamis 20 September 2019. Tindakan ini dilakukan di tribun 

sisi barat yang merupakan tempat suporter dari PSS Sleman (vivanews, 

20/9/2019). Tulisan dalam spanduk tersebut yaitu bertulisan “kitorang 

seduluran” yang artinya kita adalah bersaudara. Dalam pertandingan yang 

digelar di stadion Maguwoharjo Kamis, 20 September. PSS Sleman harus 

puas bermain imbang 1-1 saat berhadapan dengan Persipura Jayapura. 

 Bentuk perlakuan solidaritas suporter Persela Lamongan terhadap 

suporter Persib Bandung yang rela melakukan perjalanan dari kota Bandung 
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menuju kota Lamongan demi menyaksikan tim kesayangannya bertanding. 

(Tribunjabar.id, 8/8/2019). Kedatangan suporter Bobotoh Persib Bandung 

pada laga Persela Lamongan vs Persib Bandung distadion Surajaya 

Lamongan yang mendapatkan sambutan hangat dari Persela Lamongan, LA 

Mania. Suporter Persib Bandung tidak meyangka atas sambutan hangat dari 

suporter Lamongan. Guru bicara LA Mania, Fafa, dilansir 

vikingpersib.co.id, mengatakan kedatangan Bobotoh di Lamongan suatu 

bentuk silaturahmi yang positif bagi kedua kubu. Karena sebelumnya 

suporter lamongan disambut dengan baik di Bandung."LA Mania welcome, 

kami disambut baik di Bandung. Maka akan kami sambut baik juga teman-

teman Bobotoh di Lamongan," kata Fafa selaku seksi umum LA Mania. 

Selain itu Fafa juga berharap hubungan mesra di antara Bobotoh dan 

LA Mania terus berlanjut agar persahabatan yang telah dibangun selama ini 

semakin erat "Ya kita semua tahu kalau LA Mania dan Bobotoh tidak 

pernah ada gesekan hanya beku saja istilahnya harapannya ya semoga 

hubungan baik ini bisa saling menjaga”. tuturnya Persahabatan keduanya 

tercermin melalui unggahan akun Instagram Viking Persib Club, 

@offiaiclvpc dan LA Mania. 

 Melihat bentuk fanatisme yang menimbulkan agresifitas, dari 

observasi dan pengamatan penulis pada hari Kamis (5/9/2019) yang terjadi 

didalam stadion Glora Bungkarno Jakarta kericuhan yang mewarnai laga 

Indonesia vs Malaysia turun diberitakan media-media di Indonesia. Perilaku 
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suporter Indonesia menjadi sorotan pada pertandingan Piala Dunia 2020 

yang digelar di Stadion Glora Bung karno Senayan Jakarta. Kericuhan yang 

mewarnai laga Indonesia vs Malaysia turut diberitakan media-media, 

perilaku suporter Indonesia pada Pertandingan Indonesia vs Malaysia dalam 

kualifikasi Piala Dunia 2020 digelar di stadion utama Gelora Bung Karno.  

 Pada laga tersebut sempat dihentikan sejenak karena ada suporter 

yang turun ke lintasan atletik. Beberapa suporter Indonesia bahkan ada yang 

meninggalkan tribun untuk mendekati area suporter Malaysia. Lemaparan-

lemparan botol sempat terjadi antara suporet Malayasia dan Indonesia, 

bahkan sepanduk suporter Malaysia dan bendera Negara Malaysia sempat 

diambil oleh suporter Indonesia pada pertengahan babak ke dua. Selesai 

pertandingan suporter Malaysia dan salah satu federasi sepak bola Malaysia 

Syed Saddiq Syed Abdul Rahman, tertahan di dalam SUGBK. Mereka baru 

bisa pulang tengah malam karena diluar stadion Glora Bung Karno suasana 

sangat tidak kondusif, diluar stadion juga banyak suporter Indonesia yang 

menghadang suporter dari Malaysia, agar suporter Malaysia tidak bisa 

keluar diarea stadion SUGBK. 

 Perilaku fanatisme dengan solidaritas pada suporter Ultras Gresik  

yang ada dikota Gresik, jika tim Gresik United sedang melakukan 

pertandingan dihari itu Ultras Gresik sudah banyak yang ada dijalan-jalan 

mereka berbondong-bondong untuk menyaksikan laga Gresik United, ini 

bisa kita jumpai disetiap Korwil atau Zona yang dimana terkadang tiket 
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pertadingan sebelum hari-H sudah habis, tetapi dalam kesolidaritasan Ultras 

Gresik mereka akan memesankan sesama anggotanya agar mereka 

mempunyai tiket pertandingan atau setiap komunitas jika tidak 

mendapatkan jatah tiket mereka melakukan nonton bareng dicaffe atau 

basecamp mereka masing-masing. 

 Bentuk fanatisme dan solidaritas Ultras Gresik banyak dilakukan 

dengan berbagai cara dalam bentuk internal maupun eksternal. Adapun 

yang dimaksud dengan internal adalah fanatisme dan solidaritas anggota 

yang berintraksi langsung dengan club, contohnya dengan mendukung 

secara langsung dan menyampaikan aspirasi secara terbuka terhadap club 

Gresik United. Suporter Ultras Gresik tidak mempedulikan hal apapun guna 

melihat tim kesayangannya mereka bertanding. Jarak jauh dilakukan bahkan 

panas terik matahari dan lebatnya hujan tidak mengahalangi Ultras Gresik 

bisa menonton tim kesayanganya yaitu Gresik United. Meskipun terkadang 

disetiap komunitas tidak semuanya ikut menonton pertandingan semua itu 

tidak mengurangi rasa solidaritas dan fanatismenya para anggota dengan 

permasalahan kehabisan tiket dan tidak mengurangi rasa solidaritas mereka. 

  Sedangkan yang dimaksud bentuk eksternal adalah mereka yang 

mendukung secara tidak langsung terhadap club Gresik United. Dengan 

cara melakukan Nobar (Nonton Bareng) yang dilakukan disuatu tempat di 

caffe maupun di basecamp komunitas mereka biasanya membawa atribut 

perkusi dan pernak-pernik tim Gresik United. Biasanya tempat mereka 

melakukan nonton bareng selalu berubah-ubah setiap Gresik United 
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bertanding. Ultras Gresik membiasakan setiap komunitas selalu 

mengadakan nobar tujuan utama yaitu mendukung tim Gresik United 

dilayar kaca, dan tujuan kedua yaitu mempererat rasa solidaritas Ultras 

Gresik. 

 Menurut Hidayatullah (1995). Fanatik yaitu sikap seseorang yang 

mencintai secara berlebihan terhadap suatu objek, sedangkan “isme” yaitu 

bentuk kepercayaan dan keyakinan. Jadi dari kedua definisi diatas 

menyimpulkan bahwa keyakinan dan kepercayaan yang besar terhadap 

suatu objek yang membuat individu kuat dalam menyikapi fanatisme yang 

berlebihan, seperti kelompok suporter Ultras Gresik. Sedangkan definisi 

dari solidaritas adalah keyakinan yang muncul dari perasaan yang sama. 

Arti kata solid yaitu berarti utuh, tidak pecah dan saling sepakat. Solidaritas 

memiliki arti yang positif karena keutuhan yang timbul digunakan untuk 

hal-hal yang berguna atau konstruktif. Solidaritas sendiri sangat berbeda 

dari fanatisme, yang membedakan yaitu solidaritas lebih mementingkan 

sikap seperasaan. 

 Aspek dari fanatisme yaitu orang-orang yang membuat suatu 

gerakan masa. Hal ini dapat terjadi terhadap orang-orang yang fanatik 

dengan club sepak bola yang didukung. Yakni keinginan untuk terus 

bersama dalam mendukung tim kesayanganya meskipun dalam keadaan 

menang maupun kalah. Dalam hal ini suporter tersebut ingin melihat tim 

yang mereka dukung mendapatkan hasil yang maksimal. Bentuk dari 

gerakan masa itu bisa berupa hal yang postif maupun negative karena 
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didalam kelompok suporter salah satu individu yang mengalami konflik 

maka kelompok lain akan mudah terpengaruh (Hoffer, 1993). 

 Solidaritas berbeda dengan fanatisme, fanatisme lebih menekankan 

pada sifat yang tidak bisa dirubah terhadap kepercayaan mereka, sedangkan 

solidaritas merupakan suatu hubungan antara individu maupun kelompok 

yang didasarkan pada perasaan dan kepercayaan yang dianut bersama dalam 

pengalaman emosional mereka. Solidaritas dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia merupakan sifat atau perasaan solider, sifat satu rasa senasib. 

Perasaan setia kawan yang pada suatu kelompok setiap anggotanya wajib 

memilikinya. Dari paparan diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai proses terbentuknya fanatisme dan solidaritas suporter 

Ultras Gresik dalam medukung Gresik United. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 

penelitian diatas, maka fokus dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji 

bagaimana proses terbentuknya fanatisme dan solidaritas suporter Ultras 

Gresik dalam mendukung tim Gresik United.  

C. Keaslian Penelitian 

 Mengkaji beberapa permasalahaan yang dikemukakan dalam latar 

belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari dilakukan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui mengenai perilaku fanatisme dan solidaritas 

suporter Ultras Gresik. Dalam hal ini didukung dari beberapa penelitian 
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terdahulu yang dapat dijadikan landasan penelitian yang akan dilakukan. 

Berikut beberapa penelitian pendukung tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Chaplin (2009) menghasilkan kesimpulan 

bahwa suporter dapat dikatakan sebagai pemain ke dua belas yang mampu 

memberi tenaga dan semangat yang lebih kepada para pemain di lapangan 

dan juga kehadiran suporter didalam sepak bola sangat penting. Selain untuk 

mendukung tim mereka yang dibela tujuan lain yaitu bisa menjatuhkan 

mental para pemain lawan dengan cara membubarkan konsentrasi pemain 

saat dilapangan tindakan ini bisa berbentuk teriakan-teriakan, meneror 

dengan mengacungkan jari tengah, bahkan menyanyikan lagu rasis saat 

pertandingan sedang berlangsung.  

Di Indonesia terdapat fenomena suporter club sepak bola yang 

memiliki perilaku fanatik (fanatisme) dan hasilnya adalah suatu sikap penuh 

semangat yang berlebihan terhadap suatu segi pandangan atau suatu sebab. 

Perilaku fanatik ditunjukkan untuk menghina dalam hal tertentu, tetapi 

sebenarnya merupakan individu atau kelompok yang memiliki keyakinan 

atau pemahaman terhadap sesuatu secara berlebihan dan mereka akan tetap 

pada pendiriannya, walaupun orang lain menganggap tindakan tersebut 

berlebihan. Individu tidak akan memperdulikan sebab akibat tindakan yang 

mereka lakukan bahkan juga mereka menganggap tindakan tersebut suatu 

hal yang wajar dalam sepak bola.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Soekanto (1990) 

menghasilkan kesimpulan bahwa suporter merupakan bentuk kelompok 
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sosial yang mempunyai kebiasaan yang relatif tidak teratut. Kerumunan 

yang semacam ini sama dengan layaknya penonton tetapi yang 

membedakan adalah kerumunan penonton tidak direncanakan, serta 

kegiatan yang dilakukan bersifat netral hanya untuk melihat prtandingan 

sebagai hiburan. Dari perbedaan diatas yang membedakan penonton dengan 

suporter adalah penonton cenderung menikmati pertandingan dan hanya 

melihat saja selama berjalannya pertandingan di lapangan. Sedangkan 

suporter memberikan dukungan secara all out yang artinya mendukung 

semaksimal mungkin didalam lapangan maupun diluar lapangan. Bentuk 

dukungan tersebut bisa berbentuk koreografi, yel-yel gerakan tangan 

maupun syal yang dipakai dan bernyanyi 90 menit selama pertandingan 

berlangsung. Dan hasilnya adalah Suatu kelompok manusia tidak hanya 

tergantung pada adanya interaksi didalam kelompok itu sendiri, melainkan 

juga karena adanya pusat perhatian yang sama. Fokus perhatian yang sama 

dalam kelompok suporter dalam hal ini adalah tim sepak bola yang 

dibelanya, apakah mengidolakan salah satu pemain, permainan yang bagus 

dari tim sepak bola yang di didukungnya, ataupun tim yang berasal dari 

individu tersebut berasal, hal ini bisa terjadi didalam kelompok suporter atau 

individu penonton pada saat menyaksikan pertandingan.  

 Kemudian Penelitian yang dilakukan Lucky & Setyowati (2013) 

menyatakan bahwa fanatisme merupakan dimana keadaan seseorang 

mempercayai keyakinan yang tidak bisa dihilangkan. Dalam hal ini bisa 

diartikan sebagai cinta buta. Hasilnya menunjukan seseorang yang fanatik 
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biasanya tidak mau memahami apa-apa yang ada di luar dirinya. Mereka 

tidak mengerti masalah orang lain atau kelompok lain meraka hanya 

mengerti apa yang diyakini saja dan menganggap apa yang mereka lakukan 

adalah tindakan yang benar. 

 Adapun penelitian yang dilakukan Ancok & Suryanto (1997) 

berpendapat bahwa fanatisme adalah sikap dan pandangan yang dimiliki 

oleh seseorang dengan emosional yang kuat dan hanya tertuju pada suatu 

figure tertentu. Seperti adanya pemain sepak bola yang mereka idolakan, 

sikap ini biasanya terbentuk karena mengagumi figur dari penampilan dan 

fisik, selain itu karena figur yang mereka idolakan bagus saat bermain bola.  

Fanatisme terhadap club sepak bola contohnya suporter fanatik mampu 

melihat kebaikan dan keburukan dari tim favoritnya dan membenarkan 

semua aspek dari tim favoritnya tersebut tidak mampu melihat tim lain 

secara objektif, dan menolak mengakui kelebihan dari tim lain yang bukan 

favoritnya. Dan hasilnya adalah setiap suporter yang fanatik tidak akan 

terpengaruh oleh suporter yang lainya dalam hal mendukung club yang 

mereka cintai. Apapun hasilnya saat didalam lapangan suporter yang 

memliki emosional yang tinggi pasti tidak mudah terpengaruh oleh suporter 

lain. Sikap ini adalah bentuk sebuah kecintaan emosional yang mampu 

melihat kebaikan tim yang mereka dukung saja tanpa mempedulikan tim 

lainnya. 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yuana (2001) 

menyimpulkan adanya ciri-ciri fanatisme yaitu pandangan yang sempit. 
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Fantisme disebut juga antusiasme terhadap suatu pandangan tertentu yang 

ditimbulkan dalam intensitas emosi. Adanya antusiasme yang berlebihan 

tidak berdasarkan pada akal yang sehat melainkan pada emosi yang 

berujung dengan tindakan agresifitas. Hasilnya adalah suporter sepak bola 

percaya kepada yang mereka dukung sehingga perilaku agresifitas dan 

irasional yang tidak berdasarkan pada akal sehat sering kali muncul. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Adang & Anwar (2013) 

menunjukan sifat solidaritas merupakan sifat seperasaan terhadap kelompok 

atau individu lainya. Sifat satu rasa senasib, perasaan setia kawan yang pada 

suatu kelompok setiap anggotanya wajib memilikinya. Dalam hal ini 

menunjukan bahwa jika suatu kelompok memliki rasa solidaritas yang 

tinggi maka hubungan suatu kelompok terjalin dengan baik. Seperti disaat 

melakukan nonton bola diluar kota atau luar pulau, timbal balik yang 

dilakukan akan berdampak positif bagi suporter yang mempunyai 

solidaritas dan rasa peduli antar suporter yang tinggi. Suporter Indonesia 

yang dikenal dengan kefanatikan yang tinggi serta solidaritas antar suporter 

yang baik, membuat suporter Indonesia menjadi salah satu suporter terbaik 

di Asia. 

Mengenai penelitian yang dilakukan Lawang (2005) dalam 

penelitian ini mendapatkan hasil bahwa solidaritas anggota kelompok yang 

cenderung lama akan berbeda dengan anggota kelompok yang baru. 

Solidaritas kelompok suporter sepak bola adalah kesatuan, seperasaan, 

persahabatan antara individu didalam kelompok. Dimana dalam satu 
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kelompok saling percaya yang muncul akibat tanggung jawab bersama dan 

kepentingan bersama di antara para anggotanya. Kelompok suporter 

cenderung memliki rasa saling pengertian dan seperasaan didalam anggota 

kelompoknya. Bisa dilihat dari seberapa lama anggota menjadi komunitas 

anggota, ataupun bisa dilihat seberapa fanatisme suporter terhadap club 

yang mereka dukung. 

Penelitian menurut Johnson (1994) menyatakaan bahwa solidaritas 

juga merujukkan pada keadaan individu atau suatu kelompok yang 

berdasarkan pada perasaan moral dan dianut dengan kepercayan bersama. 

Dalam suatu kelompok atau komunitas yang baik akan menjunjung tinggi 

nilai solidaritas moral dan norma yang ditetapkan oleh individu kelompok 

yang menjadi penganut kepercayaan terhadap anggota-anggota lainya. 

Keterlibatan emosional atau seperasaan didalam kelompok tidak sama, akan 

tetapi jika suatu kelompok didasari dengan rasa kesadaran solidaritas yang 

tinggi maka timbul rasa saling pemahamana terhadap kelompok yang 

meraka anut. 

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan tentang perilaku 

suporter sepak bola peneliti menemukan bahwa metode yang digunakan 

pada penelitian sebelumnya rata-rata menggunakan metode kualitatif. 

Meski terdapat persamaan, tetap saja terdapat perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian diatas yakni terletak pada variabel, subjek, dan juga lokasi 

untuk melakukan penelitian. Penelitian ini untuk mengembangkan 

penelitian yang meneliti tentang perilaku suporter sebak bola. Penelitian ini 
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berfokus pada perilaku fanatisme dan solidaritas suporter, oleh karena itu 

penulis dapat menjamin keaslian penelitian ini. 

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengkaji bagaimana proses terbentuknya fanatisme dan 

solidaritas suporter Ultras Gresik dalam mendukung tim Gresik United. 

E. Manfaat Penelitian 

 Dengan dilakukanya penelitian ini, penulis berharap agar hasil 

penelitian yang ada dapat membawa baanyak maanfaat, baik itu dipandang 

dari secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi baru, wawasan dan 

pengetahuan yang dapat memperkaya khasanah keilmuan khususnya 

dalam bidang psikologi tentang terbentuknya perilaku suporter sepak 

bola yang fanatisme dan solidaritas. Dalam konteks suporter sepak bola 

dalam mendukung tim kesayangannya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dibidang 

psikologi sosial khususnya teoti prilaku (observational learning). 

b. Bagi mahasiswa, diharapkan mampu memberikan suatu wacana dan 

tambahan pengetahuan yang lebih luas mengenai bentuk perilaku 

suporter sepak bola. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengukapkan hal-hal yang ingin diketahui peneliti.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyusunan skripsi ini berdasarkan pada panduan 

skripsi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2020. Dimana tersusun bagaian awal seperti kata pengantar, halaman 

pengesahan, halaman persembahan, abstrak dan lima bab yang setiap bab 

nya membahas kajian yang berbeda sebagaimana pada skripsi secara umum. 

Pada bagaian Bab satu terdiri atas enam sub-bahasan, mulai dari 

latar belakang masalah yang berisi kajian terkait fenomena yang diambil 

untuk diteliti lebih lanjut. Kemudian ada fokus penelitian yang berupa hal-

hal yang ingin diungkap dalam penelitian. Keaslian penelitian yang berisi 

tentang penelitian-penelitian terlebih dahulu dengan variabel yang sejenis, 

lalu ada tujuan penelitian yang disesuaikan dengan fokus penelitian. 

Manfaaat penelitian baik secara teoritis mapun secara praktis, dan yang 

terkait adalah sistematika penulisan skripsi yang dalam hal ini mengacu 

pada panduan yang ditetapkan fakultas.  

Kajian pustaka yang merupakan penyusun Bab dua, dimana 

didalamnya terdiri dari kajian-kajian teori sehubungan dengan tema dan 

judul penelitian skripsi fanatisme dan solidaritas suporter Ultras Gresik 

dalam mendukung tim Gresik United. Selanjutnya, terdapat perspektif 

teoritis yang menjadi titik temu terkait teori-teori yang sudah diuraikan 
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sebelumnya untuk memberikan suatu pemahaman bahwa topik skripsi yang 

diambil secara teori dan data-data yang dihadirkan memang relevan. 

Pada Bab tiga tentang metode penelitian, tersusun dari tuju sub-

bahasan yakni pendekatan dan jenis metode pendekatan yang dipilih, 

kehadiran penelitian dalam penelitian yang dilakukan. Selanjutnya ada 

lokasi penelitian, sumber data yakni dengan lima subjek ditambah dengan 

data dari significant other sebagai data pelengkap dalam penelitian ini, 

prosedur pengumpulan data mengunakan metode wawancara dan observasi 

yang dilakukan selama penelitian berlangsung. Analisis data peneliti akan 

menyusun transkip verbatim dan menggunakan kode wawancara yang 

mudah diingat yang dan sudah ditetapkan, selanjutnya peneliti akan 

memberikan penomoran pada tiap baris wawancara atau paragraf baru, 

setelah melakukan koding peneliti akan menganalisa tematik guna 

memungkinkan penerjemah gejala atau informasi kualitatif menjadi sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Pengecekan keabsahan data pada penelitian 

ini menggunakan Triangulasi yang dimana teknik ini pemeriksaan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

Selanjutnya pada bagian Bab empat yaitu hasil penelitian dan 

pembahasan, dibagian ini tersusun dari tiga pembahasan yang pertama yaitu 

setting penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini peneliti 

menganalisa data hasil temuan-temuan selama melakukan observasi dan 

wawancara membahas tentang relevansi dengan teori yang telah dikaitkan 

dibagaian bab kajian teoritis. 
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Dibagian terakhir Bab lima yaitu kesimpulan dan penutup. 

Kesimpulan pada bab ini diperoleh dari pembahasan, serta sub-bahasan 

bagian saran yang dipandang berkenan dengan pembahasan peenelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Fanatisme Suporter 

1. Definisi Fanatisme Suporter Sepak Bola 

  Fanatisme merupakan perilaku individu yang identik dan 

mengutamakan tujuan tertentu tanpa melihat dan mempedulikan akibat 

yang akan ditimbulkan (Praja, 2010). Dalam mengekspresikan fanatisme 

dan rasa cinta kepada tim kesayangan komunitas suporter sepak bola di 

kota-kota besar di Indonesia terlihat dari sikap dan perilaku salah satunya 

dengan menggunakan atribut, pakaian yang digunakan pada saat tim 

kesayangan bertanding peralatan yang digunakan untuk memeriahkan 

teriakan dan dukungan penggemar sepak bola terhadap tim kesayangannya, 

mulai dari slayer, bendera club, memakai “jersey” resmi club sepak bola 

turut dikenakan para suporter sebagai bentuk dukungan (Harian Bimbie, 

2015). 

Menurut Hani & T, Handoko (2008) guru besar Universitas Gajah Mada 

mengelompokkan bahwa penonton sepak bola dibagi menjadi dua golongan 

yang pertama penonton yang murni hanya ingin menikmati pertandingan 

berlangsung yang kedua penonton yang berpihak pada satu tim tertentu 

yang dikenal dengan sebutan suporter. Perbedaan dari kedua pendukung 

tersebut, suporter lebih mempunyai sikap emosional dan antusiasme yang 

lebih tinggi dalam mendukung tim kesayangan mereka.  
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Menurut Chung, Beverland, Farrelly, dkk (2008) fanatisme didefinisikan 

sebagai pengabdian yang luar biasa untuk sebuah objek. Dimana 

pengabdian tersebut terdiri dari gairah, keintiman, dan dedikasi yang luar 

biasa, melampaui rata-rata dari hal yang dianggap biasa. Objek dapat 

mengacu pada sebuah merek, produk, orang (misalnya artis), acara televisi 

atau kegiatan konsumsi lainnya. Fanatik cenderung bersih keras terhadap 

ide-ide mereka yang menganggap diri sendiri atau kelompok mereka yang 

paling benar dan mengabaikan semua fakta atau argument yang mungkin 

bertentangan terhadap pikiran atau keyakinan mereka. 

Seorang suporter sepak bola pasti mempunyai rasa fanatisme yang tinggi 

dilihat dari merekaa yang selalu menonton timnya bertanding di kandang 

atau tandang. Melihat dari cara dukunganya suporter dikatakan fanatik yang 

berlebihan karena mereka merasakan kecintaan yang buta, yang artinya 

tidak mempedulikan orang lain berkata apa tentang dirinya. Suporter yang 

fanatik sudah pasti mempunyai solidaritas yang tinggi tingkat kepedulian 

antar suporter yang membuat mereka menjadikan persaudaraan terasa lebih 

erat. Di Indonesia banyak suporter yang mempunyai fanatisme dan 

solidaritas yang sangat tinggi seperti (Bonek) suporter dari Surabaya, 

(Aremania) suporter dari Malang (Viking) suporter dari Bandung dan 

(Thejak) suporter dari Jakarta. 

Anderson (1991) dalam bukunya “Imagined Community” menjelaskan 

bahwa ketika sebuah komunitas suporter yang mempunyai fanatisme dan 

solidaritas yang mampu membuat individu orang untuk “cinta”, maka 
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segala pengorbanan dan perbuatan hingga suatu saat nanti akan tetap 

dikenang, walaupun bentuk rasa cinta dibenaknya tidak selalu menimbulkan 

kebencian terhadap orang lain. Dalam komunitas itu sendiri, bila dalam 

jumlah banyak akan mampu memposisikan adanya sebuah perubahan ke 

arah radikal dalam sebuah kesadaran manusia yang akhirnya mampu 

memprovokasi bangkitnya nasionalisme. Bangkitnya perubahan radikal 

karena adanya kelompok atau komunitas yang bersatu walaupun tak 

mengenal satu sama lain. Fanatisme solidaritas kesatuan muncul untuk 

sebuah komunitas, solidaritas suporter terhadap fanatisme suporter dalam 

mendukung tim yang mereka dukung. 

Menurut penelitian yang dikemukakan oleh Giulianotti & Richard (2006) 

mendefinisikan rasa cinta manusia semakin lekat dengan rasa kasih sayang 

dan semangat untuk selalu bertahan. Rasa cinta manusia bisa beruba 

menjadi anarkis dan ambisius, itulah yang diyakini sebagian besar suporter 

di Indonesia. Fanatisme juga merupakan sebuah kecintaan yang lebih 

hingga berpengaruh terhadap sikap hidup seseorang. 

Dalam penlitian Dimmock Grove & Ecklund (2003) berpendapat pribadi 

seorang yang fantik pasti mengikuti perkembangan tim yang mereka 

dukung untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan sebuah tim untuk 

mencari informasi-informasi yang penting. Dala hal ini menunjukkan 

bahwa suporter memiliki sikap kefanatikan yang tinggi. Sikap tersebut 

menunjukkan bentuk keingintahuan dalam perkembangan tim yang mereka 
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dukung. Menurut penelitian yang ditemukan Wahyudi & Hari (2009) 

suporter dapat dibedakan menjadi bebera golongan diantaranya yaitu: 

a. Ultras  

  Julukan Ultras Diambil dari bahasa latin yang berarti “diluar 

kebiasaan”. Ultras dikenal dengan tribun melingkar yang 

membelakangi gawang. Di Indonesia Suporter Ultras sering 

melakukan corteo pada saat akan menonton pertandingan, dengan 

kalangan pendukung yang mengatas namakan golongan Ultras 

tak pernah berhenti bernyanyi dan meneriakan yel-yel selama 

jalanya pertandingan mereka juga rela berdiri sepanjang 

pertandingan berlangsung. Ultras juga memiliki ciri khas 

tersendiri diantaranya memperbanyak bendera giant flag, 

menciptakan koreografi, membelakangi gawang, dan 

mengibarkan syal yang mereka bawah. Bentuk karakter mereka 

dikenal temperamental. Jika timnya mengalami kekalahan saat 

bertanding mereka akan melalukan protes secara langsung turun 

kedalam lapangan. 

b. Hooligan (Holiganisme) 

 Karakter suporter hooligan adalah fans sepak bola yang 

brutal dan dikenal dengan kekerasan, ketika tim idolanya kalah 

saat bertanding dan tim dari suporter lawan melakukan 

pengejekan maka hooligan akan melakukan sebuah kekerasan 
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atau perkelahian. Golongan suporter hooligan merupakan 

stereotype suporter yang berasal dari sepak bola Inggris, tapi 

kemudian menjadi fenomena global. Di era sekarang hooligan 

banyak ditiru suporter Indonesia seperti hooligan Bandung dan 

hooligan Jakarta. Sebagian besar hooligan adalah paraback 

packer yang telah berpengalaman dalam berpergian. Disaat 

menonton bola meraka akan menghindari atribut tim guna 

mengelabui pengamanan dari polisi. Karakter suporter hooligan 

dikenal dengan suporter yang sering malakukan awaydays yang 

berarti menonton pertandingan diluar kandang. Suporter hooligan 

sering menonton pertandingan yang berisiko besar dan bertakjub 

derby atau el-clasico Banyak dari mereka sering keluar masuk 

penjara karena sering terlibat bentrok fisik didalam lapangan 

maupun diluar lapangan. Akan tetapi disaat menonton 

pertandingan hooligan tidak berkelompok atau berkerumunan, 

meraka akan berpencar untuk membuat suporter lain tidak 

nyaman saat menonton pertandingan. 

c. The VIP 

  Suporter gologan VIP dikenal dengan suporter yang 

menikmati permainan tim. Bagi mereka yang penting bukan 

menonton bola melainkan supaya ditonton penonton lainnya. 

Sebagaian besar kelompok tribun VIP dihuni oleh orang yang 

berkeluarga dan membawa anaknya. Penonton ditribun VIP ini 
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tidak mempunyai komunitas anggota seperti suporter lainya yang 

ter setruktur. Di Indonesia sendiri The VIP adalah julukan bagi 

para penonton yang menjadikan sepak bola adalah hiburan 

seketika bagi mereka. Suporter VIP berbeda dengan golongan 

suporter lainya, meraka hanya duduk dan berdiam diri tanpa 

menyanyikan yel-yel penyemangat pemain dilapangan. 

2. Ciri – Ciri Fanatisme  

 Ciri fanatisme yang dikutip oleh Purwandi (2011) 

mengungkapkan bentuk perilaki fanatik yaitu: 

a. Munculnya antusiasme 

Semangat antusiasme yang tidak berdasarkan akal sehat bisa 

mengakibatkan prilaku emosi yang tidak terkendali. Bentuk 

tindakan yang menyimpang tersebut bisa mengakibatkan 

individu melakukan tindakan diluar akal sehat. 

b. Loyalitas  

Suporter sepak bola dikenal dengan keloyalitasanya dalam 

memberikan dukungan kepada tim, dalam hal ini loyalitas yang 

berarti memberikan dukungan secara nyata seperti menonton 

langsung pertandingan distadion, rela membeli tiket dengan 

harga yang mahal, dan juga rela membeli jersy ori serta pernak-

pernik tim yang didukung.  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 
 

3. Perilaku Fanatisme  

Menurut Goddard (2001) beberapa aspek-aspek dalam fanatisme 

sebagai berikut : 

a. Besarnya minat pada suatu jenis kegiatan 

Besarnya minat pada suatu kegaiatan di dunia sepak bola 

saling berhubungan antara fanatisme agresifitas yang didalamnya 

timbul rasa kesetiaan terhadap club yang didukung. Menunjukan 

minat atau keinginan suatu jenis kegiatan muncul pada individu 

seorang dari apa yang mereka lihat dan apa yang mereka rasakan. 

b. Motivasi yang datang dari keluarga 

 Motivasi yang datang dari keluarga adalah motivasi seorang 

yang merupakan bagaian dari beberapa kelompok seperti 

keluarga, club, kelompok organisasi. Posisi tersebut dalam tiap 

individu maupun kelompok dapat didefinisikan berdasarkan 

peran dan statusnya. 

c. Rasionalitas  

Rasionalitas adalah segala sesuatu yang dapat diterima oleh 

akal dan pikiran manusia dapat dipahami sesuai dengan 

kemampuan otak. Sehingga orang-orang yang mempunyai 

pikiran yang kurang rasional biasanya tidak dapat menerima apa 

yang ada dan yang sedang terjadi menimpanya atau 

disekelilingnya. Tidakan tersebut berimbas pada saat itu, yang 
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lebih mengedepankan emosi sesaat saja tanpa melihat norma-

norma yang berlaku yang sudah baku di dalam masyarakat. 

Dampaknya sangat merugikan diri sendiri dan orang lain, terlebih 

bila tindakan tersebut disertai dengan tindakan agresivitas 

tentunya efeknya akan lebih besar lagi. Pandangan yang 

menganggap kelompoknya eksklusif atau apapun yang ada dalam 

kelompoknya sebagai sesuatu yang paling benar dari pada 

kelompok yang lainnya. Bentuk pandangan yang sempit 

menimbulkan dampak kepada individu seseorang yang 

mengakibatkan kurang berkembangnya kelompok yang dianut 

terhadap kelompok lain.  

d. Cinta berelebihan 

Dengan adanya target tujuan yang ingin mereka capai, mereka 

mempunyai semangat yang menggebu-nggebu untuk meraih tujuan 

tersebut. Suporter fanatik yang mempunyai sifat kesatuan tujuan 

yang kompeten guna mendapatkan apa yang mereka inginkan. 

Adanya proses untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan 

kelompok suporter. 

4. Faktor Fanatisme  

  Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku fanatisme menurut 

Suroso & Aditya (2010) antara lain sebagai berikut: 
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a. Lambang suporter Ultras Gresik dan logo tim (memegang teguh       

     slogan AIB) 

 Ultras Gresik yang melambangkan arti dari kata Ultras yang 

berarti maknanya yaitu “Ulah Terampil Rasional” yang artinya 

Ultras Gresik adalah suporter yang memiliki kesatuan ulah dan ke 

kreatifan yang lebih. Dalam sebuah pertandingan saat Gresik 

United bertanding nama dan loga tim dipertaruhkan karena itu 

adalah harga diri suporter Ultras Gresik. Perilaku itu seperti 

membuat lagu anthem yang sakral untuk tim, membuat koreografi 

yang kreatif, serta bernyanyi dan berdiri selama pertandingan. 

Adapun yang dilakukan Ultras Gresik jika melihat tim 

kesayanganya menderita kekalahan, kritikan dan aspirasi yang 

dilakukan Ultras Gresik berupa tulisan banner maupun sepanduk, 

yang dimana kritikan itu berupa penyemangat bagi tim Gresik 

United yang positif sehingga tidak merugikan tim yang mereka 

dukung. 

b. Idola atau figur 

  Setiap masing-masing individu suporter mempunyai idola 

atau figure yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam bermain bola. 

Yang menjadi masalah dalam kefanatikan dari mengagumi idola 

atau figur berdampak perlakukan yang menyimpang dan mereka 

menganggap idola atau figur yang mereka anut mempunyai 

kelebihan yang tidak individu miliki. 
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c. Cinta golongan dan daerah tertentu   

Mencintai suatu golongan yang dipengaruhi dengan rasa 

ketertarikan terhadap suatu kelompok yang mereka lihat. Mereka 

menganggap kelompok tersebut memiliki suatu keistimewaan yang 

tidak dimiliki kelompok lainnya. Tindakan ini dilakukan secara 

terus menerus, sehingga menimbulkan rasa cinta kepada kelompok 

atau golongan tertentu. 

Suporter sepak bola di luar lapangan membentuk sebuah 

komunitas atau organisasi dimana dalam komunitas suporter sepak 

bola ini menjadi wadah pemersatu suporter di luar lapangan, wajar 

saja kelompok atau golongan yang menjadi wadah yang bisa 

mengembangkan kecintaan mereka menjadi lebih kreatif (Putri, 

2014). 

Solidaritas kelompok sosial tersebut harus dimiliki oleh setiap 

kelompok sosial. Kelompok sosial menurut Joseph S. Roucek 

meliputi dua atau lebih manusia yang diantara mereka terdapat 

beberapa pola interaksi yang dapat dipahami oleh para anggotanya 

atau orang lain secara keseluruhan. (Soyomukti, & Nurani, 2013) 

apapun bentuknya, kelompok sosial terdiri dari orang-orang yang 

memiliki kesadaran ke anggotaan yang sama yang didasarkan pada 

pengalaman, loyalitas, dan kepentingan yang sama. Unsur-unsur dari 
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perasaan komuniti (Community Sentiment) menurut Soekanto antara 

lain adalah sebagai berikut :  

1) Seperasaan 

2) Sepenanggungan 

3) Saling memerlukan 

B. Solidaritas Suporter 

1. Pengertian Solidaritas  

Pengertian solidaritas Menurut Jonhson (1988) pengertian 

solidaritas adalah menunjuk pada suatu keadaan antara individu atau 

kelompok yang didasarkan perasaan dan kepercayaan yang dianut 

bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama, 

solidaritas timbul dari diri suporter baik individu maupun kelompok. 

Perilaku kelompok anggota suporter baik dalam hal positif seperti 

saling tolong menolong maupun hal negatif seperti tawuran, 

dilakukan untuk mempertahankan keyakinan yang dianut. Sikap 

tersebut dinamakan fanatisme, suatu keyakinan membuat seseorang 

buta sehingga mau melakukan segala macam hal apapun demi 

mempertahankan kayakinan yang dianutnya (Goddard, 2001). 

Menurut Sarwono (2010). Kelompok memang lebih agresi dari 

pada individu dikarenakan nilai kelompok lebih irasional dan 

impulsif dari pada nilai individu sebagai perorangan. Komunitas 
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suporter club sepak bola bertingkah laku dengan melakukan segala 

hal yang berkaitan dengan tim kesayanganya termasuk didalamnya 

perilaku agresivitas verbal. 

Dalam hal ini sesuai dijelaskan dalam Taylor & Papelu, dkk 

(2012) juga menjelaskan bahwa individuasi adalah individu 

kehilangan dirinya sendiri di dalam kerumunan kemudian bertindak 

secara berbeda, dalam satu gerombolan atau kelompok emosi dari 

satu orang akan menyebar keseluruh anggota kelompok, ketika 

seseorang melakukan sesuatu, bahkan apabila tindakan itu dalam 

situasi normal tidak akan diterima, semua orang cenderung akan 

ikut-ikutan melakukanya. Tindakan biasanya dikontrol oleh nilai-

nilai etika, dan aturan sosial yang kita pelajari. 

Dari pengertian solidaritas diatas yang ditemukan beberapa 

peneliti menggambarkan bahwa tujuan dari komunitas kelompok 

sangat penting untuk mengurangi perilaku yang menyimpang disaat 

menonton pertandingan didalam lapangan maupun diluar lapangan 

setelah pertandingan. Kelebihan dari terbentuknya sebuah 

komunitas kelompok suporter yang menanamkan tingkat 

kesolidaritasan sesama anggota maupun kelompok lain sejalan 

dengan hal yang poistif. Gambaran sikap kelompok yang postif 

antara lain menjalin komunikasi yang baik antar anggota maupun 

kelompok lain, memunculkan sikap toleransi dan saling peduli 
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terhadap individual maupun kelompok, saling menjaga keutuhan tali 

persaudaraan dengan kelompok-kelompok lainya.  

3. Perilaku Solidaritas  

Definisi operasional solidaritas mencangkup sikap perilaku yang 

didasari oleh: 

a. Saling merasa pengertian 

Dalam kelompok solidaritas suporter pasti mempunyai rasa 

saling pengertian saling menghargai dan saling merangkul antar 

anggota. Bentuk tindakan ini sangat penting bagi sebuah komunitas 

kelompok suporter sepak bola. dimana dalam suporter sepak bola 

memiliki individualitas anggota yang berbeda, dengan adanya 

pengertian dan saling merangkul antar anggota bisa mewujudkan 

kekompakan atau keutuhan kelompok aggotanya sendiri. 

b. Keyakinan 

Menganut keyakinan dan rasa kepercayaan antar anggota 

sangat penting, individu yang sudah masuk dan bergabung dalam 

ke anggotaan kelompok pasti sudah memiliki rasa keyakinan. 

Keyakinan muncul pada saat individu tertarik untuk bergabung 

dalam suatu kelompok tersebut. Dalam hal ini berkaitan dengan 

diri individu dimana saat mereka percaya dalam kelompok maka 

keyakinan itu mendorong dirinya untuk bertindak dan mempunyai 

rasa tanggung jawab. 
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c. Kesadaran 

Suatu kelompok yang dimana dalam kelompok tersebut 

mempunyai anggota yang banyak, selain mempunyaai pengertian 

dan sikap saling menghargai, sikap kesadaran diri juga sangat 

penting bagi seorang individu karena didalam kelompok pasti ada 

kesadaaran dan toleransi antar anggota kelompoknya. Kesadaran 

menjadi tindakan terpenting yang pertama selain pengertian antar 

anggota kelompok. Dengan adanya saling kesadaran diri anggota, 

menciptakan suatu keharmonisan dan kekompakan didalam 

kelompok. 

d. Seperasaan 

 Kegiatan saling menjenguk ketika ada anggota atau bahkan 

keluarga anggota yang sedang sakit merupakan wujud nyata dari 

seperasaan. Anggota kelompok saling membantu ketika ada 

anggota lain yang sedang tertimpa musibah atau sedang ada 

masalah. Jika anggota yang lain bisa membantu, tidak berat hati 

pasti dibantu. 

e. Sepenanggungan 

    Kegiatan sebagai bentuk solidaritas dikaitkan dengan unsur 

sepenanggungan adalah beberapa hal berikut : 

1) Kegiatan Songgo bareng  

  Kegiatan songgo bareng adalah kegiatan pengumpulan dana 

yang diperuntukan untuk jika setelah awaydays ada kerusakan 
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dari mobil yang dirental, bus atau transportasi lainnya yang 

digunakan. Anggota komunitas bersama-sama mengumpulkan 

dana untuk mengganti rugi kerusakan yang ada. Kegiatan ini 

sering kali dilakukan guna untuk menumbuhkan sifat solidaritas 

antar anggota kelompok. 

2). Pengumpulan Dana kegiatan  

  Sebagai bentuk solidaritas untuk masyarakat umum adalah 

diadakannya penggalangan dana untuk korban bencana alam. 

Penggalangan yang dilakukan tersebut dapat berupa 

pengumpulan uang, pakaian, atau bahan makanan yang nantinya 

akan diberikan langsung kepada orang yang bersangkutan dan 

membutuhkan. Kegiatan ini bentuk dari kesadaran diri tiap 

individu kelompok yang menandakan perbuatan yang positif. 

3). Pemberangkatan salah satu anggota Awaydays 

Contoh solidaritas yang pernah muncul dari para anggota 

komunitas adalah para anggota rela memberangkatkan salah 

satu anggota yang ditunjuk sebagai perwakilan untuk awaydays. 

Anggota komunitas yang lain membantu dengan uang saku 

untuk berangkat, dibantu segala kebutuhan finansial sehingga 

salah satu anggota tersebut bisa berangkat away. Berdasarkan 

temuan ada juga alasan lain yang melatarbelakangi hal tersebut 

yaitu keinginan untuk menaikan eksistensi dari komunitas itu 
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sendiri, paling tidak ada perwakilan salah satu anggota 

komunitas yang membawa nama komunitas untuk awaydays. 

f. Tanggung jawab  

Disetiap komunitas anggota kelompok, individu maupun 

kelompok pasti mempunyai tanggung jawab masing-masing. 

Rasa tanggung jawab itu yang diterapkan disetiap kelompok 

anggota untuk menimbulkan sifat kemandirian. Kelebihan dari 

tanggung jawab itu yang membuat kesadaran individu 

menjadikan kesolidaritasan kelompok terjaga dan 

menumbuhkan sifat berani berbuat dan berani bertanggung 

jawab. 

g. Partisipasi sosial 

  Partisipasi sosial sama halnya dengan rasa tanggung jawab, 

kematangan emosi dalam anggota untuk mempunyai rasa 

tanggung jawab dan bisa menetapkan posisi dirinya dalam 

keanggotaan. Didalam kelompok yang besar dengan banyaknya 

anggota membuat individu kelompok harus mempunyai rasa 

partisipasi keaktifan yang lebih. Dalam hal ini guna 

menumbuhkan rasa kepedulian dan rasa tanggug jawab terhadap 

anggota kelompok tersebut. 

h. Semangat kebersamaan 

Didalam komunitas yang palig penting yaitu semangat 

kebersamaan, loyal, royal, dan totalitas yang tinggi membuat 
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suatu komunitas menjadi solid dan kompak serta diiringi dengan 

rasa semangat yang tinggi membuat komunitas kelompok 

mempunyai kesatuan yang kuat. Bentuk semangat kebersamaan 

bisa diterapkan jika salah satu anggota mendapatkan 

permasalahan atau konflik kelompok tersebut. 

i. Kerelaan untuk berkorban demi sesama.  

Kerelaan untuk saling berkorban demi sesama komunitas 

anggota, membuktikan bahwa individu mempunyai rasa 

solidaritas yang tinggi dan juga membuktikan bahwa individu 

juga mempunyai rasa kepedulian yang besar. Sikap itulah yang 

dibutuhkan kelompok komunitas guna meningkatkan rasa 

kebersamaan yang semakin erat.  

j. Kegotong-royongan dalam kebersamaan dan kekeluargaan 

  Saling peduli dan saling mempunyai rasa kebersamaan untuk 

mencapai tujuan yang sama. Didalam komunitas yang solid dan 

terstruktur pasti mempunyai hubungan yang baik antar 

kelompok. Selain itu sikap saling bergotong royong dan saling 

pengertian antar kelompok juga berpengaruh dengan 

keharmonisan dalam kelompok. Kesatuan ini sangat berguna 

untuk kekompakan dan ke solidaritas yang baik. 

3. Ciri Solidaritas  

Samani & hariyanto (2011), mengemukakan ciri solidaritas 

sosial sebagai berikut:  
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a. Mempunyai sikap simpati dan rasa empati bagi orang lain  

  Sikap ini terjadi didalam kelompok untuk saling peduli 

dengan kelompok lain atau dengan anggotanya sendiri. Didalam 

suatu kelompok terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepedulian empati dan simpati yang saling menguatkan.  

b. Kerelaaan berkorban 

Indikator dari solidaritas kelompok yang utuh memunculkan 

perbuatan yang positif. Tingkat kepedulian yang sangat tinggi itu 

bisa dilihat dari tingkat kelamaan anggota berkelompok atau 

anggota memahami bentuk-bentuk aspek solidaritas.  

c. Kepedulian 

Dalam suatu kelompok anggota yang mempunyai nilai-nilai 

solidaritas dan tingkat kepedulian yang tinggi berdampak pada 

masalah-masalah tiap invidu kelompok. Sikap kepedulian antar 

kelompok atau individu sudah diterapkan sejak kelompok itu 

terbentuk. Sehingga menjadikan anggota mempunyai sikap 

kepedulian kepada anggotanya sendiri ataupun orang lain sangat 

baik. 

4. Faktor Solidaritas  

Menurut Nuryanto, M. Rahmat & Budi. (2014). Mengemukakan 

faktor solidaritas antara lain: 
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a. Motivasi kecintaan 

Salah satu faktor yang membuat solidaritas itu muncul yaitu 

adanya motivasi kecintaan dari diri sendiri. Bentuk kecintaan 

yang ada pada diri seseorang yang membuat subjek merasa 

nyaman dan tetap menjadi keperibadian yang mampu bertahan   

b. Lingkungan 

Faktor yang mendasari perilaku solidaritas yaitu lingkunga. 

Manuasia akan bersatu atau berkelompok dan menyesuaikan 

dengan keadaan dari lingkungan sekitar yang bisa mempengarui 

diri seseorang menjadi berubah.  

C. Ultras Gresik  

1. Sejarah Ultras Gresik 

 Suporter Ultras Gresik yang identik berwana kuning dan 

mempunyai julukan laskar Kebo Giras ini salah satu suporter terbesar 

dan terbanyak di Indonesia. Jumlah Ultras Gresik tersebar di Jawa 

Timur bahkan juga berbagai daerah di Indonesia sehingga suporter 

fanatik tim Kebo Giras tersebut tidak hanya di Gresik saja tetapi juga 

di kota-kota lain. Pemberian istilah Ultras Gresik diberikan oleh 

mahasiwa yang bernama luky pada waktu itu dia sedang berkuliah di 

Malang, luky mengambil nama ULTRAS yang artinya (Ulah 

Terampil Rasional) yang cocok dengan karakter masyarakat Gresik. 

Pada tanggal 5 November 1999 ditetapkan sebagai lahirnya Ultras 
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Gresik dengan julukan laskar Kebo Giras. Suporter Ultras Gresik 

pertama kali melakukan tour keluar kota ke Senayan Jakarta pada 

tahun 2000 yang mempertemukan Liga Piala Jarum antara Petro 

Kimia Gresik melawan Persita Tanggerang dibabak final.  

Pada waktu itu sekitar seribu masa suporter Ultras Gresik yang 

melakukan perjalanan naik pesawat dan mobil menuju Jakarta guna 

menyaksikan tim Petro Kimia bertading. Sampai saat ini suporter 

Ultras Gresik masih disegani oleh beberapa suporter diseluruh 

Indonesia seperti Bonek Mania suporter dari Surabaya, Bobotoh 

Viking suporter dari Bandung dan thejak suporter dari Jakarta. Bagi 

meraka suporter Ultras Gresik dikenal dengan sebutan surganya 

suporter Indonesia, sebutan itu dilontarkan karena kebaikan suporter 

Ultras Gresik terhadap suporter lainya. (ultras sahabat 2011).  

2. Pekembangan Tim Gresik United 

Dikanca sepak bola nasional Gresik United diresmikan oleh PSSI 

Persatuan Sepak bola Seluruh Rakyat Indonesia pada tahun 2005, 

sebelumnya tim ini bernama Petro Kimia Putra yang masih dibiayai 

oleh perusahan terbesar dikota Gresik. Pergantian nama dan logo telah 

resmi diubah dan beralih tangan menjadi kepemilikan saham oleh PT 

Glora Joko Samduro. Beberapa prestasi telah diperoleh tim dari 

Gresik ini diantara juara 1 piala Bank Mandiri tahun 2002, Rune up 

Piala gala tama, 2003, dan juara piala QNB league 2005-2006. Seiring 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

berjalanya waktu ditahun 2016 tim Gresik United mengalami krisis 

ekonomi yang membuat prestasi tim dari tahun-ketahun menurun, 

sampai pada tahun 2017 tim Gresik United mengalami turun kasta 

diliga 2 Indonesia. Berlanjut pada tahun 2018 mengalami nasib yang 

sama harus terdegradasi ke liga 3 Indonesia. Melihat hal tersebut 

sangat disayangkan begitu banyak prestasi yang diperoleh dan 

disegani oleh tim-tim Indonesia sekarang ditahun 2020 Gresik United 

harus bermain dikasta ke 3 Liga Indonesia yang artinya liga terbawa 

dalam naungan PSSI Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia. 

D. Kerangka Teoritik 

  Kerangka teori ini menjelaskan, teori yang digunakan untuk 

mengkaji fanatisme dan solidaritas yaitu menggunakan teori social 

learning theory. Albert Bandura (1997) mendefinisikan kumpulan ide 

mengenai cara perilaku dipelajari dan diubah. Penerapan teori ini hampir 

pada seluruh perilaku, dengan perhatian khusus pada cara perilaku baru 

diperoleh melalui belajar mengamati (observational learning) teori ini 

digunakan dengan mudah untuk perkembangan agresi atau perilaku. 

Teori Bandura dengan jelas menggunakan sudut pandang kognitif dalam 

menguraikan belajar dan perilaku. Melalui kognitif Bandura berasumsi 

tentang pikiran manusia dan menafsirkan pengalaman mereka. Perilaku 

fanatisme dan solidaritas dengan cara mengamati bisa mengubah 

perilaku seseorang dengan jelas serta menggunakan sudut pandang 

kognitif dalam menguraikan belajar dan perilaku. 
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 Alwi (2005) mendefinisikan suporter atau pendukung sepak bola 

adalah sekumpulan orang yang memberikan dukungan penyemangat saat 

tim yang mereka dukung sedang melakukan pertandingan. Suporter 

adalah inspirator permainan. Tidak salah apabila mereka sering disebut 

sebagai pemain ke duabelas (Ubaidillah & Nugraha, 2008) Pada sebuah 

club sepak bola banyak tidaknya suporter dapat dijadikan sebagai asset 

berharga karena dapat menjadi sebuah simbol kebanggaan suatu tim 

karena kreativitas dan loyalitas, menjadi kekuatan semangat untuk 

kemenangan dan kejayaan tim. Sepak bola yang begitu diminati oleh 

masyarakat menjadi magnet yang luar biasa untuk membentuk komunitas 

komunitas sesama pecinta suatu club sepak bola atau penggila bola 

karena kesamaan hobi. Komunitas ini akan membentuk pola interaksi 

antar anggota komunitas. Interaksi antar individu dalam suatu kelompok 

sosial tersebut jika terjadi dalam kurun waktu yang cukup lama, terjadi 

secara intensif dan berkelanjutan, akan menumbuhkan rasa solidaritas 

dengan sendirinya karena adanya kesamaan dalam beberapa hal untuk 

dapat mempersatukan masyarakat dan kelompok-kelompok sosial 

sehingga kepentingan bersama dapat diwujudkan maka rasa solidaritas 

ini sangat penting dan diperlukan untuk dibangun individu dengan 

individu lainnya ataupun kelompok dengan kelompok lainnya. Peranan 

para suporter selain sebagai pendukung kesebelasan, juga banyak 

memberikan keuntungan bagi club sepak bola itu sendiri. Tiket masuk 

stadion yang dibeli oleh para suporter dan juga penonton sangat 
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menguntungkan dan dimaksudkan sebagai devisa club sepak bola 

tersebut, sehingga tidak menutup kenyataan bahwa suporter adalah 

sumber devisa bagi sebuah club sepak bola selain dari pihak sponsor. 

Perilaku suporter sepak bola dapat dikatakan sebagai perilaku sosial 

dimana tingkah laku suporter yang berlangsung dalam lingkungan 

menimbulkan akibat atau perubahan terhadap tingkah laku berikutnya. 

 Fanatisme adalah kepercayaan yang kuat terhadap suatu ajaran. 

Seorang yang fanatik bisa dikatakan denga cinta yang buta yang artinya 

meraka tidak mempedulikan sebab akibat yang mereka terima. Dalam 

penelitian ini fanatisme dikaitkan dengan fenomena perilaku suporter 

terhadap club sepak bola (Sudirwan dkk, 2006) 

  Menurut definisinya Mubarok (2008). Sikap fanatisme biasanya 

berbentuk tidak rasional sehingga sulit untuk diterima diakal sehat. sikap 

fanatisme dipandang sebagai munculnya prilaku agresivitas. Individu 

yang fanatik cenderung akan kurang memerhatikan kesadaran dirinya, 

sehingga sering kali kurang terkontrol dan menyimpang. Pengertian 

fanatisme sendiri dapat disebut sebagai orientasi dan sentiment yang 

mempengaruhi seseorang seperti dalam menyikapi tindakan atau 

mengambil keputusan dan sulit memahami sesuatu. 

   Solidaritas merupakan perangkat penting dalam sebuah komunitas 

(Morisson, 2009), suatu komunitas akan hancur apabila tiap individu 

tidak memilik rasa soliodarisme yang tinggi. Komunitas pula dapat 

hancur apabila setiap anggota komunitas tersebut mementingkan setiap 
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ego masing-masing. Solidaritas dalam komunitas suporter sepak bola 

harus sangat kuat, dimana didasarkan atas persamaan rasa dan kesetia 

kawanan yang dimana tidak ada kelompok-kelompok didalamnya. Di 

dalam komunitas suporter semua sama tidak ada yang di beda-bedakan. 

Rasa solidaritas terhadap sesama anggota kelompok suporter diwujudkan 

dalam kesetiakawanan yang erat dalam komunitas. Kesetia kawanan ini 

kemudian diwujudkan para suporter dengan perilaku yang selalu peduli 

terhadap sesama kelompok suporter lainnya. 

 Sedangkan menurut Beilharz (2002). Mendefinisikan solidaritas 

adalah kesatuan yang timbul dari kepenting perasaan yang sama. Asal 

kata dari solid yang berarti utuh, sepakat, tidak terpecah. Solidaritas 

memiliki arti yang positif karena keutuhan kelompok yang timbul 

digunakan untuk hal-hal yang berguna atau konstruktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian   

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan Fenomenologi. Menurut Iskandar (2013). Penelitian 

ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau 

perspektif partisipan. Penggunaan metode studi kasus dalam penelitian 

ini dikarenakan untuk menghimpun dan menganalisis suatu kasus dan 

berusaha memahami makna dari suatu peristiwa atau fenomena yang 

saling berpengaruh. Studi kasus diarahkan pada mengkaji kondisi, 

kegiatan, perkembangan, serta faktor-faktor penting yang terkait dan 

menunjang kondisi dan perkembangan suatu kasus. Partisipan dapat 

berupa orang-orang yang di wawancara, diobservasi, maupun diminta 

untuk memberikan data, pendapat, pemikiran, juga persepsinya terhadap 

masalah yang sedang diteliti. 

Moleong (2007) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Peneliti berupaya 

mencari data berupa pengalaman suporter Ultras Gresik. Pengalaman 

Ultras Gresik berupa fanatisme dan solidaritas dalam mendukung Gresik 

United. 
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   Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kualitatif. Kualitatif 

dipilih karena peneliti mengamati suatu fenomena yang terjadi di 

lingkungan masyrakat, mengumpulkan data atau informasi melalui 

wawancara. Data yang dikumpulkan berupa hasil pengamatan peneliti 

dan hasil wawancara dengan beberapa informan dari kelompok-

kelompok suporter Ultras Gresik, dengan demikian penelitian ini akan 

menghasilkan gambaran dari perilaku fanatisme dan solidaritas Ultras 

Gresik. 

B. Kehadiran Peneliti 

 Dalam penelitian ini kehadiran peneliti yang pertama yaitu meminta 

izin dan mendatangi langsung pada kediaman subjek dan significant 

other guna menjelaskan maksud dan tujuan untuk melakukan 

wawancara. Setelah subjek menyutujui dan berkenan untuk 

diwawancarai peneliti menjelasakan hal yang terkait dengan topik 

penelitian. Pada waktu peneliti menanyakan tentang permasalahan topik 

penelitian, subjek dengan tegas dan lantang menjawab dan 

mengekspresikan perilaku yang selama ini mereka alami. Dalam 

penelitian ini wawancara dilakukan beberapa kali guna mendapatkan 

hasil yang maksimal sesuai dengan tema penelitian. Subjek juga sedikit 

malu-malu saat peneliti melakukan wawancara secara mendalam tentang 

perilaku subjek. Setelah melakukan wawancara peneliti meminta 

bantuan kepada subjek guna untuk mendapatkan data melalui significant 

other, subjek tidak keberatan dan menawarkan untuk mewawancarai 
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teman-temanya. Dari beberapa subjek dan significant other yang 

diwawancarai tidak ada satupun subjek yang tidak mau menjawab 

pertanyaan dari peneliti mengenai topik permasalahan penelitian. 

C. Lokasi Penelitian 

  Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini adalah yang pertama di 

Jl.Sindujoyo 53 Kroman, Gresik. Pengambilan data dilakukan dilokasi 

tersebut karena tempat tersebut merupakan tempat perkumpulan 

Basecamp suporter Ultras Gresik. Selanjutnya yang kedua dikantor 

Mabes Ultras Gresik, Jl. Proklamasi No.11, penelitian dilakukan dilokasi 

tersebut karena tempat itu biasanya para suporter melakukan rapat, 

disukusi maupun kegiatan suporter lainya. Sedangkan yang ketiga 

dilakukan disekitaran stadion Glora Joko Samduro ditempat itu biasanya 

Ultras Gresik menyaksikan latihan dari tim Gresik United. 

D. Sumber Data 

  Sumber data adalah dari mana penelitian dapat diperoleh. Adapun 

yang dijadikan peneliti sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek pertama adalah DK sebagai 

suporter aktif Ultras Gresik, subjek kedua adalah AB sebagai pengurus 

anggota Mabes suporter Ultras Gresik yang berada dikota Gresik, subjek 

ke tiga adalah NM sebagai anggota Ultras Zona, subjek keempat yaitu 

AG sebagai penasehat suporter Ultras Gresik, subjek kelima AR korwil 

Zona Selatan Ultras Gresik.  
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  Informan pendukung, peneliti menggunakan informan yang 

ditunjuk oleh subjek karena memeliki informasi yang sama oleh sumber 

data sebelumnya. Peneliti juga mewawancarai Significant Other dari 

kelima subjek, yang mana significant other subjek DK atau subjek yang 

pertama dalam penelitian ini berinisial EP, sedangkan siginigicant other 

dari subjek kedua yaitu berinisial FD, sedangkan dari subjek ketiga 

significant other berinisial SL, subjek keempat significant other yang 

berinisial AA, dan significant other subjek kelima yaitu berinisial AL. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang 

diinginkan oleh peneliti guna mendapatkan data yang akurat dan 

kredibel, dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik dalam 

pengambilan data. Teknik pengambilan data sangat beragam, dalam 

penelitian ini akan menggunakan metode wawancara dan observasi :  

a. Wawancara 

 Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara 

mendalam (in depth interview) dengan pedoman umum. Pedoman 

wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-

aspek yang harus dibahas, sekaligus menjadi daftar pengecek 

(checklist) apakah aspek-aspek relavan telah dibahas atau ditanyakan 

(Moleong, 2005). Alasan dilakukannya wawancara mendalam adalah 

diharapkan peneliti dapat memperoleh pengetahuan makna-makna 

subjektif yang dipahami subjek berkenaan dengan topik yang diteliti.  
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  Wawancaraa mendalam akan memungkin peneliti memasuki dunia 

pikiran dan perasaan subjek. Petujuk wawancara yang akan diajukan 

kepeda subjek yaitu dibuat berdasarkan teori-teori fanatisme dan 

solidaritas yang dimana didalamnya terdapataspek beserta faktor-

faktornya. Selain wawancara kepeda subjek, peneliti juga melakukan 

wawancara kepada significant other disini digunakan sebagai 

pelengkap data serta bukti-bukti untuk mengetahui perilaku beserta 

faktor-faktor terkait perilaku fanatisme dan solidaritas suporter sepak 

bola Gresik United.  

  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pertanyaan 

untuk subjek meliputi profil subjek hal ini bertujuan untuk mengetahui 

latar belakang subjek. Perilaku fanatisme dan solidaritas selama 

menjadi suporter Ultras Gresik. Sedangkan pertanyaan untuk 

significant other meliputi profil subjek serta perilaku fanatisme dan 

solidaritas serta faktor-faktor apa saja yang menyebabkan munculnya 

perilaku fanatisme dan solidartitas untuk memperoleh keabsahan data. 

Wawancara ini digunakan untuk melihat perilaku subjek dengan teori 

Albert Bandura (1997) mendefinisikan bahwasanya dengan cara 

mengamati bisa mengubah perilaku subjek dengan jelas serta 

menggunakan sudut pandang kognitif dalam menguraikan belajar dan 

perilaku. 
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b. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang 

terkait dengan masalah dalam penelitian tersebut seperti tempat, 

pelaku, kegiatan, waktu dan lain-lain yang berhubungan dengan yang 

akan diteliti oleh peneliti  

F. Analisis Data 

 Analisis data menurut Moleong (1988) adalah mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 

mengkategorikan. Adapun teknik analisis yang dilakukan oleh peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Dalam penelitian 

kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan 

secara terus menerus, dengan pengamatan yang terus menerus tersebut 

mengakibatkan variasi data tinggi sekali.  

Teknik analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan melakukan koding terhadap hasil transkip wawancara yang telah 

diverbatim. Koding dimaksud untuk dapat mengorganisasi dan 

mensistemati data secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat 

memunculkan gambaran tentang topik yang dipelajari (Purwandari, 

2005). Pada penelitian kualitatif koding dilakukan terhadap semua data 

yang dikumpulkan.  
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 Langkah-langkah awal koding yang dapat dilakukan melalui 

(Purwandari, 2011) yaitu: 

a. Peneliti menyusun transkip verbatim (kata demi kata) atau catatan 

lapanganya sedemikian rupa, sehingga ada kolom yang cukup besar 

disebelah kiri dan kanan transkip. Dalam hal ini akan 

memudahkannya membutuhkan kode-kode atau catatan tertentu 

diatas transkip terssebut. 

b. Peneliti secara urut dan kontinyu melakukan penomoran pada baris-

baris transkip dan catatan tersebut. Dalam hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan nomor secara urut dari satu baris ke baris lain, 

atau dengan cara memberikan nomer baru untuk paragraf baru. 

c. Peneliti memberikan nama untuk masing-masing berkas dengan kode 

tertentu. Kode yang dipilih harusnya kode yang mudah diingat dan 

dianggap paling tepat untuk mewakili berkas tersebut, serta tidak lupa 

untuk selalu mencamtukan tanggal ditiap berkas. 

d. Setelah melakukan koding selanjutnya peneliti melakukan analisis 

tematik adalah proses yang memungkinkan penerjemah gejala atau 

informasi kualitatif menjadi data kualitatif sesuai dengan kebutuhan 

peneliti (Boyatzis dkk, 2005). Penggunaan analisa tematik 

memungkinkan peneliti menemukan pola yang pihak lain tidak 

melihatnya secara jelas. Adapun dengan menggunakan anailisa 

tematik, maka hasil penelitian berupa deskripsi dari pola-pola yang 
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sudah didapatkan dari hasil mengkoding data-data yang diperoleh dari 

hasil wawancara. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

  Untuk mendapatkan keabsahan data (trustworthiness) data 

diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada 4 kriteria yang digunakan 

yaitu derajat kepercayaan (crebility), keterahlian (transferability), 

keberuntungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 

(Moleong 2007). 

 Pengujian keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 

traingulasi. Menurut Moleong (2011) Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

temuan penelitian dicocokan kembali dengan data yang diperoleh 

melalui wawancara, rekaman maupun dokumen. Apabila diketahui data-

data tersebut dinilai koheran, maka penemuan penelitian ini dipandang 

cukup tinggi tingkat konfirmabilitasnya, untuk melihat konfirmabilitas 

data, peneliti meminta bantuan kepada para ahli terutama pada para 

sumber data. Pengecekan hasil dilakukan secara berulang-ulang serta 

dicocokan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini.  

Patton (Poerwandari, 2005) menyatakan bahwa trianggulasi dapat 

dibedakan dalam: 

a. Triangulasi data, digunakan variasi sumber data yang berbeda 
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b. Triangulasi peneliti, digunakan beberapa peneliti atau evaluator yang      

     berbeda  

c. Triangulasi teori, dilakukan beberapa perspektif yang berbeda untuk 

mengintrepetasi data yang sama 

d. Triangulasi metodologis, dipakainya beberapa metode yang berbeda 

untuk meniliti satu hal yang sama. 

 Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data dari significant other sebagai penguat dan penambah informasi yang 

telah didapatkan melalui narasumber. Significant other yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah informan yang ditunjuk oleh sumber data 

yang pernah terlibat dalam perilaku fanatisme dan solidaritas serta 

suporter sepak bola Gresik United yang secara langsung mengetahui 

kondisi dilapangan, sehingga informasi yang didapatkan dipercaya 

sepenuhnya.  

 Hasil analisis dari sumber data penelitian ini akan dibandingkan 

dngan data keterangan informan yang ditunjuk langsung oleh sumber 

data terkait yang mengetahui secara langsung perilaku fanatisme dan 

solidaritas suporter sepak bola Gresik United. Dalam hal ini dilakukan 

guna mendapatkan koherensi tentang data yang didapat dilapangan 

dengan data yang berasal dari signicant other. Triangulasi data ini dapat 

terlihat pada hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan analisis 
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verbatim dan koding secara bergantian antara sumber data dengan 

significant other.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih dua bulan yakni sejak 

awal bulan Februari dan berakhir pada bulan Maret 2020. Data tahapan 

penelitian ini dapat disisipkan dengan tahapan lain tanpa mengurangi 

esensi dari penelitian itu sendiri. Penelitian ini tidak lepas dari adanya 

kendala yang terjadi selama proses penelitian. Kendala yang ditemui 

pada penelitian ini diantaranya yang tersulit adalah kendala internal 

yang dialami peneliti yaitu setelah menemukan subjek ke lima ternayata 

subjek tidak mau diwawancarai, subjek tersebut menyarankan peneliti 

untuk menemui seseorang yang tak lain merupakan pendukung Gresik 

United yang dikenal sebagai suporter yang aktif, setelah ada 

persetujuan maka diadakan kesepakatan waktu untuk melakukan 

wawancara. 

Dalam menemukan subjek, peneliti juga mengalami kendala mana 

kala secara langsung datang ke tempat kediaman subjek yang dimaksud 

tetapi tidak ada respon, ada juga ketika menghubungi salah satu subjek 

respon yang diberikan kurang atraktif, Sehingga peneliti meminta 

rekomendasi subjek lain selaku pengurus dan juga suporter Ultras 

Gresik yang aktif. Setelah mendapatkan subjek ke empat yang akan 

diwawancarai ternyata subjek susah untuk dihubungi dan akhirnya 
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peneliti mencari subjek pengganti dan subjek pengganti tersebut 

bersedia untuk diwawancarai. Disaat melakukan observasi saat adanya 

pertandingan Gresik United suporter Ultras Gresik tidak banyak yang 

datang ke setadion dikarenakan bertepatan dihari kerja dan sekolah. 

Pada saat melakukan observasi di lapangan khusunya di Stadion 

Glora Joko Samudro Gresik, peneliti mengalami kendala saat 

melakukan observasi dikarenakan pada saat itu  suporter Ultras Gresik 

sedikit yang hadir dan menonton pertandingan Gresik United. 

Dikarenakan laga tersebut adalah laga uji coba bukan pertandingan 

resmi dari PSSI (Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia). 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap yang 

pertama adalah melakukan observasi di lapangan selanjutnya 

penentuan karakteristik dan status subjek penelitian. Tujuan penelitian 

ini ingin mengetahui fantisme dan solidaritas yang muncul dari suporter 

sepak bola Gresik United. Tahap yang pertama setelah melakukan 

observasi yaitu penelusuran informasi tentang subjek penelitian. Dalam 

hal yang pertama kali dilakukan peneliti pada subjek adalah mendekati 

subjek, kemudian berkenalan dengan subjek dan peneliti mengutarakan 

maksud dan tujuan untuk menjadikan sebagai subjek penelitian. Setelah 

mendapat persetujuan maka diadakan kesepakatan waktu untuk 

mengadakan wawancara dengan subjek. Apabila dalam wawancara 

pertama ada yang diperlukan penjelasan maka diadakan wawancara 

lanjutan dengan kesepakatan pertemuan yang dilakukan oleh peneliti 
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dan subjek. Dari beberapa proses yang sudah peneliti lalui, maka 

dibawah ini akan dipaparkan latar belakang subjek penelitian sebagai 

berikut :  

1. Subjek Pertama 

Subjek pertama berinisial DK, subjek merupakan suporter 

aktif Ultras Gresik atau tak lain nama dari suporter sepak bola Gresik 

United. Usia subjek 21 tahun dengan ciri-ciri kulit sawo matang khas 

orang Indonesia. Lokasi penelitian dilakukan dirumah subjek, 

karena pada waktu penelitian subjek sedang tidak ada kegiatan.  

 Peneliti mengajak bertemu dengan subjek tanggal 27 Januari 

2020. Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan bertemu 

dengan DK, yaitu mengharapkan kesediaan subjek menjadi subjek 

penelitian. Peneliti memberikan gambaran singkat mengenai 

maksud penelitian yang dilakukan. Serta proses wawancara yang 

akan dilakukan dengan subjek.  

Subjek mendengarkan penjelasan dari peneliti dan dia 

menyatakan bersedia menjadi subjek penelitian. Setelah subjek 

pertama mengisi dan menandatangani syarat pernyataan bersedia 

menjadi responden, maka peneliti menayakan waktu wawancara 

dengan subjek.  

  Pada pertemuan pertama peneliti memperkenalkan diri dan 

maksud penelitian yang akan dilakukan. Peneliti tertarik meneliti 

subjek dikarenakan latar belakang subjek sebagai suporter yang aktif 
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sejak duduk dibangku sekolah menengah pertama. Dalam subjek 

mengetahui tentang sepak bola Gresik United. Karena dari 

pengalaman subjek sebagai suporter yang aktif dan mengetahui 

seluk beluk suporter yang sama-sama menginginkan persepak 

bolaan di kota Gresik lebih berkembang. Subjek merupakan suporter 

yang selalu menyaksikan tim Gresik United di stadion secara 

langsung dan bersikap solidaritas antar kelompok dan suporter lain. 

Sehingga peneliti dapat mengetahui perilaku fanatisme dan 

solidaritas yang ada pada suporter sepak bola Gresik United dengan 

nama lain Ultras Gresik. 

  Subjek menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

peneliti pada wawancara dengan lancar serta diiringi canda tawa. 

Subjek merupakan orang yang apa adanya, ceplas ceplos dan 

terbuka. Subjek juga orang yang ramah dibuktikan saat proses 

wawancara subjek banyak tersenyum dan tertawa. 

  Ketika wawancara peneliti mengeluarkan peralatan yang 

digunakan dalam wawancara. Setelah wawancara selesai peneliti 

segera melakukan pengolahan data, namun sebelum tahap ini 

dilakukan, terlebih dahulu peneliti menyusun sebuah pedoman 

wawancara yang menjaga agar penggalian data ini tetap fokus pada 

data-data yang ingin diungkapkan. Pedoman wawancara tersebut 

tidak berlaku mutlak, namun menyesuaikna kondisi yang terjadi 

dilapangan. Setelah peneliti melakukan wawancara yang pertama, 
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meminta izin dan rekomendasi dari subjek tentang seseorang yang 

dapat menjadi informan mengenai perilaku fanatisme dan solidaritas 

sepak bola Gresik United. Subjek tidak keberatan dan memberikan 

nama EP sebagai suporter yang aktif dan sering mengikuti 

perkembangan tim Gresik United. 

a. Significant Other Pertama  

Nama    : EP 

Usia    : 30 Tahun 

Pendidikan Terakhir : SMK 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki  

Alamat    : Jl. Kartini Gg,12 No 5a, Gresik 

Status Dikelompok : Suporter Aktif  

2. Subjek Kedua 

Subjek ke dua berinisial AB. Subjek merupakan anggota 

Mabes Ultras Gresik yang berdomisili dikota Gresik. Sebelum 

peneliti bertemu dengan subjek, peneliti menghubungi subjek 

melalui Whatsappp untuk menentukan waktu wawancara. Penelitian 

dilakukan pada tanggal 26 Januari 2020, subjek merasa tidak 

keberatan akan hal itu. Sehingga peneliti dan subjek bersepakat 

untuk melakukan wawancara dibuktikan dengan tanda tangan surat 

kesediaan subjek. Wawancara ini dilakukan dirumah subjek.  

 Usia subjek yaitu 28 tahun dengan berat badan 65kg kulit khas 

Indonesia sawo matang. Lokasi penelitian dilakukan di Jalan 
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Kalimantan 77 GKB Gresik. Peneliti kemudian memperkenalkan 

diri dan tujuan bertemu dengan AB, yaitu mengharapkan kesediaan 

subjek menjadi subjek penelitian. Peneliti memberikan gambaran 

singkat menegenai maksud penelitian yang akan dilakukan dan 

proses wawancara yang akan dilaksanakan dengan subjek. Peneliti 

tertarik meneliti subjek dikarenakan latar belakang subjek sebagai 

anggota Mabes Ultras Gresik. Tentunya memahami seluk beluk 

suporter baik dikandang sendiri maupun di kandang lawan. Selain 

itu subjek ikut serta dalam pemberangkatan anggota Ultras Gresik 

saat menonton pertandingan dikandang lawan. Peneliti dapat 

mengetahui perilaku dan fanatisme solidaritas besertas faktornya 

yang ada pada suporter sepak bola Gresik United dengan nama lain 

Ultras Gresik.  

  Subjek menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

pada wawancara dengan lancar dengan pembawaan yang santai. 

Subjek seseorang yang ramah, dibuktikan ketika proses wawancara 

banyak terseyum dan tertawa. Setelah wawancara selesai, peneliti 

melakukan pengolahan data. 

 Setelah peneliti melakukan wawancara yang pertama meminta 

izin dan rekomendasi dari subjek, tentang seseorang yang menjadi 

informan mengenai subjek. Subjek tidak keberatan dan memberikan 

nama FD, yang merupakan suporter aktif dan selalu menononton 

pertandingan. 
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b. Significant Other Kedua  

Nama   : FD 

     Usia    : 24 Tahun 

Pendidikan Terakhir : S1 

Jenis Kelamin              : Laki-Laki  

Alamat    : Dsn Karang rejo Ujungpangkah 

Gresik 

Status Dikelompok : Suporter Aktif  

3. Subjek Ketiga 

Subjek ketiga berinisial NM, subjek merupakan anggota Ultras 

Zona. Peneliti mengajak bertemu subjek pada tanggal 27 januari 

2020, peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan bertemu 

dengan NM, yaitu mengharapkan kesediaan subjek menjadi subjek 

penelitian. Usia subjek 25 tahun dengan berat badan 57 kg dan 

rambut yang sedikit keriting, mempunyai badan yang kurus tinggi 

dan kulit yang sedikit putih bersih. 

Peneliti tertarik meneliti subjek dikarekan latar belakang subjek 

sebagai anggota Ultras Zona wilayah, subjek juga sebagai kordinator 

saat adanya pertandingan Gresik United dikandang sendiri maupun 

diluar kandang. Subjek dikenal sebagai pendukung setia Gresik 

United dibuktikan dengan selalu menonton pertandingan dan 

membeli tiket diloket resmi. Selain itu dari hasil wawancara 
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ditemukan bahwa subjek juga sebagai suporter yang mengalami 

fanatisme dan solidaritas. 

Dari pengalaman subjek tersebut, peneliti dapat mengetahui 

perilaku fanatsime dan solidaritas beserta faktor-faktornya yang ada 

pada suporter sepak bola Gresik United dengan nama lain Ultras 

Gresik. Lokasi penelitian dilakukan dibasecamp korwil, karena 

tempat itu yang sering dibuat kumpul komunitas Ultras Gresik untuk 

melakukan rapat dan diskusi bersama serta dibuat untuk nonton 

bareng pertandingan. 

Peneliti memberikan gambaran singkat mengenai maksud dari 

penelitian yang dilakukan dan proses wawancara yang akan 

dilaksanakan dengan subjek. Subjek menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan saat wawancara dengan lancar serta 

diiringi dengan canda tawa, subjek juga orang yang apa adanya 

dengan pembawaan yang santai. Subjek adalah orang yang rama 

dibuktikan ketika proses wawancara banyak tersenyum dan tertawa 

terutama saat menceritakan pengalamanya menonton langsung di 

stadion.  

Subjek mendengarkan penjelasan dari peneliti dan dia bersedia 

menjadi subjek penelitian. Setelah subjek mengisi dan 

menandatangani surat pernyataan bersedia menjadi responden. Dan 

ketika wawancara peneliti mengeluarkan peralatan yang digunakan 

dalam wawancara (pedoman wawancara, alat perekam, dan alat 
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tulis) dan wawancara segera dimulai. Setelah wawancara selesai 

peneliti segera melakukan pengelolahan data. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan subjek, peneliti 

meminta ijin dan rekomendasi dari subjek tentang seseorang yang 

dapat menjadi informan mengenai subjek. Subjek tidak keberatan 

dan memberikan nama berinisial SL, yang merupakan suporter 

anggota dari Curva Sud Ultras Gresik yang merupakan suporter aktif 

Gresik United. 

c. Significant Other Ketiga 

Nama   : SL 

Usia    : 22 Tahun 

Pendidikan Terakhir : SMK 

Jenis Kelamin              : Laki-Laki  

Alamat    : Jl. Sawahan Blok A Sembayat, 

Gresik 

Status Dikelompok : Suporter Aktif Curva Sud 

4. Subjek Keempat 

Subjek keempat berinisial AG, subjek merupakan anggota 

Mabes dalam jabatan sebagai penasehat Ultras Gresik atau yang tak 

lain nama dari suporter Gresik united. Usia subjek 24 tahun dengan 

ciri khas berkulit kulit agak sedikit hitam dan mempunyai badan 

yang gemuk. lokasi penelitian dilakukan ditempat bengkel subjek, 
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dikarenakan pekerjaaan subjek merupakan service sepeda motor 

yang berada dikota Gresik. 

Peneliti mengajak bertemu subjek pada 27 januari 2020, sebelum 

peneliti menemui subjek penelili terlebih dahulu menghubungi liwat 

Whatsappp. Peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu dan 

menjelasakan tujuan bertemu dengan AG, yaitu mengaharapkan 

kesediaan subjek menjadi subjek penelitian. Peneliti memberikan 

gambaran singkat mengenai maksud dari penelitian yang dilakukan 

serta proses wawancara yang akan dilaksanakan dengan subjek. 

Subjek mendengarkan penjelasan dari peneliti dan subjek 

menyatakan bersedia menjadi subjek penelitian. Setelah subjek 

mengisi dan menandatangani surat pernyataan bersedia menjadi 

menjadi responden. 

Peneliti tertarik meneliti subjek dikarenakan latar belakang 

subjek yang menjadi anggota Mabes dengan jabatan sebagai 

penasehat Ultras Gresik. Karena dari pengalaman subjek sebagai 

penasehat Ultras Gresik yang tau seluk beluk suporter dan sejarah 

suporter Ultras Gresik, subjek sangat paham dan menginginkan 

persepak bolaan dikota Gresik menjadi lebih berkembang seperti 

dikota-kota lain. Subjek merupakan suporter langsung dilapangan 

baik dikandang sendiri maupun luar kandang saat laga pertandingan 

berlangsung. Sehingga peneliti dapat mengetahui perilaku fanatisme 
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dan solidaritas yang ada pada suporter sepak bola Gresik United 

dengan nama lain Ultras Gresik.  

Subjek menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada 

wawancara dengan lancar dan tegas serta diiringi dengan canda 

tawa. Subjek juga orang yang apa adanya dan tidak ada yang 

disembunyikan tentang perilaku Ultras Gresik, selain itu subjek juga 

orang yang ceplas-ceplos dan terbuka subjek seorang yang ramah 

dibuktikan ketika proses wawancara berlangsung subjek sering 

tersenyum dan tertawa. 

Ketika proses wawancara peneliti mengeluarkan peralatan yang 

digunakan dalam wawancara seperti bulpoin, kertas dan juga 

rekaman, lalu wawancara segera dimulai. Setelah wawancara selesai 

peneliti meminta ijin rekomendasi dari subjek tentang seseorang 

yang dapat menjadi data informan mengenai perilaku fanatisme dan 

solidaritas Ultras Gresik. Subjek tidak keberatan menunjuk salah 

satu anggotanya yang sama-sama pendukung Gresik united dan 

memberikan nama AA yang merupakan ketua anggota kelompok 

Ultras Gemantar raya, yang sering menonton pertandingan disaat 

dikandang sendiri maupun diluar kendang. Subjek meniali AA 

adalah teman akrab subjek. 

d. Significant Other Keempat 

Nama   : AA 

Usia    : 22 Tahun 
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Pendidikan Terakhir : SMK 

Jenis Kelamin              : Laki-Laki  

Alamat    : Jl. Kalimantan 87, Gresik 

Status Dikelompok : Ketua Ultras Gemantar Raya 

5. Subjek Kelima 

Subjek ketiga berinisial AR, subjek merupakan anggota ketua 

korwil Zona Selatan. Peneliti mengajak bertemu subjek pada tanggal 

30 januari 2020, peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan 

tujuan bertemu dengan AR, yaitu mengharapkan kesediaan subjek 

menjadi subjek penelitian. Usia subjek 22 tahun dengan berat badan 

60kg berambut lurus badan yang agak gemuk. 

Peneliti tertarik meneliti subjek dikarekan latar belakang subjek 

sebagai anggota korwil Zona Selatan, subjek juga sebagai kordinator 

saat adanya pertandingan Gresik United dikandang sendiri maupun 

diluar kandang. Subjek juga dikenal sebagai suporter yang memiliki 

solidaritas yang tinggi hal itu dibuktikan dengan subjek selalu 

menjalin hubungan baik dengan kelompok suporter lain. Selain itu 

dari hasil wawancara ditemukan bahwa subjek juga sebagai suporter 

yang mengalami fanatisme dan solidaritas. 

Dari pengalaman subjek tersebut, peneliti dapat mengetahui 

perilaku fanatsime dan solidaritas beserta faktor-faktornya yang ada 

pada suporter sepak bola Gresik United dengan nama lain Ultras 

Gresik. Lokasi penelitian dilakukan dibasecamp Zona Selatan, 
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karena tempat itu yang sering dibuat unntuk kumpul komunitas 

Ultras Gresik Zona Selatan melakukan rapat dan diskusi serta tempat 

kumpul untuk nonton bareng. 

Peneliti memberikan gambaran singkat mengenai maksud dari 

penelitian yang dilakukan dan proses wawancara yang akan 

dilaksanakan dengan subjek. Subjek menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan saat wawancara dengan lancar serta 

diiringi dengan canda tawa, subjek juga orang yang apa adanya 

dengan pembawaan yang santai. Subjek adalah orang yang rama 

dibuktikan ketika proses wawancara banyak tersenyum dan tertawa 

terutama saat menceritakan pengalamanya menonton langsung di 

stadion.  

Subjek mendengarkan penjelasan dari peneliti dan dia bersedia 

menjadi subjek penelitian. Setelah subjek mengisi dan 

menandatangani surat pernyataan bersedia menjadi responden dan 

ketika wawancara berlangsung peneliti mengeluarkan peralatan 

yang digunakan dalam wawancara (pedoman wawancara, alat 

perekam, dan alat tulis) dan wawancara segera dimulai. Setelah 

wawancara selesai peneliti segera melakukan pengelolahan data. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan subjek, peneliti 

meminta ijin dan rekomendasi dari subjek tentang seseorang yang 

dapat menjadi informan mengenai subjek. Subjek tidak keberatan 

dan memberikan nama berinisial AL, yang merupakan teman dari 
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subjek suporter korwil Ultras kota anggota dari CurvaSud Ultras 

Gresik yang merupakan suporter aktif Gresik United. 

 

e. Significant Other Kelima 

Nama   : AL 

Usia   : 26 Tahun 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Jenis Kelamin              : Laki-Laki  

Alamat              :Dr. Wahid Gg 03,No.2a                    

                          Randuagung.Gresik 

Status Dikelompok : Ketua Ultras Kota 

 

0.1 Gambaran Keseluruhan Profil Subjek  

NO Nama Usia Pendidikan 

Terakhir 

Alamat Status 

Suporter 

Lamanya 

menjadi 

suporter 

1. DK 21 Tahun  SMA Gresik  Suporter 

Aktif 

Sejak Duduk 

di bangku 

SMP 

2. AB 28 Tahun S1 Gresik Ngoota 

Mabes 

Sejak Duduk 

di bangku SD 
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3. NM 25 Tahun S1 Gresik Ultras 

Zona 

Sejak Duduk 

dibangku SD 

4. AG 42 Tahun SMK Gresik  Penasehat Sejak Duduk 

di bangku SD 

5. AR 22 Tahun SMA Gresik  Korwil 

Zona 

Sejak Duduk 

di bangku 

SMP 

6. EP 30 Tahun SMA Gresik Suporter 

Aktif 

Sejak Duduk 

di bangku SD 

7. FD 24 Tahun  S1 Gresik Suporter 

Aktif 

Sejak Duduk 

di bangku 

SMP 

8. SL 22 Tahun  SMA Gresik  Suporter 

Aktif 

Sejak Duduk 

di bangku SD 

9. AA 22 Tahun SMA Gresik  Suporter 

Aktif 

Sejak Duduk 

di bangku 

SMP 

10. AL 26 Tahun SMA Gresik  Ultras 

Kota 

Sejak Duduk 

di bangku SD 
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B. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Temuan Penelitian  

Dalam penyajian data berikut ini, peneliti akan mendeskripsikan data 

yang telah diperoleh di lapangan guna membantu keabsahan data atau 

kevaliditasan data yang disajikan. Data dalam penelitian ini adalah 

fanatisme dan solidaritas suporter sepak bola Gresik United.  

a. Perilaku Fanatisme  

Dari paparan subjek mengenai bentuk fanatisme terdapat beberapa 

perilaku yang mempengaruhi perilaku fanatisme suporter Ultras Gresik 

diantaranya yaitu: Besarnya minat pada jenis kegiatan sepak bola, 

motivasi, rasionalitas, cinta berlebihan. 

1. Besarnya Minat Pada Suatu Jenis Kegaiatan  

Hal ini dipaparkan salah satu bentuk perilaku fanatisme suporter 

sepak bola pada suporter Gresik United mengeai besarnya minat pada 

jenis kegiatan yang saling berhunungan antara fanatisme dan solidaritas 

dan rasa kecintaan tergadap tim yang didukung. 

 Berikut ini adalah kutipan wawancara mengenai besarnya minat pada 

suatu jenis kegiatan: 

“merasa totalitas mendukung Gresik bukan setengah-setengah.  
  Merekajuga harapanya pasti besar mas kepada tim GU sampek  
  mereka mau   dirias seperti itu”. (CHW.DK.96-102) 
“alasan sendiri waktu iku aku dijak mas juned diparani nang  
  omah  ditawani dadi anggota mabes, yo aku seneng ae mas kan  
  mabes ku induke suporter sak Gresik. Dadi aku seneng mergo  
  kenalan akeh nang kono nambah konco” (CHW.AB.132-139) 
 “seneng mas, soale aku ket cilik gak tau dadi anggota atasan    
   padahal aku seneng balbalan ket SD” (CHW.AB.142-145) 
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“Dilain sisi yo pasti onok rasa irilah hehe, wajar manusiawi  
  tonggo sebelah isok kok awak dewe gak isok, tapi pak lek sek  
  tetep seneng Gresik United gak peduli dimanapun kastae saiki  
  lambang Gresik United wes melekat nang dodoe pak lek. Bah  
  arek-arek dukung ijo   ta biru iku hake arek dewe-dewe lel tapi  
  pak lek sek tetep kuning”. (CHW.AG.163-174) 
 

Hasil dari wawancara terhaadap subjek mengenai besarnya minat 

pada suatu jenis kegiaatan yaitu tertuju kepada kelompok suporter dan 

sepak bola kota Gresik. Suporter Ultras Gresik yang sudah melekat dan 

begitu besar kecintaanya. Hal ini ditunjukan oleh subjek yang menilai 

banyak tim elit yang begitu professional di Indonesia, akan tetapi 

bentuk kecintaan subjek dan besarnya minat pada membuat subjek 

masih bertahan sampai saat ini. 

Hal ini juga diungkapkan oleh significant other mengenai besarnya 

minat pada suatu jenis kegiatan:  

“Cuma sekedar teriak-teriak bentuk kekecewaan pas GU    
  mengalami kekalahan, atau pas diakhir pertandingan yang   
  biasanya nyanyi lagu anthem menjadi teriakan “hhuuuuu” itu  
  terjadi disaat GU sedang  kalah mas, saya bersikap dewasa  
  mas, orang yang fanatik itu  tidak semuanya agresif, Cuma  
  sekedar mengukapkan kekecawaan mereka dengan diam”.  
  (CHW.SL.160-173) 
“kalau menang itu juga biasa mas gak harus berlebihan seperti  

            menyalakan kembang api dll, Cuma mungkin menyanyikan 
 

lagu anthem diakhir pertandingan dan juga memberi tepuk  
tangan”.(CHW.SL.175-181) 

“tidak terlalu mempermasalahkan mas, kayak ultras lain yang   
  terpancing emosi kita anggota CurvaSud Cuma diam saja itu  
  karena kita lebih mengerti perasaan mereka, Cuma didalam   
  kelompok keluarga Curva Sud boleh kecewa itu jangan sampai   
  merugikan kelompok atau tim sendiri”. (CHW.SL.189-199) 
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“mengecat tubuh saya lel menjadi kuning, ada enam anak  
  badanya ditulisi huruf “Ultras” seluruh tubuhnya dicat  
  berwarna kuning. (CHW.AL.162-166) 

         “dilain sisi ingin memberi dukungan yang berbeda aja, biasanya  
           kan sepatuan bajuan pakek embel-embel tim. Tapi yang saya  
           lakukan ini kan sedikit unik biar beda dari yang lain hehehe”.    
           (CHW.AA.170-177) 
 

Significant other menegaskan bahwa besarnya minat pada suatu 

jenis kegiatan ssangat mempengaruhi tindakan seseorang. Dalam hal ini 

ditunjukan oleh subjek bahwa kecintaan yang dialami bisa merubah 

perilaku sesorang. Bentuk kecintaan subjek terhdap tim Gresik United 

ditunjukan dan dilakukan berbeda dengan suporter-suporter lain.  

2. Motivsi  

Adanya motivasi dari orang disekeliling mereka yang bisa membuat 

seseorang akan lebih bertambah dalam hal mencintai kegaiatan 

tersebut. Dalam hal ini sesuai apa yang didapat peneliti dilapangan 

bahwa motivasi adalah dukungan morang yang sangat penting.  

 Berikut ini adalah kutipan wawancara mengenai motivasi pada suatu 

jenis kegaiatan  antara yaitu:  

“motivasi dari keluarga Cuma ayah aja mas, kalau ibu nggk  
  setuju mungkin karena takut anaknya kenapa-kenapa”  
  (CHW.DK.16 -172) 
“Motivasi lainya datang dari teman-teman mas mereka selalu   
  ngajakberangkat dan mencari tiket disaat ada pertandingan”  
  (CHW.DK.178-182) 
“motivasi teko konco-konco mas opo mane dadi anggota mabes  
  akehseng memotivasi sesama Ultras. Kadang yosaling  
  ngilingno ambek  benerno opo seng salah wong tuo iku ws ket  
  biyen ngolehi aku delok balbalan Gresik pokoke gak aneh- 
  aneh”(CHW.AB.162-170) 
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         “nek gumbul ambek arek-arek pasti saling memotivasi”.   
           (CHW.AG.181-183) 

      “Lah motivasi kedua teko keluargaku ayah ibuku seneng  
        balbalan karo,motivasi terakhir teko konco-konco dewe mas”.   
        (CHW.AR.229-232) 
 
Berdasarkan temuan peneliti mengenai motivasi seseorang untuk 

menjadi suporter sepak bola tak lain juga dari orang yang ada 

disekelilingnya terutama keluarga dan teman-temanya.  

Berdasarkan hasil temuan diatas mengenai motivasi seseorang untuk 

menjadi suporter sepak bola. Significant other menambahkan sebagai 

berikut: 

“kalau aku indepentden mas, tapi aku aktif mas kalau soal    
  nribun”(CHW.EP.38-40) 

         “ada mas dari ayah ibuku kebetulan mereka suka sepak bola”  
           (CHW.EP.106-108) 

“kalau motivasi ada mas dari teman-teman  
  seperjuangan”.(CHW.FD.185-187) 
 

Dari paparan subjek mengenai motivasi diatas menunjukan bahwa 

subjek tanpa dimotivasi itu sudah terdapat motivasi sendiri, tetapi juga 

begitu besar peran motivasi dari orang sekitar.  

3. Rasionalitas  

Dalam hal ini rasionalitas yaitu segala sesuatu yang dapat diterima oleh 

akal manusia dan pikiran. Sehingga orang-orang yang menyikapi 

pikiran kurang rasional bia sanya tidak dapat menerima apa yang seang 

terjadi  
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 Berikut ini adalah hasil kutipan wawancara mengenai tindakan rasional 

pada suporter sepak bola Gresik United: 

“kesel seh mas sebenere tapi kan itu haknya mereka masing- 
  masing mendukung tim kan tidak ada aturanya jadi ya suka- 
  suka mereka”.(CHW.DK.163-168) 
“saya itu mudah terprovokasi sesama suporter mas biasanya  

    dengan lagu ejekan seperti Gresik anjing atau Gresik dibunuh  
    saja itu saya mudah terprovokasi sampai saya bisa melakukan  
    lemparan ke arah suporter lain”.(CHW.DK.186-193) 
  “terkadang botol aqua, saos krupuk dll yang ada disekeliling  

        saya” (CHW.DK.196-198)  
         “reaksi secara pribadi seng pasti kecewa mas” (CHW.AB.201- 
           201) 

“arek-arek Ultras akeh seng melebihi batas kekecewaane koyok  
           ngamuk-ngamuk nang wasit nang pemain nang pelatih”.    
           (CHW.AB.206-209) 
         “cacian, makian, nyawat botol yo onok” (CHW.AB.212-213) 
         “meso nek nang wasite ngelokno, makian kata kotor nang  
          pelatih pemain”. (CHW.AB.219-221) 
        “nek kecewa nang wasit “ wasite mafia asu “ nek nang pelatih  
          biasae nyanyi “ ganti-ganti-ganti pelatih, ganti pelatih sekarang  
          juga” nah nek nang pemain biasae ngene “ mainmu koyok taek-  
          mainmu  koyok taek ooo,oo,oo”. (CHW.AB.223-231) 
        “Ultras iki mengapresiasi dengan cara berkomentar postif  
          memberi semangat nang pemain tujuane cek tren positif iku  
          terus berlanjut sampek laga selanjutnya. Kadang yo para  
          pemain disambut nang perbatasan Gresik  
          Suroboyo”(CHW.AB.258-266) 
        “seneng pol mas. Opo mane nek time menang arek-arek  
          semangat seru”(CHW.NM.156-158) 

 “yo kecewa mas paling nyoraki dengan kata-kata “huuuu”  
   (CHW.NM.161-163) 
 “Tapi ngomongno motivasi onok mas. Teko konco-konco biasae    
   biasae,bahkan seng ngenyek yo akeh mas hehehehe”.  
   (CHW.NM.190-193) 
 “halah GU kalahan ae kok didukung, kadang onok seng  
   ngomong mending nonton persebaya menangan”.  
   (CHW.NM.201-204) 
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“yo koyok tawuran, ngenyek suporter liyo terus nyumet  
  kembang api,flere, smokebom padahal yo pertandingan durung  
  mari”.(CHW.NM.224-228) 
“pas away Kediri tahun 2014 waktu iku onok 15 bus seng budal  

         terdaftar nang pak lek, budal nang Kediri pas laga final Kediri  
         vs Gresik nah pas jedah babak kedua suporter onok gesekan  
         sampe arek Kediri endase bocor”. (CHW.AG.85-93) 

“saling menghina  ngelokno, tapi sebenere wajar she lel nek onok  
  pyswar iku nah disaat Ultras ngelokno mbalek arek Kediri  
  kegowo baper akhire kres”. (CHW.AG.97-102) 
“biasa ae tapi yo onok perubahan lah mosok kalah terus”    
  (CHW.AG.196-198) 

       “pas wingi-wingi lak Gresik gak tau menang sampek suportere    
         mudun protes iku bentuk emosie arek-arek”. (CHW.AG.201-    
         204) 
       “kecewa” (CHW.AG.209) 
       “Bersikap rasional” (CHW.AG.220) 
       “beperilaku sewajarnya” (CHW.AG.226) 
 

Adapun hasil wawancara diatas menunjukan sikap rasionalitas 

disaat menonton pertandingan langsung didalam stadion maupun 

diekitara stadion. Subjek mengatakan jika fanatisme yang lebih itu bisa 

menyebabkan seseorag menjadi berperilaku agresivitas yang tidak 

teratur. 

Berdasarkan hasil temuan diatas mengenai perilaku rasionalitas 

disaat menonton pertandingan. Significant other juga menambahkan 

antara lain yaitu:  

“gak bersikap anarkis” (CHW.EP.116-117) 
          “jangan terlalu berlebihan mas kalau menunjukan rasa kecewa  
           kan sakno dewe mas time engkok kenek sanksi dari PSSI yang    
           rugi juga time gak oleh pemasukan dari arek-arek Ultras”.    
           (CHW.EP.140-147) 
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         “mereka melakukan demo unjuk rasa didepan kantor. Semuanya     
          hanya demi kemajuan Gresik United dipersepak bolaan    
          Inonesia”. (CHW.FD.112-116) 
         “aku sendiri kepengen Gresik United ini kembali jaya lagi, dan    
          menjadi tim yang professional”. (CHW.FD.120-123)  

  “fanatik yang baik tidak menjerumus ke hal yang negatife”  
  (CHW.AA.177-179) 
 “kalau suporter yang fanatik berlebihan itu biasanya sampai  
  merusak fasilitas atau sering terjadi geseken tawuran, meskipun  
  sesama Ultras Gresiknya. (CHW.AA.182-187) 
 “ada mas dari tetangga dan juga teman-teman anggota gemantar”  
  (CHW.AA.191-193) 
 “pernah sekali pada waktu tahun 2016 dulu sampai bentrok  
  dengan aparat gara-gara saking fanatiknya teman-teman ultras.  
  Mereka lupa sampai membawa hiforia”. (CHW.AA.204-209) 
 

  Dari apa yang dipaparkan oleh significant other mengenai sikap 

rasionalitas didalam stadion maupun diluar stadion menunjukan hasil 

bawah hal tersebut sangat mudah terpengaruhh dengan keadaan atau 

situasi yang menjadikan seseorang sulit untuk mengendalikan diri.  

4. Cinta Berlebihan  

Hasil dari temuan ini diketahui cinta berlebihan yang dimaksud 

adalah besarnya dukungan dan kecintaan suporter Ultras Gresik 

terhadap tim Gresik United yang mereka dukung.  

 Berikut ini adalah kutipan wawancara mengenai cinta berlebihan 

pada suporter Ultras Gresik: 

“seperti pas disaat GU main Ultras selalu berangkat ke stadion  
  mas” (CHW.DK.78-80) 
“tidak peduli panas hujan anak-anak masih tetap berangkat  
  bahkan ada yang sampai seluruh badannya itu dilumuri cat  
  kuning dan ada juga yang pipinya itu digambari dan yang  
  paling luar biasa mereka rela berpakaian seperti pocong”  
  (CHW.DK.82-90) 
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“Jadi anggota Ultras sejak saya waktu SMP”. (CHW.DK. 40- 
  41) 
“Masih suka mas, kalau ada waktu aku yo bakal nribun mas, gak  
  pedulipanas hujan aku tetep budal meskipun rumahku iki  jauh  
  mas sama stadion. Udah dari dulu Ultras Gresik itu seperti gak  
  peduli kalah dan menang juga mereka akan menonton  
  distadion secara langsung”.(CHW.DK.45-54) 
“memberi dukungan secara nyata contoh saja seperti datang  
  langsung dan memberi tiket guna membantu keuangan tim”  
  (CHW.NM.61-65) 
“dukungan langsung didalam stadion dan membeli tiket”.        
  (CHW.NM.89-91) 
“kalau didalam stadion iku suporter Ultras Gresik menyanyikan  
  yel-yel penyemangat tim membuat koreo grafi”  
  (CHW.NM.141-145) 
“nek ng njobo stadion iku seperti pas moleh pertandingan arek- 
  arek bakal bleyer-bleyer nang dalan, konvoi bareng-bareng  
  ngerayakno happy Gresik United days”. (CHW.NM.147-152) 
“Cuma tenaga tok mas, aku ngewangi anak-anak Ultras zonaku”  
  (CHW.NM.166-168) 
“contohe nek onok pertandingan aku ngordinir tiket, nek onok  
  away nang luar kota aku seng golekno transportasi ambek pas  
  onok ulang tahun Ultras aku seng ngordinir”. (CHW.NM.171- 
  177) 
“pas aku sek cilik hehehe” (CHW.AG.61-62) 
“aku tetep Ultras sak pedote nyowo” (CHW.AG.67-68) 
“rasa cinta, opo ae dilakoni lel pokoke gawe Gresik United,  
  bahkan nyowo gawe taruhane, nek bagiku Gresik iku  
  panggilan jiwa lel.” (CHW.AG.117-123) 
“nang jero stadion iku nyanyi terus memberi dukungan selama   
  pertandingan berlangsung tujuane seng pasti membakar  
  semangat para pemain seng nang lapangan, tapi yo ngono arek- 
  arek bakal isok lebih ngawur nek tim seng didukung maine  
  elek. Lah nek nang jobo stadion rek-arek fanatisme berupa  
  bleyer-bleyer nang dalan nyumet kembang api”  
  (CHW.AG.132-144) 
“Nang jero lapangan pas delok GU main iku yo bentuke nyanyi    
  90 menit” (CHW.AR.54-55) 
“arek-arek gawe koreo neror lawan secara sportif”  
  (CHW.AR.57-59) 
“ngekeki semangat secara nyata reasksi suporter secara nyata.  
  Arek-arek nek mari pertandingan iku yo ngeresiki tribun  
  bungkus jajan, aqua ngunuku diresiki soale arek-arek peduli  
  ambek tim Gresik iki (CHW.AR.60-67) 
“pengen arek-arek peneruse kene iki duwe jiwa-jiwa suporter  
  seng militant” (CHW.AR.137-139) 
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Dari paparan diatas mengenai aspek cinta berlebihan suporter Ultras 

Gresik pada tim sepak bola Gresik United. Menujukan bahwa Ultras 

Gresik salah satunya yaitu memberikan dukungan secara langsung di 

dalam stdaion, yang bertujuan untuk memberikan motivasi kepada 

pemain yang bermain dilapangan. Kecintaan Ultras Gresik tidak hanya 

mendukung saat timnya menang saja. Tetapi disaat timnya sedang 

mengalami kekalahan. Ultras Gresik tetap memberi dukungan secara 

langsung dikandang maupun diluar kandang (stadion)  

Hal ini didukung dengan penyataan dari significant other mengenai 

cinta berlebihan pada suporter Ultras Gresik:  

“tindakan secara langsung mas jadi semisal ada GU main mereka  
  selalu memasang spanduk-spanduk komunitas disepanjang jalan,  
  mungkin tujuannya biar meramaikan suasana pada hari itu disaat ada  
  pertandingan” (CHW.EP.85-92) 

“Gresik United itu segalanya. Aku pernah mas demo nang kantor  
  bupati Gresik tujuane Cuma satu  kembalikan nama besar Gresik     
  United yang dulu” (CHW.FD.104-109) 

“meskipun nobar ya mas mereka bawa sepanduk, drum, dan baju-baju  
  yang bernuangsa tim Gresik” (CHW.FD.95-98) 

“Karena saya lahir di Gresik lel, meskipun tidak dari kecil mengenal 
GU tapi saya tau semua tentang sejarah GU ini, jadi lambang Gresik   
United itu sudah melekat dihati saya. Meskipun banyak yang  
mendukung tim besar Persebaya dan Arema, tapi saya masih Gresik  
United, darah iki wes kuning mas, jiwa-jiwa Ultras wes melekat”  
(CHW.AA.109-120 

“kemarin itu mengembalikan legalitas kepemilikan club sampai demo  
  tiga kali tidak ada hasilnya, cak Ali bolos kerjo demi GU lel,    
  ngewangi konco-konco ikut demo dikantor Bupati dan dikantor   
  DPRD kab  Gresik.” (CHW.AL.133-140) 
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“tujuannya cuma kepingin Gresik United iki dipegang sama orang  
  yang bener-bener tulus memajukan sepak bola kota Gresik.”  
  (CHW.AL.142- 146) 

 Hasil wawancara dari significant other menceritakan besarnya rasa  

cinta terhadap Gresik United itu tidak ada bandingannya. Subjek 

mengatakan tidak peduli dimana Gresik United berlaga, kasta bukan 

menjadi alasan untuk tidak mendukung tim kebanggaan.  

b. Ciri Fanatisme  

Hasil wawancara dengan subjek menunjukan ciri fanatisme suporter 

Ultras Gresik seperti munculnya antusiasme dan ke loyalitasan 

suporter: 

1. Munculnya Antusisme 

Dari temuan peneliti selama melakukan wawancara mengenai 

munculnya rasa antusiasme terhadap sepak bola Gresik United, karena 

adanya rasa kesukaan terhadap sepak bola yang ada di kota Gresik  

 Berikut ini adalah kutipan wawancara mengenai cinta berlebihan 

pada suporter Ultras Gresik: 

       “biasae nek sesama Ultras dituturi kadang onok seng ngelokno 
cok mbayar 35rb ae gak gelem, mulio cok ngono mas deloko 
tv ae” nah ngeloknoe ngono mas” (CHW.NM.106-111) 

“kisinan mas. Wong ambek disoraki arek-arek cek kisinan”  
  (CHW.NM.116-118) 
“diluar nalar iku lel dadi roso seneng ku iki ambek Gresik  
  United iki diluar nalar gak isok dipisahno, seneng ket cilik aku  
  tau pedaan  engkol nang stadion. Dadi nyawang arek-arek  
  Ultras iku wes bahagia duwenroso pengen akhire pas gede  
  keturutan” (CHW.AR.102-114) 
“didasari dengan cinta ambek pengorbanan” (CHW.AR.152- 
  153) 
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 “rasa cinta, dedikasi dan pengorbanan gawe Ultras Gresik. Nek  
  cinta jelas aku cinta, nek dedikasi ket cilik sampek saiki aku  
  wes nang endi-endi delok GU aku yo tuku kaos asli jersy seng  
  regane gak murah” (CHW.AR.198-205) 
 “motivasi dari awakku dewe cak, mbasio gak dimotivasi aku   
  sek tetep seneng sek tetep delok GU” (CHW.AR.229-232) 
 

Dari paparan diatas menunjukan ciri fanatisme cinta berlebihan 

terhadap suatu objek yang disukainya yaitu sepak bola. Dari hasil 

wawancara cinta berlebihan yang dimaksud adalah kecintaan yang luar 

biasa terhadap tim Gresik United. Tanpa adanya motivasi dari orang 

lain subjek mengataakan sudah termotivasi dan menganggap bahwa 

motivasi kalah jauh dari rasa cinta yang dimilikinya.  

Dalam ini dibenarkan oleh significant other mengenai ciri fanatisme 

cinta berlebihan:  

“Cuma saya cinta Gresik United ini sejak kecil dan gak mau ganti  
  mendukung tim lain selain GU” (CHW.SL.90-93) 
“kecintaan itu tidak ada paksaan mas, samean juga gak bisa  
  memisahkan orang yang sudah terlanjur cinta meskipun sering  
  disakitin,dikecewain, itu tetep cinta mas” (CHW.SL.112-117) 
“keloyalan mereka saat mendukung tim, biasanya kalau GU main  
  Ultras itu selalu ramai disepanjang jalan kota Gresik dengan  
  sepanduk-sepanduk yang sangat banyak, teman-teman biasanya  
  nyewa mobil nyarter biar berangkat bareng-bareng, kalau biasanya  
  ada iuran mereka tidak segan memberikan uang kepada mabes yang  
  dikenal induk suporter Ultras”. (CHW.AA.60-73) 
“tidak menonton saat pertandingan resmi saja tetapi saya juga  
  menonton saat tim sedang berlatih dan memberi semangat, itu  
  efeknya saat terasa terhadap pemain yang sedang berlatih, jadi saya  
  jauh-jauh sini Cuma memberikan semangat aja”. (CHW.AA.144- 
  153) 
“sejak aku masih kecil lel, sampek tuwek yo tetep Ultras hehehe, jadi    

dulu tahun 1999 sampai kejayaan Gresik ini 2002 cak ali selalu 
nonton distadion langsung, begitu juga pas dewasa tidak pernah 
absen akhirnya saya dan kawan-kawan ini semua sepakat 
mendirikan Ultras Greskot”. (CHW.AL.44-54) 
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“fanatiknya Ultras Gresik itu tidak bisa diragukan lagi lel, samean  
  ngerti  arek-arek gak peduli away adoh-adoh demi isok damping tim.  
  Jadi keloyalan mereka, kepedulian mereka sangat luar biasa menurut   
  mereka cinta yang paling nyata yaitu Gresik United, terkadang disaat   
  hari ini Gresik main tetapi kalah, besoknya main lagi diluar kandang  
  teman-teman tidak peduli memandang lawannya siapa, jago apa  
  tidak, nanti Gresik ini kenak bantai disana apa tidak, meraka semua  
  gak ada pikiran hala adoh-adoh merono patutane kalah ae kok. Nah  
  disitu mereka gak ada pikiran seperti itu, yang mereka pikirkan  
  termasuk cak ali iki Cuma satu yaitu bisa damping dan ngawal tim  
  kebanggaan. Apapun resikonya kita siap menerima”. (CHW.AL.73- 
  98) 

“sejak kecil cak ali iki wes seneng Gresik United. Tak peduli main  
  dimana, jauh atau tidak jauh jaraknya, hujan ataupun panas, mahal  
  atau tidak tiketnya, cak ali tetep budal lel.Semisal samean kasih uang  
  10 juta nyuruh cak ali berhenti dukung GU cak ali tolak lel, soale  
  kebanggaan iku gak bisa dibeli dengan apapun”. (CHW.AL.103-  
  114) 

“selain dari rasa cinta juga dari lingkungan sini lel,semenjak saya  
  menghidupkan daerah sini banyak yang tertarik bergabung dengan   
  saya lel”. (CHW.AL.150-157) 

Significant other mengatakan kecintaan terhadap Gresik United 

adalah cinta buta. Mereka tidak mau disalahkan dan selalu merasa 

benar. Selain itu kecintaaan subjek terhadap sepak bola Gresik juga  

didasari dengan identitas subjek yang asli orang Gresik hal ini 

menunjukan fanatisme yang luar biasa karena ingin memberikan 

dedikasi terhadap sepak bola Gresik 

2. Loyalitas  
 

Salah satu ciri fanatisme suporter Ultras Gresik yaitu keloyalan 

mereka dan apa yang dilakukan selama ini terhadap sepak bola Gresik. 

Hal iini sesuai dengan wawancara dilapangan mengenai ke loyalitasan 

suporter Ultras Gresik. 
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 Berikut ini adalah kutipan wawancara mengenai keloyalitasan 

supoerter sepak bola Ultras Gresik antara lain: 

“saya pernah ke Sleman pada waktu tahun 2016 demi nonton  
       nonton dan mendampingi Gresik United secara langsung padahal  
       udah jelas kalua tim GU tidak akan lolos tapi semua Ultras Gresik  
       mereka mau mendukung dan memberikan semangat secara  
       langsung distadion,itu hal yang bagi saya sangat luar biasa  
       mangkanya saya tertarik dengan timnya juga suporternya”.  
       (CHW.DK.123-135) 

“seneng mas dadi semangat hehehehe, koyok ate pertandingan nag  
       kandang pasti nyiapno drum, snar, sepanduk iku nek dimotivasi  
      dadi semangat mas, pokoke iki kabeh gawe arek-arek Ultras Gresik  
      ambek tim Gresik United” (CHW.AB.76-85) 

“alasane yo pengen dukung secara langsung karo ngekeki semangat  
       nag lapangan.” (CHW.NM.85-87) 

“rela demo nang kantor bupati, kantor DPRD nang endi ae, nek  
  Samean takok opo’o arek-arek iki begitu fanatik jelas jawabane  
  Gresik United segalanya, bahkan arek saiki kata-kata Gresik  

       United sak pedote nyowo” (CHW.AR.157-164) 
“diluar nalar iku lel dadi roso seneng ku iki ambek Gresik United iki    
  diluar nalar gak isok dipisahno, seneng ket cilik aku tau pedaan  
  engkol nang stadion. Dadi nyawang arek-arek Ultras iku wes  
  bahagia duwe roso pengen akhire pas gede keturutan”  
  (CHW.AR.102-114) 

 
Sikap keloyalitasan suporter Ultras Gresik, hal ini dibenarkan oleh 

significant other. Berikut kutipan wawancara dengan significant other: 

 “kisinan mas. Wong ambek disoraki arek-arek cek kisinan”  
  (CHW.NM.116-118) 
 “didasari dengan cinta ambek pengorbanan” (CHW.AR.152-153) 
 “rasa cinta, dedikasi dan pengorbanan gawe Ultras Gresik. Nek cinta  
  jelas aku cinta, nek dedikasi ket cilik sampek saiki aku wes nang  
  endi-endi delok GU aku yo tuku kaos asli jersy seng regane gak  
  murah” (CHW.AR.198-205) 
“motivasi dari awakku dewe cak, mbasio gak dimotivasi aku sek tetep  
  seneng sek tetep delok GU” (CHW.AR.229-232) 
“sangat kompak mas, mereka tidak hanya nonton di Gresik saja tetapi  
  disaat tim Gresik United main diluar mereka selalu mengadakan  
  away bareng-bareng demi memberi semangat tim secara langsung”.  
  (CHW.EP.60-67) 
“fanatismenya Ultras Gresik muncul dari tiap individu mereka akan  
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  berkorban demi tim yang meraka dukung, Ultras sangat antusias jika  
  ada pertandingan GU. Mereka selalu datang ke stadion itu tidak  
  pernah mengakadakan nobar nonton bareng dibeberapa titik  
  tertentu” (CHW.FD.82-95) 
“yang saya saya ketahui Ultras selalu ada buat Gresik United mereka  
  tidak mau melihat tim yang mereka dukung berjuang sendirian  
  dilapangan, jadi fanatismenya itu mereka selalu mengawal sang  
  kebanggan dimanapun dan kapanpun bahkan mereka rela jarak,  
  waktu,tenaga untuk Gresik United” (CHW.SL.35-45) 
“mereka selalu membeli kaos atau jersy tim bahkan mereka rela  
  mengantri tiket panjang. Kalua diluar kandang beda lagi mas, kalua  
  diluar itu mereka rela meninggalkan pekerjaannya bahkan  
  meninggalkan sekolah membolos, dulu saya aja demi menonton GU  
  di Bandung perjalanan 3 hari saya mbolos kerja lalu dipecat.”   
  (CHW.SL.60-71) 
“Cuma saya cinta Gresik United ini sejak kecil dan gak mau ganti  
  mendukung tim lain selain GU” (CHW.SL.90-93) 
“kecintaan itu tidak ada paksaan mas, samean juga gak bisa  
  memisahkan orang yang sudah terlanjur cinta meskipun sering  
  disakitin, dikecewain, itu tetep cinta mas” (CHW.SL.112-117) 
“keloyalan mereka saat mendukung tim, biasanya kalau GU main 

Ultras itu selalu ramai disepanjang jalan kota Gresik dengan 
sepanduk-sepanduk yang sangat banyak, teman-teman biasanya 
nyewa mobil nyarter biar berangkat bareng-bareng, kalau biasanya 
ada iuran mereka tidak segan memberikan uang kepada mabes yang 
dikenal induk suporter Ultras”. (CHW.AA.60-73) 

 
dari paparan significant other diatas menunjukan hasil keloyalan 

mereka terhadap tim Gresik United. Keloyalan mereka ditunjukan saat 

adanya pertandingan yang selalu memadati stadion untuk memberi 

dukungan selain itu significant other juga mengatakan keloyalan 

mereka yaitu memberi barang marhcandaise asli dari tim untuk 

membantu pemasukan keuangan internal tim. 

c. Faktor Fanatisme  

Salah satu faktor yang menimbulkan rasa kesukaan atau kecintaan 

terhadap sesuatu apa yang dlihat menjadikan rasa kecintaaan itu akan 

muncul dan bertambah. Adapun beberapa aspek yang mempengaruhi 
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fanatisme diantaranya yaitu: logo tim (memegang teguh slogan AIB) 

sepak bola, idola atau figure, cinta golongan. Dalam hal ini sesuai yang 

didapatkan peneliti dalam melakukan wawancara mengenai faktor 

fanatisme Ultras Gresik. 

1. Logo Tim Sepak Bola  

Salah satu faktor yang memunculkan perilaku fanatisme suporter 

Ultras Gresik yaitu adanya logo tim sepak bola yang dinilai logo 

tersebut menganduk banyak arti dan makna. Adapun yang didapat 

peneliti saat melakukan wawancara logo tim adalah faktor ketertarikan 

sediri bagi suporter sepak bola didaerah tertentu 

 Berikut ini adalah kutipan wawancara mengenai logo tim sepak bola 

pada tim Gresik United: 

“saya tertarik karena lambang Gresik united sudah melekat  
  didada mas, dan saya juga suka dengan suporternya yang luar  
  biasa”. (CHW.DK.113-117) 
“aku seneng mergo prestasie tim Gresik biyen selalu menangan  
  dan jarang seru kalah” (CHW.AB.104-107) 
“aku seneng Gresik mergo prestasie seng apik” (CHW.AB.115- 
  117) 
“sek seneng mas, roso cintaku iki wes gak isok luntur mbasio  
  tim tonggo sebelah saiki nang liga 1, sedangkan Gresik liga 3”.     
  (CHW.AB.122-126) 
“Onoke pertandingan seng munculno fanatike arek-arek Ultras”  

            (CHW.NM.122-124) 
“Soale atmosfere beda mas nek onok Gresik United main ambek    
  igak iku” (CHW.NM.127-130) 
 

Dari paparan subjek diatas mengenai kecintaan pada suatu logo 

kebanggaan yang sudah melekat didada sejak subjek pertama mengenal 

sepak bola menjadika kencintaan terhadap Gresik United tidak bisa 
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diragukan. Dalam hal ini sesuai dengan dipaparkan oleh significant 

other mengenai bentuk kecintaan terhadap logo tim sepak bola Gresik 

United: 

“selain cak ali iki jadi yang pegang daerah sini, cak ali juga  
  seneng apapun yang berhubungan dengan sepak bola Gresik.  
  Soalnya   sepak bola Gresik ini bisa menyatukan anak mudah  
  se Gresik.”(CHW.AL.119-125) 
“tapi semenjak kejayaan itu muncul anak muda sekarang suka    
  menonton GU”. (CHW.AL.127-130) 
 

Hal ini dibenarkan oleh significant other yang terdapat pada asepek 

kecintaan terhadap logo tim yamg mereka dukung yang mengatakan 

bahwa dengan adanya logo tersebut bisa menyatukan anak mudah 

kususnya suporter Ultras Gresik.  

 Memegang Teguh Slogan “AIB”  

Hasil dari temuan ini diketahui berdasarkan hasil wawancara 

peneliti. Fanatisme dan solidaritas Ultras Gresik didasari dengan 

adanya slogan AIB yang mana artinya “Alangkah Indahnya Bersatu”  

hal ini menandakan dengan adanya slogan tersebut suporter Ultras 

Gresik berperilaku fanatisme dan solidaritas yang positif dan benar.  

 Berikut ini adalah kutipan wawancara perihal adanya slogan “AIB” 

pada suporter Ultras Gresik: 

“Dulu sebelum tahun 2015 itu namanya Persegres sekarang pindah    
  menjadi GU dan kebanggaan warna Ultras Gresik yaitu kuning,    
  Ultras Gresik sendiri dikenal suporter yang sopan santun sesuai   
  dengan slogannya yaitu AIB yang artinya Alangkah Indahnya  
  Bersatu. Alangkah Indahnya Bersatu. Suporter yang ada di    
  Indonesia menganggap suporet Ultras Gresik itu sebagai surganya  
  suporter mas”.(CHW.DK.62-75) 
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“Warna kebesaran arek-arek Ultras iki koneng seng nandakno jiwa  
   jiwa sopan santun, sesuai dengan selogan Ultras AIB”.  
   (CHW.AB.78-85) 
“ingin menciptakan perdamaian.mempunyai semboyan AIB artine       
  Alangkah Indahnya Bersatu”.(CHW.NM.285-289) 
 

Dalam hal ini subjek mengatakan bahwa dengan adanya slogan 

suporter Ultras Gresik dikenal dengan sebutan surganya suporter. 

Melihat dengan adanya slogan tersebut suporter Ultras Gresik terus 

berperilaku baik dengan suporter-suporter lainya.    

Beberapa hasil temuan diatas, significant others juga menambahkan: 
 

“Ultras dikenal dengan sebutan Ulah Terampil Rasional dengan   
  embel-embel atau slogan yang sudah menetap dari pendahulu kita itu  
  AIB. AIB itu artinya alangkah indahnya bersatu yang berarti Ultras  
  ini suka Bersatu entah suporternya sendiri ataupun dari suporter  
  lain”.(CHW.EP.45-55) 

“suporternya itu namanya Ultras Gresik yang artinya Ulah Terampil   
   dan Rasional, dengan satu keyakinan atas dasar AIB. AIB itu      
   Alangkah Indahnya Bersatu”.(CHW.FD.71-75) 

“lebih mengedepankan slogan AIB artinya “Alangkah Indahnya  
   Bersatu” mereka semua bersatu disaat GU itu main”.(CHW.SL.51-   
   55) 

”Ultras Gresik selalu memegang tegu AIB. AIB itu ada singkatannya 
“Alangkah Indahnya Bersatu” semua teman-teman ini bersatu tidak  
  ada saling pecah maupun saling bertengkar” (CHW.AL.59-67) 

“lebih mengedepankan slogan AIB artinya “Alangkah Indahnya    
  Bersatu” mereka bersatu disaat GU main” ( CHW.SL.51-55) 

“yang harus dimiliki Ultras itu sesuai dengan slogan AIB itu tidak 
hanya untuk Ultras CurvaSud saja mas tapi semua kelompok Ultras, 
karena dalam slogan itu mempunyai makna dan arti yang bagus 

“Alangkah Indahnya Bersatu”.( CHW.SL.225-232) 
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Pemamparan diatas menjelaskan bahwasanya slogan AIB sangat 

berpengaruh bagi uporter Ultras Gresik dalam mendukung tim Gresik 

United yang suportertif dan fairplay.  

2. Idola Atau Figure  

Adapun yang mempengaruhi perilaku fanatisme salah satu faktornya 

yaitu mengidolakan atau menjadikan sosok seseorang untuk keterkaitan 

ber perilaku fanatisme. 

 Berikut ini adalah kutipan wawancara mengenai logo tim sepak bola 

pada tim Gresik United: 

 “nek nyawang wong nonton balbalan rame-rame opo mangowo     
         spanduk gendero gede-gede”. (CHW.AG.149-155) 

“salah sijie iku teko suportere. Ket cilikanku iku wes senen  
        ambek Ultras dadi pandangan pertama iku langsung delok  
        suportere. tak belan-belani gak angaji kanggo delok nek Ultras  
        Gresik buyaran teko stadion soale bleyer-bleyer konvoi rame  
        rame dan yo sampai saiki malah aku seng ngelakoni lel  

  hehehe”. (CHW.AR.118-129) 
“dewe otomatis suporter isok datang lebih banyak. Leh nek  
  nang  tandang seng budal Cuma separuhe Ultras tok lel.  
  Pemain juga lebih enjoy bermain dikandang sendiri”.  
  (CHW.AR.242-248) 
“kelompok Ultras Iku seng garai aku isok nyontoh dadi luweh  
  apik.kagum, salut ae ambek suporter Ultras”. (CHW.EP.96- 
  99) 
“aku seneng sepak bola Gresik iku gara-gara permainane yang  
  bagus, satu dua sentuan itu yang membuat saya ingin melihat  
  aksi iku terus”. (CHW.FD.145-149) 
“melambangkan ciri arek Gresik seng maine Giras”.  
  (CHW.FD.153- 154) 
 

Dalam hal ini subjek mengatakan bahwa subjek mengidolakan salah 

satu lidder atau capo dari Ultras yang dikenal sebagai pemersatu 

suporter Ultras Gresik. Hal ini menunjukan ketertarikan subjek 

terhadap kelompok suporter.  
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Berdasarkan hasil temuan diatas mengenai aspek idola atau figure  

fanatisme suporter sepak bola. Significant other menambahkan sebagai 

berikut: 

“pada waktu itu pemain GU tidak digaji sama sekali alias telat  
  jadi aku sama komunitas merasa kasihan akhirnya anak-anak \ 
  patungan untuk mengganti gaji dari pihak menejeman, saya  
  merasa kasihan soalnya mereka juga bekerja disini mas dan  
  aku mikir pasti pemain sepak bola juga menghidupi anak istri  
  meraka.” (CHW.FD.169-181) 
“sebelumnya saya nggk tau betul sepak bola Gresik itu lel, terus   
  pada waktu SMA saya suka Gresik karena pada waktu itu GU  
  dilatih kepala Widodo Cahyo Putro beliau itu legenda timnas  
  Indonesia, saya ngefans banget sama beliau”. (CHW.AA.76- 
  83) 
 

Significant other mengatakan bahwa dari paparan subjek diatas 

mengenai faktor fanatisme salah satunya adalah mengidolakan sosok 

seseorang yang menjadi ketertarikan subjek untuk berperilaku 

fanatisme.  

3. Cinta Golongan  

Dari paparan subjek selama melakukan proses wawancara mengenai 

faktor fanatisme. Mencintai golongan yang dipengaruhi rasa 

ketartarikan terhadap suatu yang kelompok yang mereka lihat. 

 Berikut ini adalah kutipan wawancara mengenai kecintaan terhadap 

cinta golongan pada suporter Ultras Gresik.  

“karena suporternya yang mempunyai jiwa militan yang sangat  
  luar biasa dan tidak peduli disaat timnya kalah atau menang  
  mereka  tetapmemberikan dukungan, itu yang membuat saya  
  tertarik selama ini”.(CHW.DK.139-146) 
“ket cilik aku mas awal kenal sepak bola Gresik pas aku sek  
  longgo bangku SD” (CHW.AB.100-103) 
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suporter sepak bola diluar lapangan membentuk sebuah komunitas 

atau organisasi yang bisa menjadikan ketertarikan sendiri bagi 

suporter hal ini bisa menjadikan wadah pemrsatu dari identitas subjek 

yang sama. 

Berdasarkan hasil temuan diatas mengenai aspek kecintaan terhadap 

golongan. Significant other menambahkan sebagai berikut: 

“yo soale aku lahir nang Gresik mas , ket cilik sampek gede aku   
 wes seneng gresik iki” (CHW.NM.133-135) 
“suportere seng loyalitase luar biasa. Aku lahir ket cilik nang  
  gresik,mangan nang Gresik, nyambut gawe nang Gresik kok”.  
  (CHW.AG.71-75) 
“seneng mergo pak lek lahir nang gresik, ket cilik ancen pak lek     
  seneng nek nyawang wong nonton balbalan rame-rame opo  
  mane gowo spanduk gendero gede-gede”. (CHW.AG.149- 
  155) 

Adapun paparan significant other mengenai aspek kecintaan 

terhadap golongan menunjukan bahwa identitas subjek yang menjadi 

pemicu suporter sepak bola. Seperti halnya tempat kelahiran, dimana 

subjek bekerja dan dimana subjek mencari makan.  

b. Perilaku Solidaritas  

Adapun bentuk perilaku solidaritas suporter sepak bola Gresik 

United tidak hanya dilakukan terhadap anggota kelompok saja 

melainkan dengan kelompok suporter lain dan juga dengan orang lain 

meskipun status mereka tidak suporter sepak bola. Adapun yang 

didapat peneliti saat melakukan wawancara antara lain yaitu: saling 

merasa pengertian, keyakinan, kesadaran.  
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1. Saling Merasa Pengertian  

Hasil dari temuan ini diketahui berdasarkan dari wawancara peneliti 

mengenai solidaritas suporter sepak bola Ultras Gresik yang dikenal 

memiliki solidaritas yang sangat baik.  

 Berikut ini adalah hasil kutipan wawancara mengenai perilaku rasa 

saling pengertian pada suporter sepak bola Gresik United: 

“Ultras dewe nek tiap minggu iku rutin kopdar” (CHW.AB.397-  
  398) 
“nek tiap bulan iku selaalu ada agenda kopdar akbar biasae  
  ngundang suporter teko jobo”. (CHW.AB.403-406) 
“Nah nek kegiatan besar biasae arek Ultras Gresik ngekeki  
  santunan anak yatim, ambek nek onok konco kene seng loro  
  parah yo diparani bareng-bareng, akeh seh mas sebenere  
  bahkan pas onok bencana yo nyumbang donasi ngunuku”.  
  (CHW.AB.413-420) 
“menjalin hubungan apik ambek suporter liyo”   
  (CHW.NM.254.255) 
“urupan syal, urupan cindra mata ambek salam penyambutan  
  gawe lagu-lagu persaudaraan” (CHW.AG.339-242) 
“yo nyadari ngono loh lel. Nek nang komunitas gak apik onok 

kres kabeh yo dulur nang kene (CHW.AG.346-349) 
“sak wise gabung Ultras Gresik ngalor ngedol ketemu arek  
  enom disopoi lel.Yo iku lel dadi nambah konco nang kene  
  onok nang kono onok” (CHW.AG.361-366) 
 

Dari hasil wawancara diatas menunjukan perilaku solidaritas 

suporter Ultras Gresik tidak hanya ditunjukan oleh sesame anggotanya 

saja akan tetapi dengan anggota lainya. Dalam hal ini ditunjukan saat 

adannya pertandingan sepak bola meraka biasanya melakukan tukar 

syal, cindra dan memberikan kado kepada suporter lain.  
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Significant other mengatakan bahwa perilaku solidaritas Ultras 

Gresik yaitu selalu menjalin hubungan baik dengan suporter lain, 

mengadakaan kumpul-kumpul guna memper erat tali persaudaraan. 

Significant other juga menambahkan antara lain:  

“sering-sering komunikasi yang baik, ikut kopdar, ikut  
  berpartisipasi, ikut kumpul dan rapat”.(CHW.FD.333-336) 
“karena saya merasa senang mas disini, aturan-aturan disini  
  sangat bisa dinikamti jadi merasa nyaman aja dengan   
  komunitas ini, anak-anak juga baik tidak ada yang  
  mementingkan ego masing-masing dan saling toleran, jadi gak  
  ada kata jaim itu mas”. (CHW.SL283-281) 
“dulu sebelum bergabung saya kurang tau arti solidaritas dan  
  kepeduliansesama teman itu bagaimana, sekarang saya paham  
  mas apa arti solidaritas yang baik dan tentang kebersamaan  
  dalam kelompok”.(CHW.SL.336-343) 
“Jadi yang membuat saya bertahan kefanatikan mereka saat  
  mendukung, mereka rela suaranya habis demi nyanyi selama  
  90 menit pertandinganberlangsung,  pengorbanan Ultras  
  Gresik ini sangat luar biasa, bahkan disaat tim GU dalam tren  
  yang kurang baik, Ultras tetap mendukung distadion dan   
  memenuhi stadion”.(CHW.AA.343.354) 
“sebelumnya saya tidak pernah menjadi ketua apa-apa  
  dikomunitas, tapi setelah mengenal Ultras ini saya menjadi  
  ketua dan saya lebih bijak hehehe, merasa dewasa aja lel”.  
  (CHW.AA.359.365) 
 

Dari apa yang didaparkan significant other mengenai perilaku 

solidaritas saling merasa pengertian. Adapaun tindakan tersebut tidak 

dilakukan dengan sesama kelompok saja melainkan dengan kelompok 

suporter lain atau dengan orang lain.  

2. Keyakinan  

Adapun perilaku solidaritas yaitu adanya keyakinan atau 

kepercayaan yang terdapat pada diri seseorang. Hal ini bertujuan untuk 
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saling merasa percaya antar anggota yang membuat ke kesolidaritas itu 

menjadi lebih baik. 

 Berikut ini adalah hasil kutipan wawancara mengenai perilaku 

keyakinan pada suporter sepak bola Gresik United: 

“komunitas ini sudah saya anggap seperti rumah saya sendiri  
  mas, jadi disaat saya galau, sedih atau bingung saya selalu    
  kekomunitas lalu sharing-sharing”.(CHW.DK.327-333) 
“kenalane akeh ambek aku ngerti pentingi kelompok iku koyok  
  opo,luar biasa mas arek-arek iki podo-podo berjuang jogo  
  nama Ultras  Gresik.(CHW.AB.443.448) 
“sak durunge melbu golongan mabes yang notabenya indukane  
  suporter harus gudu duwe visi misi seng kuat dan onok  
  hukumane nek melanggar” .(CHW.AB.462-467) 
“karena mereka iku ngeroso pentinge seduluran sak perasaan  
  iku yaopo, karena dalam kelompok seng diutamano saling  
  peduli  saling membantu satu sama lain”.(CHW.AR.287-292) 
“tiap bulan tak ajak kopdar besar dan mbahas opo seng perlu   
  dibahas,nah seng kedua iku tak ajak tour dan jalan-jalan ben  
  supoyo arek-arek tetep solid dan persaudaraane semakin  
  kental”.(CHW.AR.364-370) 
“tergantung pemimpine mas ambek anggotae”(CHW.EP.224-  
  225) 
 

Dari apa yang dipaparkan oleh subjek mengenai keyakinan yang 

dimiliki oleh suporter Ultras Gresik bahwa mereka menganggap 

kelompok Ultras Gresik bisa merubah perilakunya menjadi lebih baik. 

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh subjek bahwa ada perubahan 

significant setelah bergabung dengan kelompok. 

Significant other menambahkan antara lain: 

“tergantung pemimpine mas ambek anggotae”(CHW.EP.224- 
  225) 
“duwe roso saling jogo ke kompakane kelompe.(CHW.EP.231- 
  232) 
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“kebersamaan Ultras ini sangat kompak mas, kan tujuan ke  
  Balikpapan itu tidak sekedar nonton bola saja tetapi  
  menyambung solidaritas sama suporter Balikpapan yang ada     
   disana”.(CHW.FD.218-224) 
“kalau antar kelompok yang saya rasakan itu mereka saling  
  peduli lel,contohe seperti ini mereka ngopi bersama, kalau ada  
  yang gak punya uang mereka ya mbayari lel, itu tanpa paksaan  
  kesadaran diri aja, mereka menganggap dulur dewe podo  
  Ultras Gresike”. (CHW.AL.205-214) 
"gunanya untuk mempererat tali persaudaraan antar suporter,  
  dari anggota kita biasanya ada dua atau tiga anak yang  
  mewakili”.(CHW.AL.224-228) 
“solidaritas Ultras Gresik itu biasanya memberikan bantuan  
  kepada suporter lain lel, pas disaat suporter lain away ke Gresik  

       mereka  selalu menyambut dan memberikan hidangan seperti  
       minum atau makanan Bahkan kalau ada yang sampai nginap  
       kita siap diinapin”.(CHW.AL.279-288) 

“karena tujuan kita menjadi suporter selain mendukung tim  
  yang kita dukung juga kita harus bisa mempunyai rasa  
  solidaritas yang tinggi lel”. (CHW.AL.293-298) 
“menerapkan sistem susah seneng bareng. Kalau ada  
  anggotanya yang kesusahan ya dibantu kalau ada anggota yang  
  membutuh bantuan ya dibantu”.(CHW.AL.361-365) 
“Teman-teman seneng lel kalau diajak kopdar akbar soalnya  
  banyak kenalan dan bisa menjalin hubungan suporter dengan   
  teman baru”. (CHW.AL.372-376) 
 

Dari hasil yang dijelaskan oleh significant other menceritakan 

bahwa kelompok Ultras Gresik lebih mengedepankan kebersamaan 

antar anggota. Dalam hal ini menjadikan subjek tertarik untuk 

bergabung dengan kelompok Ultras Gresik tersebut karena dalam 

kelompok tersebut menerapkan system seperti halnya sakit satu sakit 

semua. Kepedulian tersebut yang membuat nyaman subjek untuk tetap 

bertahan menjadi suporter sepak bola.  
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3. Kesadaran  

Perilaku solidaritas yang didasari kesadaran antar anggota kelompok 

dimana didalam kelompok tersebut memiliki anggota yang banyak, 

selain mempunyai keyakinan, kesadaran juga sangat diutamakan dalam 

sebuah kelompok.  

 Berikut ini adalah hasil kutipan wawancara mengenai perilaku 

kesadarn pada suporter sepak bola Gresik United: 

“pasti dibantu mas, kejadian ngunuku akeh mas biyen tahun  
  2016 suporter Viking Bandung away nang Gresik pas Gresik  
  United vs Persib bandung onok 5 bus seng teko, nah salah sijie  
  iku onok seng bane pecah”.(CHW.AB.290-297) 
“Ultras seng ngerti kejadian iku langsung nulungi”.    
  (CHW.AB.299-301) 
“duwe roso kesadaran diri antar anggota kelompok, koyok pas  
  iko tau away Tuban piala Indonesia onok rombongan Ultras  
  bus e kecelakaan nang perbatasan Tuban. Mene ne ngunu arek  
  Ultras sak Gresik gresik iku patungan untuk donasi korban  
  seng kecelakaan mau lel.”.(CHW.AR.260-26) 
“karena arek-arek duwe roso saling membantu antar teman,  
  saling duwe roso sadar. Arek-arek nganggep loro siji loro  
  kabeh dan seneng siji seneng kabeh. Ketok dulure mengalami  
  musibah arek Ultras liyane langsung gerak cepat jalok donasi  
  antar kelompok Ultras seng onok nang Gresik iki”.  
  (CHW.AR.274-284) 
 

Dalam hal ini mengenai perilaku kesadaran solidaritas suporter 

sepak bola Ultras Gresik menunjukan bahwa adanya rasa kesadaran 

tersebut sudah ada sejak masuk kelompok suporter. Seperti disaat ada 

anggota yang mengalami musibah maka kesadaran itu muncul dengan 

sendirinya tanpa disuruh terlebih dahulu. 
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Dari hasil diatas significant other juga mengatakan tentang 

kesadaran suporter Ultras Gresik Ntara lain:  

“saya dulu mas memberi GF bendera beserta stiknya yang besar  
  itu,soalnya waktu itu benderanya Cuma ada 5 jadi kurang  
  banyak,saya inisiatif membeli sendiril lalu tak kasih ke ketua  
  CurvaSud”.(CHW.SL.295-301) 
“kalau itu sih pasti ada eval mas tiap 2 minggu sekali, jadi kalau  
  yang gak aktif itu nanti dinasehati secara baik-baik,faktor lain  
  yang membaut dia tidak aktif atau ada masalah kita semua akan   
  membantu mas, itulah namanya kelompok. ”.(CHW.SL.305- 
  313) 
“kalau solidaritas Ultras Gresik itu selama ini mereka saling   
  Peduli terhadap kelompok lain dan orang  
  lain”.(CHW.AA.213-216) 
“Biasanya temen-temen Ultras saling membantu bila ada orang   
  yang perlu bantuan seperti cacat ataupun orang yang gak  
  mampu untuk diberi donasi. Kalau sama anggota biasanya  
  mereka saling peduli dan  saling membantu. Kalau ada teman  
  yang tidak punya  uang saat menonton  bola. mereka saling   
  membantu ngasih uang  untuk beli tiket, jika temen tidak ada  
  kendaraan saat berangkat ke  stadion mereka juga menawarkan  
  bantuan untuk dijemput”.(CHW.AA.219.366) 
“selama ini Cuma tenaga dan materi lel, jadi kalau semisal ada  
  ulang tahun Ultras Gresik tiap kelompok pasti nyumbang”.  

           (CHW.AA.382.386) 
“kalau caraku sendiri dikelompok ini tiap minggu itu kumpul  
  meskipun Cuma sekedar ngopi, yang terpenting komuikasi  
  tetap terjaga”. (CHW.AA.393.397) 
 

Adapun hasil dari significant other menceritakan bahwa kesadaran 

itu harus ditanamkan dalam individu seseorang sebelum bergabung 

dengan suporter Ultras Gresik. Ditambah lagi dengan adanya kopdar 

rutinan yang dilakukan kurang lebih satu bulan sekali yang bertujuan 

untuk memper erat kesadaran dan kekompakan dari kelompok Ultras 

Gresik tersebut. 
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c. Sikap Solidaritas  

Hasil dari temuan ini diketahui berdasarkan hasil wawancara 

peneliti mengenai sikap solidaritas oleh suporter Ultras Gresik. Adapun 

yang didapat peneliti saat melakukan wawancara mengenai sikap 

solidaritas antara lain yaitu: seperasaan, sepenanggungan. 

1. Seperasaan  

Sikap solidaritas seperasaan yang dipaparkan oleh subjek pada saat 

penelitian melakukan wawancara mengenai sikap seperasaan antar 

sesama anggota atau orang lain yang membutuhkan.  

 Berikut ini adalah kutipan wawancara mengenai sikap seperasaan 

yang dilakukan oleh suporter Ultras Gresik antara lain yaitu: 

“disaat ada anggota temen kita yang sedang sakit pasti kita  
  semua kerumahnya mas untuk melihat kondisi teman kita  
  biasanya   membawa jajan dan makanan. Ada juga disaat orang  
  tua teman kita ada yang meninggal pasti kita semua ikut  
  takziyah mas kekeluarga yang meninggal.(CHW.DK.202-114) 
“perilaku teman-teman yang baik semua nang kene insyallah  
  gak onok seng elek mas atau kubuh-kubuhan nang kene iki  
  awak dewe kabeh dalam lingkup kekeluargaan Ultras Gresik”.  
  (CHW.AB.351-337) 
“masio digaji duwek e melbu kas gawe keuangane mabes, ben  
  arek-arek cek ngerasakno kabeh duwike”. (CHW.AB.371- 
  375) 
“tujuane menyambung persaudaraan dan saling memberi saran  
  masukan ambek kritikan, terutama saling menguatkan anta  
  anggota”. (CHW.AB.408-412) 
“saling pengertian, keloro duwe roso tanggung jawab, nomer  
  telu gak onok seng egois, nomer papat gak onok kubuh- 
  kubuhan, nomer limo saling terbuka”. (CHW.AB.452-457) 
“Bangga”. (CHW.NM.317) 
“tingkat solidaritas yang tinggi”. (CHW.NM.219-220) 
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“visi dan misinya dan ada tujuan jangka  panjange”.  
  (CHW.NM.222-223) 
“Respect” (CHW.NM.327) 
“Suporter ngeroso aman, nyaman, tentrem nek nang gresik  
  mas.Biasae yo tuker cindra mata perdamaian ambek syal iku  
  bentuk solidaritas”.(CHW.NM.330-335) 
 

Dari penjelasan subjek mengenai sikap seperasaan yang dilakukan 

selama ini terhadap anggota kelompok sendiri maupun dengan 

kelompok lain menunjukan hasil yang positif. Seperti halnya disaat ada 

anggota yang mengalami musibah atau dalam masalah, kelompok 

tersebut akan merasakan hal yang sama dan memberikan bantuan 

kepada teman anggota yang membutuhkan bantuan.  

Berdasarkan hasil temuan diatas mengenaik solidaritas seperasaan, 

significant other juga menambahkan antara lain yaitu: 

“saling tolong menolong entah itu diklompok sendiri atau  
  kelompok suporter lain dan mereka tidak hanya ke suporter  
  saja melainkan juga ke orang lain mas”. (CHW.EP.164-169) 
“kalau ada orang yang minta bantuan pasti ditolong, pernah juga  
  waktu away Kediri melihat bapak-bapak yang jatuh dari  
  sepeda anak-anak Ultras langsung menolong”. (CHW.EP.173- 
  178) 
“reaksiku seh cukup mandang ngunu ae mas dan tak nilai dewe,  
  bakal ketoro nek arek gak duwe solidartias iku suwe-suwe gak  
  mungkin diperhatino arek-arek Ultras”. (CHW.EP.201-206) 
“solidaritas didalam kelompok itu berbeda mas sama diluar    
  kelompoksolidaritas diluar kelompok lebih mengutamakan  
  persaudaraan, kalau didalam kelompok lebih mengutamakan   
  kebersamaan”.(CHW.SL.204-211) 
“kalau diluar itu kita lebih sering menjalin hubungan baik antar  

           kelompok Ultras atau bahkan antar suporter lain, gunanya  
           untuk memper erat persaudaraan. Kalau didalam kelompok itu  
           paling utama kebersamaan yang mempunyai rasa saling peduli  
           antar anggota”.(CHW.SL.213-222) 
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“menjaga kesolidaritasan itu sering-sering guyonan digrup  
  whatsapp yang penting tidak hilang kontak, dan dikeluarga  
  Curva Sud ini jika antar anggota saling ketemu itu tidak lupa  
  tos tangan mas, jadi setiap  ketemu  entah dijalan atau diwarkop  
  itu satunya menjaga kesolidaritasan kelompok”.  
  (CHW.SL.268-279) 
“karena saya melakukan hal baik mas disini, jadi saya menanam  

           kebaikan pasti nantinya saya memetik kebaikan”. (CHW.SL.31    
           320) 
 

dalam hal ini significant other menyatakan bahwa sikap seperasaan 

didasari dengan kemauan dari diri individu seseorang. Hal ini 

ditunjukan oleh significant other bahwa seperasaan itu mencangkup 

beberapa aspek antara lian kebersamaan, pengertian, tanggung jawab 

dan juga semangat kebersamaan.  

2. Sepenanggungan  

Hasil dari temuan ini diketahui berdasarkan dari wawancara peneliti 

mengenai solidaritas seperasaan yang dilakukan suporter sepak bola 

Gresik United dalam berkelompok.  

 Berikut adalah kutipan wawancara mengenai sikap solidaritas 
sepenanggungan:  

“sama suporter atau kelompok lain itu biasanya kopdar mas,  
  menjalin silaturhmi saling berjabat tangan juga”.  
  (CHW.DK.217-221) 
“yang pernah saya lakukan selama ini selalu berangkat ke  
  stadion dan membeli tiket diloket mas, bukan dicalo karena  
  nantinya uang itu masuk ke tim dan uang tersebut nantinya  
  dibuat untuk menggaji pemain atau renovasi stadion”.  
  (CHW.DK.280-287) 
“ngewangi tenaga, materi waktu yoan mas, arek-arek nyelokno   
  tukang ban ambek arek-arek Bandung iku nginep sek nang  
  Gresik dadi yo otomatis onok tempat tinggale mangane sisan”.  
  (CHW.DK.304-309) 
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“sak wise iku arek-arek patungan gawe tuku mangan ambek  
  jajan digawe suporter Bandug” (CHW.AB.313-316) 
“seneng mas isok saling membantu, arek-arek yo ikhlas   
  ngewangi”. (CHW.AB.319-321) 
“suportere ngomomg ditunggu kedatanganya dikota kembang,  
  ariti de’e pengen bales kebaikane arek Ultras Gresik iki.”  
  (CHW.AB.326-331) 
“kabeh kelompok pasti ngono gak hanya Ultras Gresik koyoke  
  dan rasa saling pengertian iku wajib mas sifate hehehe”.  
  (CHW.AB.335-339) 
“dikelompok Ultras iki saling memegang teguh rasa solidaritas  
  yang tinggi dan luar biasa”. (CHW.AB.345-347) 
 

Dari wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti terdapat 

beberapa aspek mengenai sikap sepenangungan antara lain yaitu 

kegiatan songgo bareng dan juga pemberangkatan away days. Hal ini 

ditunjukan oleh subjek mengenai sikap sepenanggungan solidaritas. 

Dari paparan diatas significant other juga menambahkan tentang 

sikap solidaritas sepenangungan:  

“melakukan aksi bakti sosial terhaadaap masyarakat Gresik dan   
  memberi hadiah kepada mereka, pernah juga mas melakukan  
  sosialisasi dan pengumpulan dana buat orang yang tidak  
  mampu”. (CHW.EP.270-277) 

  “Senenge itu kan bisa nyambung tali silaturahim disana dan juga  
   bisa tukar cindra mata, kaos, syal juga”. (CHW.FD.229-232) 

“lebih saling merasa pengertian aja sesama kelompok maupun  
  kelompo lain”. (CHW.FD.239-242) 
“senang, bangga” (CHW.FD.279) 
“apa lagi kebersamaane itu bisa bermanfaat bagi oraang lain”  
  (CHW.FD.283-285) 
“saya sepakat degan teman-teman yang pernah usul ojok kakean    
  aturan cak tapi lebih mentingno seduluran ae. Jadi teman- 
  teman disini tidak mau banyak aturan  lel cuma mereka semua  
  sadar kalau melakukan kesalahan”. (CHW.AL.268-275) 
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d. Ciri Solidaritas  

 
Adapun ciri perilaku solidaritas suporter sepak bola Gresik 

United yang dilakukan selama ini terhadap anggota sendiri mapun 

suporter lain dan juga dengan orang lain yang menandakan bentuk 

solidaritas yang sangat tinggi ditunjukan oleh suporter Ultras Gresik 

antar alain yang meliputi: kerelaan berkorban, kekompakan, kesadaran  

1. Kerelaan Berkorban  

Hal ini dipaparkan salah ssatu ciri fanatisme kerelaan berkorban 

terhadap anggota sendiri maupun dengan suporter lain dan juga dengan 

orang lain yang membutuhkan.  

 Berikut adalah kutipan mengenai ciri solidaritas kerelaan 

berkorban atau pengorbanan suporter Ultras Gresik:  

“selama iki pengorbanan seng tak lakoni yo akeh mas, salah sijie  
  saya menghendel kaos Ultras Gresik ambek marchendais jersy  
  Gresik United. Ambek ngehendel nek onok acara gede koyok  
  kopdar akbar suporter jatim”. (CHW.AB.363-370) 
“persamaan dari kelompok Ultras Gresik seng kuat. Faktor dari   
  kelompok ingin menciptakan perdamaian mas, Ultras Gresik   
  mempunyai semboyan AIB artine Alangkah Indahnya  
  Bersatu”. (CHW.NM.282-289) 
 

Dari paparan subjek diatas menunjukan bahwa pengorbanan subjek 

menunjukan kegiatan seperti menghendel kaos, tiket dan juga saat 

melakukan nonton pertandingan diluar kandang.  

Pendapat ini sesuai yang dikatakan oleh significant other sebagai 

berikut: 
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“saya pernah mas waktu itu away pamekasan lawan Madura  
  United disepanjang jalan ada Ultras yang lagi cari barengan  
  dan kebutulan saya itu bawa mobil lalu saya ngajak untuk  
  barengan mas berangkat dan pulang saya antar”.  
  (CHW.EP.256-263) 
“saya tanggung jawab lel sepenuhnya bila mana ada konflik atau  
  kurangnya dana dll. Saya sebagai pentolan disini siap  
  kontribusi lel”.(CHW.AL.393-397) 
 

Dari paparan significant other diatas menunjukan kesamaaan pada 

subjek mengenai ciri solidaritas kerelaan berkorban. Dalam Hal ini 

menunjukan bahwa selain menghendel kaos dan tiket juga mereka akan 

bertanggung jawab jika ada suporter lain mengalami kesulitan seperti 

ada yang tertinggal saat menonton bola, ada yang sakit dan juga ada 

yang kehilangan barang apapun itu. 

2. Kekompakan  

Hasil dari temuan ini diketahui berdasarkan dari wawancara peneliti 

mengenai ciri solidaritas dengan aspek kekompakan terhadap anggota 

kelompok ultras Gresik dalam memberikan dukungan didalam dan 

diluar lapangan.  

 Berikut ini adalah kutipan mengenai ciri solidaritas kekompakan 

terhadap sesama suporter anggota Ultras Gresik antara lain:  

“lama-lama dia ngerasa dan berubah sikapnya aktif kembali.  
  Setelah itu teman-teman juga respon baik lagi mas pada dia”.  
  (CHW.DK.316-320) 
“saling pengertian, saling tangggung jawab, saling kesadaran”.  

             (CHW.AG.233-235) 
“kekompakan lel saling utuh saling duwe roso kesadaran ambek  
  saling percoyo antar anggota dan seng paling penting duwe  
  roso tanggung jawab”. (CHW.AG.280-285) 
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“Minimal duwe KTA resmi dan wes beberapa tahunan  
  mengikuti perkembnagan tim Gresik. (CHW.AG.293-296) 
 

dari paparan subjek diatas ciri solidaritas kekompakan menunjukan 

hasil bahwa kekompakan yang dilakukan subjek diluar kegaiatan 

menonton pertandingan. Akan sikap kekompakan ini dilakukan disaat 

persiapan adanya pertandingan seperti kumpul bersama dan evalusi. 

Kekompakan ini didasari saling percaya satu sama lain antar anggota 

suporter.  

Significant other juga menambahkan ciri solidaritas kekompakan 

antara lain:  

“kalau itu biasanya kena teguran keras, tidak hanya teguran saja  
  tetapi bisa pencopotan anggotanya tapi kalau itu sudah luar  
  biasanya tidak mempunyai solidaritas”. (CHW.FD.304-309) 
 

Dadri paparan significant other mengenai ciri solidaritas 

kekompakan bahwa menunjukan hasil kekompakan tidak hanya 

dilakukan didalam stadion disaat adanya pertandingan sepak bola. 

Tetapi melainkan diluar kegiatan pertandingan sepak bola seperti 

didalam komunitas kelompok.  

3. Kepedulian  

Hasil dari wawancara subjek mengenai ciri solidaritas menunjukan 

sikap kepedulian terhadap anggota sendiri maupun dengan anggota 

suporter lain dan orang lain. 

 Berikut ini adalah hasil kutipan ciri solidaritas mengenai 

kepedulian antara lain:  
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“seperti disaat ada iuran kas saya selalu ikut dan bahkan saya  
  ngasih lebih dari apa yang sudah ditetapkan, kalau ada teman- 
  tema kumpul saya ikut memberikan jajan atau kopi buat  
  kumpul”.(CHW.DK.340- 346) 
“bersikap tegas mas, nek gak duwe roso solidaritas mending  
  metu teko komunitas. Pertama tak tegur keras, lah nek wes  
  kebacut tak tokno teko komunitasku lel. Aku gak butuh arek  
  seng gak duwe kesadaran diri blas”. (CHW.AR.336-343) 
“pernah 2x dan iku bener-bener tak tokno. Soale sebelum  
  gabung yowes tak wara aturane gabung Ultras iku yaopo”.  
  (CHW.AR.349-352) 
 

dari hasil wawancara yang didapatkan peneliti tentang sikap 

kepedulian suporter Ultras Gresik tidak hanya dilakukan dengan 

sesame suporter saja, akan tetapi sikap kepedulian itu dilakukan dengan 

orang lain yang membutuhkan.  

Hal ini juga diungkapkan oleh significant other mengenai sikap 

kepedulian : 

“ya aku akan maksimal lel ngordinir teman-teman semua iki,  
  jika disaat ada pertandingan atau membuat kaos rutinan saya  
  bertanggung jawab menutupi apa yang kurang, Cuma sekarang  
  ini masih iuran untuk membeli drum buat nribun distadion”  
  (CHW.AA.289-297) 
“sikap saya sebagai ketua saya tegur lel, kalau tidak melebihi   
  batas itu dan berbeda kalau sampai memang melebihi batas  
  seperti tidak pernahikut kumpul, tidak pernah membantu  
  kelompok, itu baru saya tawarkan mau bergabung atau keluar”.  
  (CHW.AA.321-329) 
“ke suporter lain atau ke masyarakat sosial bentuknya biasanya  
  itu kalua kesuporter lain mereka saling mengadakan kumpul  
  akbar dikota-kota tertentu”. (CHW.AL.219-222) 
“Kalau ke masyarakat sosial itu biasanya mereka membantu ke    
  orang yang membutuhkan bantuan seperti orang yang tidak  
  mampu, orang yang terkena musibah, kemarin juga pas banjir  
  didaerah benjeng teman-teman sampai turun lapangan melihat  
  kondisi disana dan memberi sedikit uang dan makanan”.  
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  (CHW.AL.228-239) 
 

 Hasil dari significant other diatas menceritakan tentang perilaku 

solidaritas kepedulian suporter Ultras Gresik yang dilakukan dengan 

anggota sendiri maupun dengan suporter lain dan masyarakat sekitar.  

e. Faktor Solidaritas  

Adapun faktor yang bisa mempangaruhi sesorang untuk menjadi 

berperilaku solidaritas terhadap apa yang mereka rasakan dan mereka 

lihat. Adapun yang didapat peneliti saat melakukan wawancara antara 

lain yaitu: lingkungan sekitar dan faktor kecintaan  

1. Lingkungan Sekitar  

Hal ini dipaparkan oleh subjek bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi solidaritas yaitu dari lingkungan social sekitar, yang 

bisa menyebabkan seseorang berperilaku solidaritas. 

 Berikut adalah kutipan wawancara perihal faktor solidaritas 

suporter Ultras Gresik dari aspek lingkungan sekitar: 

“kalua itu sih dari keluarga mas. Saya diwejangi keluarga saya  
  jika didalam kelompok jangan pelit-pelit sesame anggota”.     
  (CHW.DK.350-354) 
“karena motivasi ku pengen bertahan sama teman-teman  
  dikomunitas ini. Mangknya saya selalu berbuat baik dengan  
  teman-teman karena saya tidak mau sampai kelompok suporet  
  ini bubar”.(CHW. AB.478-484) 
“nek faktor sendiri iku teko konco-konco seh arek-arek lebih  
  semangat   bersikap solidaritas, nah aku yo isok luweh teko  
  arek-arek intine iku solidaritas itu saling muncul dari diri  
  individu terus sesama anggota saling nuatno” (CHW.AR.389- 
  396) 
 

Dalam hal ini paparan mengenai faktor solidaritas suporter Ultras 

Gresik yang dipengaruhi lingkungan sekitar. Adanya motivasi dari 
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orang terdekat yan membuat subjek bertahan sampai saat ini untuk tetap 

menjadi suporter sepak bola.  

Hal ini juga diungkapkan oleh significant other mengenai faktor 

solidaritas antara lain: 

“kalua saya sendiri itu dari ayah ibu saya. Mereka yyang selalu  
  memberi peringatan jika kita berkelompok itu tidak bisa  
  sendiri”(CHW.EP.281-285) 

“lah kalua iku seh sebenere aku nyawang teko anak-anak Ultras.    
       Mereka iku selalu berbuat baik dan banyak teman jadie yo aku    
       tertarik”.(CHW.AL.404-408) 

 
Significant other juga mengatakan bahwa faktor solidaritas yaitu 

didasari dengan adanya motivasi dari lingkungan sekitar. Yang menjadi 

subjek begitu mencintai sepak bola.  

2. Kecintaan  

Kecintaaan yang muncul pada perilaku solidaritas kelompok 

suporter sepak bola Gresik United mampu membuat seseorang menjadi 

bersikap solidaritas yang baik.  

 Berikut adalah hasil kutipan wawancara mengenai kecintaan 

subjek terhadap sepak bola Gresik:  

“kalua faktor iku yo lel teko motivasi pak lek dewe bentuk rasa  
  cinta pak lek terhadap kelompok iki lel” (CHW.AG.374-377) 
“kalua faktor iku ya dari diri sendiri lel, kecintaan selama iki  
  ditim atau dikelompok Ultras Gresik. Jadi seperti tanpa  
  dimotivasi atau tanpa disuruh aku sudah mengerti”  
  (CHW.AA.401.407) 
 

Dari paparan subjek mengenai faktor solidaritas kecintaan yang 

lebih menunjukan bahwa sebelum adanya motivasi kecintaan itu sudah 

ada. Seperti halnya tanpa dimotivasi subjek juga akan termotivasi  
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Hal ini juga diungkapkan oleh significant other mengenai faaktor 

solidaritas antara lain: 

“kalua faktor itu dari diri saya sendiri. Saya suka kelompok ini jadi   
       motivasi kecintaan saya itu sudah ada sejak dulu”. (CHW.FD.357-  
       361). 

Hasil dari significant other mengatakan bahwa faktor kesukaan itu 

muncul dari diri sendiri, bukan karena motivasi yang ada, akan tetapi 

kecintaan itu lebih melekat dari apa yang seseorang rasakan.  

2. Analisis Temuan Penelitian  
 
Dari paparaan diatas mengenai perilaku fanatisme dan solidaritas, setiap 

subjek memiliki perbedaan dalam hal mendukung tim sepak bola Gresik 

United. Adapun beberapa aspek fanatisme dan solidaritas yang dianalisis 

peneliti adalah sebagai berikut:  

a. Deskripsi Temuan Penelitian Perilaku Fanatisme 

kali ini peneliti akan menganalisis perilaku Perilaku fanatisme suporter 

Ultras Gresik yang dinilai memiliki fanatisme yang sangat baik terhadap tim 

yang mereka dukung diantaranya yaitu:  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

124 
 

 
 

 

1.0 Skema Terbentuknya Perilaku Fanatisme 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cinta golongaan Dari beberapa aspek mengenai perilaku fantisme suporter 

Ultras Gresik diantaranya yaitu: ciri fanatisme, faktor fanatisme, perilaku 

fanatisme. Adapun dari beberapa subjek temuan yang dianalisis atau di 

interprestasikan sebagai rumusan hasil temua: 

a. Bentuk Fanatisme 

1. Ciri Fanatisme  

Adapun dari hasil wawancara penelitian mengenai ciri fanatisme 

suporter Ultras Gresik antara lain yaitu: antusiasme dan loyalitas 

  

Faktor Fanatisme  

1. Logo tim (memegang 
teguh slogan AIB)  

2. Idola/vigure 
3. Cinta golongaan 

 

Ciri Fanatisme  

   1. Antusiasme 

2. Loyalitas 

Perilaku Fanatisme 

1. Besarnya minat pada 
jenis kegiatan sepak 
bola 

2. Motivasi  
3. Rasionalitas 
4. Cinta berlebihan 
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 Antusiasme 

Semangat antusiasme yang tidak berdasarkan akal sehat bisa 

mengakibatkan perilaku yang menyimpang, tetapi jika antusiasme 

didasari dengan akal sehat maka tindakan tersebut bisa menjadi contoh 

yang lebih baik. Seperti halnya membeli tiket masuk stadion yang dibeli 

oleh para suporter dan juga penonton sangat menguntungkan dan 

dimaksudkan sebagai devisa club sepak bola tersebut, sehingga tidak 

menutup kenyataan bahwa suporter adalah sumber devisa bagi sebuah 

club sepak bola selain dari pihak sponsor (Wicaksono, 2011). 

penelitian yang dilakukan oleh Yuana (2001) menyimpulkan adanya 

ciri-ciri fanatisme yaitu pandangan yang sempit. Fantisme disebut juga 

antusiasme terhadap suatu pandangan tertentu yang ditimbulkan dalam 

intensitas emosi. Adanya antusiasme yang berlebihan tidak berdasarkan 

pada akal yang sehat melainkan pada emosi yang berujung dengan 

tindakan agresivitas. Hasilnya adalah suporter sepak bola percaya 

kepada yang mereka dukung sehingga perilaku agresivitas dan irasional 

yang tidak berdasarkan pada akal sehat sering kali muncul. 

Dalam mengekspresikan fanatisme dan rasa cinta kepada tim 

kesayangan komunitas suporter sepak bola di kota-kota besar di 

Indonesia terlihat dari sikap dan perilaku salah satunya dengan 

menggunakan atribut, pakaian yang digunakan pada saat tim 

kesayangan bertanding. Adapun peralatan yang digunakan untuk 

memeriahkan teriakan dan dukungan penggemar sepak bola terhadap 
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tim kesayangannya, mulai dari slayer, bendera club, memakai “jersey” 

resmi club sepak bola turut dikenakan para suporter sebagai bentuk 

dukungan (Harian Bimbie, 2015). 

 Loyalitas  

Ciri fanatisme Ultras Gresik yang nyata yaitu keloyalan suporter 

yang memberikan segalanya pada tim yang mereka dukung. Chaplin 

(2009) menghasilkan kesimpulan bahwa suporter dapat dikatakan 

sebagai pemain ke dua belas yang mampu memberi tenaga dan 

semangat yang lebih kepada para pemain di lapangan dan juga 

kehadiran suporter didalam sepak bola sangat penting. Selain untuk 

mendukung tim mereka yang dibela tujuan lain yaitu bisa menjatuhkan 

mental para pemain lawan dengan cara membubarkan konsentrasi 

pemain saat di lapangan. 

Alwi (2005) mendefinisikan suporter atau pendukung sepak bola 

adalah sekumpulan orang yang memberikan dukungan penyemangat 

saat tim yang mereka dukung sedang melakukan pertandingan. 

Suporter adalah inspirator permainan. (Ubaidillah & Nugraha, 2008) 

Pada sebuah club sepak bola banyak tidaknya suporter dapat dijadikan 

sebagai asset berharga karena dapat menjadi sebuah simbol kebanggaan 

suatu tim karena kreativitas dan loyalitas, menjadi kekuatan semangat 

untuk kemenangan dan kejayaan tim. Sepak bola yang begitu diminati 

oleh masyarakat menjadi magnet yang luar biasa untuk membentuk 
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komunitas komunitas sesama pecinta suatu club sepak bola atau 

penggila bola karena kesamaan hobi. 

2. Faktor Fanatisme  

Dari hasil penelitian mengenai faktor fanatisme suporter Ultras 

Gresik terdapat bebarapa aspek diantaranya yaitu: logo tim (memegang 

teguh slogan AIB), idola atau figure, cinta golongan. 

 Suporter Ultras Gresik Didasari Dengan Slogan AIB 

Dari hasil temuan ini diketahui berdasarkan hasil wawancara 

peneliti pada suporter Ultras Gresik menunjukan bahwa perilaku 

fanatisme dan solidaritas itu didasari dengan slogan AIB yang artinya 

“Alangkah Indahnya Bersatu”.Suporter sepak bola tidak hanya 

mendukung tim kesayangannya pada saat di lapangan saja tetapi juga 

diluar lapangan yang berbentuk menjadi organisasi atau komunitas 

suporter sepak bola. Suatu organisasi kelompok suporter sering 

melakukan hal-hal yang positif dan saling menjalin silaturahmi antar 

suporter lainya. Menjunjung nilai tinggi fanatisme solidaritas yang 

baik. Komunitas suporter sepak bola memiliki sebuah struktur 

organisasi seperti ketua sampai dengan anggota (Anam, 2016). 

Pemamparan diatas menjelaskan bahwasanya slogan AIB sangat 

berpengaruh bagi suporter Ultras Gresik dalam mendukung tim Gresik 

United yang suportertif dan fairplay. Seperti pendapat yang dipaparkan 

oleh Suroso (2010). Bahwa kefanatikan suporter sering kali berbuah 

pertikaian dan perkelahian. Fanatisme juga dipandang sebagai 
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penyebab menguatnya perilaku kelompok, tak jarang juga 

menimbulkan perilaku agresi.  

 Adanya Logo Tim Sepak Bola  

Logo tim sepak bola yang merupakan faktor fanatisme Ultras Gresik 

yang dinilai lambang atau logo adalah bagaian penting dalam sepak bola. 

Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa subjek menganggap logo Gresik 

United adalah segalanya.  

Adapun penelitian yang dikemukakan oleh Giulianotti (2006) 

mendefinisikan rasa cinta manusia semakin lekat dengan rasa kasih 

sayang dan semangat untuk selalu bertahan. Adanya rasa cinta manusia 

beruba menjadi anarkis dan ambisius. Itulah yang diyakini sebagian besar 

suporter di Indonesia. Fanatisme juga merupakan sebuah kecintaan yang 

lebih hingga berpengaruh terhadap sikap hidup seseorang. Adanya logo 

tim yang membuat seseorang menilai bahwa faktor yang menguatkan 

adalah bentuk kecintaan terhadap tim yang mereka dukung melalui logo 

tersebut.  

 Idola Atau Figure  

Dari hasil wawancara di lapangan mengenai faktor fanatisme salah 

satunya adalah menjadikan idola atau figure yang menjadi contoh atau 

ketertarikan sendiri untuk menyukainya. Adapun penelitian yang 

dilakukan Ancok & Suryanto (1997) berpendapat bahwa fanatisme 

adalah sikap dan pandangan yang dimiliki oleh seseorang dengan 
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emosional yang kuat dan hanya tertuju pada suatu figure tertentu. 

Seperti adanya pemain sepak bola yang mereka idolakan. Sikap ini 

biasanya terbentuk karena mengagumi figur dari penampilan dan fisik, 

selain itu karena figur yang mereka idolakan bagus saat bermain bola.  

Fanatisme terhadap club sepak bola contohnya suporter fanatik mampu 

melihat kebaikan dan keburukan dari tim favoritnya dan membenarkan 

semua aspek dari tim favoritnya tersebut. 

Menurut Chung dkk, (2008) fanatisme didefinisikan sebagai 

pengabdian yang luar biasa untuk sebuah objek atau figure. Dimana 

pengabdian tersebut terdiri dari gairah, keintiman, dan dedikasi apa 

yang mereka rasakan untuk menjadi ketertarikan sendiri pada suporter 

sepak bola.  

 Cinta Golongan  

Adapun hal ini menjadi acuan untuk menjadikan suporter sepak bola 

Gresik United lebih mencintai kelompok Ultras Gresik. Hal ini 

menjadikan cinta golongan adalah suatu acuan subjek untuk lebih tau 

sepak bola Gresik. Teori yang dijelaskan Anderson (1991) dalam 

bukunya “Imagined Community” menjelaskan bahwa ketika sebuah 

komunitas suporter yang mempunyai fanatisme dan solidaritas yang 

mampu membuat individu orang untuk “cinta”, maka segala 

pengorbanan dan perbuatan hingga suatu saat nanti akan tetap 

dikenang. 
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Hal ini dapat terjadi terhadap orang-orang yang fanatik dengan club 

sepak bola yang didukung. Yakni keinginan untuk terus bersama dalam 

mendukung tim kesayanganya meskipun dalam keadaan menang 

maupun kalah. Adapun tujuan dari suporter tersebut ingin melihat tim 

yang mereka dukung mendapatkan hasil yang maksimal. Bentuk dari 

gerakan masa itu bisa berupa hal yang postif maupun negatif. Didalam 

kelompok suporter salah satu individu yang mengalami konflik maka 

kelompok lain akan mudah terpengaruh (Hoffer, 1993). 

3. Perilaku Fanatisme  

Sikap suporter sepak bola Ultras sangat berbeda beda dalam 

mendukung tim sepak bola Gresik United. Hal ini tidak lepas dari sikap 

fanatisme suporter Ultras Gresik yang begitu fanatisme dalam 

memberikan dukungan. Terdapat beberapa aspek diantaranya yaitu: 

besarnya minat pada suatu jenis kegiatan, motivasi, rasionalitas, cinta 

berlebihan. 

 Besarnya Minat Pada Suatu Jenis Kegiatan  

Hal ini didasari dengan kesukaan seseorang dengan cara melihat 

atau merasakan yang menyebabkan perilaku tersebut bisa berubah dari 

apa yang mereka rasakan, bahkan rela melawan pihak keamanan 

pertandingan tidakan tersebut merupakan bentuk kecintaan meraka 

terhadap club yang mereka dukung. Mereka tidak mempedulikan resiko 

apa yang mereka lakukan demi melihat tim yang mereka dukung 

mendapatkan hasil yang maksimal.(SunarYadi, 2009) 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Soekanto (1990) 

menghasilkan kesimpulan bahwa suporter merupakan bentuk kelompok 

sosial yang mempunyai kebiasaan yang relatif tidak teratut. Kerumunan 

yang semacam ini sama dengan layaknya penonton tetapi yang 

membedakan adalah kerumunan penonton tidak direncanakan, serta 

kegiatan yang dilakukan bersifat netral hanya untuk melihat 

prtandingan sebagai hiburan.  

Besarnya minat pada suatu jenis kegiatan merupakan perilaku 

individu yang identik dan mengutamakan tujuan tertentu tanpa melihat 

dan mempedulikan akibat yang akan ditimbulkan (Praja, 2010). 

hingga berpengaruh terhadap sikap hidup seseorang. Dalam penlitian 

Dimmock Grove & Ecklund (2003) berpendapat pribadi seorang yang 

fantik pasti mengikuti perkembangan tim yang mereka dukung. Untuk 

mengetahui keberhasilan dan kegagalan sebuah tim untuk mencari 

informasi-informasi yang penting. Hal itu menunjukkan bahwa suporter 

memiliki sikap kefanatikan yang tinggi. Sikap tersebut menunjukkan 

bentuk keingintahuan dalam perkembangan tim yang mereka dukung. 

 Motivasi  

Sikap fanatisme suporter Ultras yang menunjukan adanya motivasi 

atau penyemangat subjek untuk lebih menyukai suatu kegiatan. Pada 

olahraga sepak bola dukungan dari suporter merupakan hal yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan suatu tim dalam sebuah 

pertandingan sepak bola, di karenakan kehadiran suporter membuat 
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setiap pemain lebih bersemangat dan termotivasi untuk 

memperlihatkan kemampuannya (Harian Rakyat, 2005) 

Selain itu suporter juga sangat berperan penting dalam hal bisnis 

dan juga industri yang menguntungkan bagi semua kalangan. 

Keberadaan suporter sangat dibutuhkan oleh para pemain untuk 

memberi semangat dan dukungan lebih secara langsung (Yunan, 2010). 

 Rasionalitas  

Sikap suporter yang fanatik dapat menandakan seorang tersebut 

memiliki keyakinan yang kuat. Mereka tidak mau disalahkan dan 

meraka selalu merasa benar. Rasionalitas pada suporter Ultras Gresik 

adalah tindakan ketertarikan pada tim Gresik United. Sebagai contoh di 

Indonesia tindakkan suporter yang bentrok dengan suporter yang lain 

yang disebabkan oleh saling ejek atau menghina satu sama lain (Anam, 

2016).  

Bentuk dari tindakan suporter di Indonesia ini cukup kompleks, 

mulai dari fanatisme berlebihan kepada club, kekerasan antar suporter,  

soal wasit, kinerja panitia, pertandingan, hingga minimnya sarana 

ekspresi suporter. (Syarief, 2013) 

Menurut definisinya Mubarok (2008). Sikap fanatisme biasanya 

berbentuk tidak rasional sehingga sulit untuk diterima diakal sehat. 

sikap fanatisme dipandang sebagai munculnya prilaku agresifitas. 

Individu yang fanatik cenderung akan kurang memerhatikan kesadaran 

dirinya, sehingga sering kali kurang terkontrol dan menyimpang. 
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Pengertian fanatisme sendiri dapat disebut sebagai orientasi dan 

sentiment yang mempengaruhi seseorang seperti dalam menyikapi 

tindakan atau mengambil keputusan dan sulit memahami sesuatu. 

 Cinta Berlebihan 

Dari temuan peneliti mengenai bentuk fanatisme suporter Ultras 

Gresik dalam mendukung tim Gresik United merujuk pada kecintaan 

yang berlebihan yang membuat suporter rela melakukan apapun. Hal 

ini berarti suporter adalah orang yang mencintai suatu tim yang 

diidolakannya dan rela melakukan apapun untuk mendukung objek 

tersebut (Harian Supersoccer, 2011) 

Kecintaan suporter sepak bola juga didefinisikan oleh Hidayatullah 

(1995) Fanatik yaitu sikap seseorang yang mencintai secara berlebihan 

terhadap suatu objek, sedangkan “isme” yaitu bentuk kepercayaan dan 

keyakinan. Jadi dari kedua definisi diatas menyimpulkan bahwa 

keyakinan dan kepercayaan yang besar terhadap suatu objek yang 

membuat individu kuat dalam menyikapi fanatisme yang berlebihan 

Kemudian Penelitian yang dilakukan Lucky & Setyowati (2013) 

menyatakan bahwa fanatisme merupakan dimana keadaan seseorang 

mempercayai keyakinan yang tidak bisa dihilangkan. Dalam hal ini bisa 

diartikan sebagai cinta buta, hasilnya menunjukan seseorang yang 

fanatik biasanya tidak mau memahami apa-apa yang ada di luar dirinya. 

Mereka tidak mengerti masalah orang lain atau kelompok lain. Meraka 
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hanya mengerti apa yang diyakini saja. Mereka menganggap apa yang 

mereka lakukan adalah tindakan yang benar. 

Fanatisme cinta berlebihan adalah kepercayaan yang kuat terhadap 

suatu ajaran. Seorang yang fanatik bisa dikatakan denga cinta yang buta 

yang artinya meraka tidak mempedulikan sebab akibat yang mereka 

terima. Dalam penelitian ini fanatisme dikaitkan dengan fenomena 

perilaku suporter terhadap club sepak bola (Sudirwan dkk, 2006). 

b. Deskripsi temuan penelitian Perilaku Solidaritas 

kali ini peneliti akan menganalisis perilaku Perilaku solidaritas suporter 

Ultras Gresik yang dinilai memiliki solidaritas yang sangat tinggi 

diantaranya yaitu:  

2.0 Skema Terbentuknya Perilaku Solidaritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku Solidaritas   
1. Pengertian 
2. Keyakinan 
3. Kesadaran  
4. Seperasaan 
5. Sepenanggungan 

Ciri Solidaritas 
1. Kerelaan 

Berkorban 
2. Kekompakan 
3. Kepedulian  

Faktor Solidaritas 
1. Lingkungan  
2. Kecintaan  
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Beberapa aspek mengenai perilaku solidaritas suporter Ultras Gresik 

diantaranya yaitu: perilaku solidaritas, ciri solidaritas, dan faktor 

solidaritas. Adapun dari beberapa subjek temuan yang dianalisa atau 

diinterprestasikan sebagai rumusan hasil temuan: 

a. Perilaku Solidaritas  
 
Hasil temuan peneliti pada saat wawancara mengenai perilaku 

Solidaritas suporter Ultras Gresik subjek mengatakan bahwa solidaritas 

suporter Ultras Gresik dikenal mempunyai solidaritas yang tinggi. Dari 

beberapa aspek mengenai perilaku solidaritas diantaranya yaitu: saling 

pengertian, keyakinan, kesadaran, seperasaan, sepenanggungan. 

 Pengertian  

Dari hasil peneliti melakukan wawancara mengenai perilaku 

solidaritas suporter sepak bola Ultras Gresik. Hal ini peneliti mendapat 

perilaku saling merasa pengertian sesama anggota mapun suporter 

sepak bola lainnya. Dalam hal ini seperti pendapat yang di paparkan 

oleh Sedangkan menurut Beilharz (2002). Bahwasanya solidaritas 

adalah kesatuan yang timbul dari kepenting perasaan yang sama. Asal 

kata dari solid yang berarti utuh, sepakat, tidak terpecah. Solidaritas 

memiliki arti yang positif karena keutuhan kelompok yang timbul 

digunakan untuk hal-hal yang berguna atau konstruktif. 

 Keyakinan  

Dalam sebuah kelompok atau organisasi suporter setiap anngota 

wajib memiliki keyakinan untuk bergabung dengan suatu kelompok. 
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Hal ini ditunjukan oleh suporter sepak bola Grsik United yang memiliki 

keyakinan dan ketentuan tersendiri setelah bergabung dengan 

kelompok. Pengertian keyakinan solidaritas Menurut Jonhson (1988) 

menunjuk pada suatu keadaan antara individu atau kelompok yang 

didasarkan keyakinan dan kepercayaan yang dianut bersama yang 

diperkuat oleh pengalaman emosional bersama, solidaritas timbul dari 

diri suporter baik individu maupun kelompok. 

 Kesadaran  

Hasil dari perilaku solidaritas suporter sepak bola Gresik United 

menunjukan aspek saling merasa kesadaran. Hal ini ditunjukan oleh 

kelompok Ultras Gresik bahwa aspek yang terpenting adalah kesadaran 

yang lebih diutamakan. Seperti pendapat yang dipaparkan oleh 

(Morisson, 2009), suatu komunitas akan hancur apabila tiap individu 

tidak memilik rasa soliodarisme yang tinggi. Komunitas pula dapat 

hancur apabila setiap anggota komunitas tersebut mementingkan setiap 

ego masing-masing. Solidaritas dalam komunitas suporter sepak bola 

harus sangat kuat, dimana didasarkan atas persamaan rasa dan kesetia 

kawanan yang dimana tidak ada kelompok-kelompok didalamnya. 

 Sikap Seperasaan  

Hal ini sesuai dengan perilaku solidaritas suporter Ultras Gresik 

yang didapatkan oleh peneliti saat melakukan wawancara. Sikap 

seperasaan ini sudah ditanamkan sejak seseorang mau bergabung 

dengan kelompok. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Adang & 
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Anwar (2013) menunjukan sifat solidaritas merupakan sifat se perasaan 

terhadap kelompok atau individu lainya. sifat satu rasa senasib, 

perasaan setia kawan yang pada suatu kelompok setiap anggotanya 

wajib memilikinya. Dalam hal ini menunjukan bahwa jika suatu 

kelompok memliki rasa solidaritas yang tinggi maka hubungan suatu 

kelompok terjalin dengan baik. Seperti disaat melakukan nonton bola 

diluar kota atau luar pulau, timbal balik yang dilakukan akan 

berdampak positif bagi suporter yang mempunyai solidaritas dan rasa 

peduli antar suporter yang tinggi. 

menurut Johnson (1994) menyatakaan bahwa solidaritas juga 

merujukkan pada keadaan individu atau suatu kelompok yang 

berdasarkan pada perasaan moral dan dianut dengan kepercayan 

bersama. Didalam suatu kelompok atau komunitas yang baik akan 

menjunjung tinggi nilai solidaritas moral dan norma yang ditetapkan 

oleh individu kelompok yang menjadi penganut kepercayaan terhadap 

anggota-anggota lainya. 

 Sepenangungan 

Sikap solidaritas suporter Ultras Gresik dinilai cukup baik sesame 

anggota sendiri dan juga dengan anggota lain. Hal ini ditujukan saat 

salah satu dari anggota kelompok mengalami kesulitan atau kesusahan. 

Adapun penelitian yang dilakukan Lawang (2005) dalam penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa solidaritas anggota kelompok yang 

cenderung lama akan berbeda dengan anggota kelompok yang baru. 
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Solidaritas kelompok suporter sepak bola adalah kesatuan, seperasaan, 

persahabatan antara individu didalam kelompok. Yang dimana dalam 

satu kelompok saling percaya yang muncul akibat tanggung jawab 

bersama dan kepentingan bersama di antara para anggotanya. 

b. Ciri Solidaritas  

Dari hasil temuan ini diketahui berdasarkan hasil wawancara pada 

suporter sepak bola Gresik United bahwa terdapat ciri solidaritas yang 

ada pada diri suporter Ultras Gresik. Adapun beberapa aspek mengenai 

ciri solidaritas diantaranya yaitu: kerelaaan berkorban demi sesama, 

kekompakan, kepedulian 

 Kerelaan Berkorban Demi Sesama 

Hal ini ditunjukan oleh kelompok suporter sepak bola Gresik United 

yang menunjukan bahwa disaat ada teman yang membutuhkan tanpa 

disuruh kelompok tersebut akan timbul rasa kesadaran meraka. 

Arifatun & Nafiah (2010). Definisi operasional solidaritas mencangkup 

sikap perilaku yang didasari oleh kerelaan untuk saling berkorban demi 

sesama komunitas anggota, membuktikan bahwa individu mempunyai 

rasa solidaritas yang tinggi dan juga membuktikan bahwa individu juga 

mempunyai rasa kepedulian yang besar. Sikap itulah yang dibutuhkan 

kelompok komunitas guna meningkatkan rasa kebersamaan yang 

semakin erat.  
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 Kekompakan  

Dari apa yang didapatkan peneliti mengenai ciri solidaritas yaitu 

dengan adanya kekompakan antar anggota yang membuat suporter Ultras 

Gresik lebih kompak dalam hal mendukung tim Gresik United. Hal ini 

ditunjukan disaat mereka menonton sepak bola didalam stadion mapun 

diluar stadion. Perilaku kelompok anggota suporter baik dalam hal positif 

seperti saling tolong menolong maupun hal negatif seperti tawuran, 

dilakukan untuk mempertahankan keyakinan yang dianut. suatu 

keyakinan membuat seseorang buta sehingga mau melakukan segala 

macam hal apapun demi mempertahankan kayakinan yang dianutnya 

(Goddard, 2001). 

 Kepedulian  

Ciri solidaritas suportet Ultras Gresik yaitu salah satunya berupa 

kepedulian. Hal ini dilakukan tidak hanya kepada anggota suporter saja 

melainkan juga dengan orang lain saat mereka membutuhkan kita 

bantuan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan (Goddard, 2001). 

Perilaku kelompok anggota suporter baik dalam hal positif seperti 

saling tolong menolong maupun hal negatif seperti tawuran, dilakukan 

untuk mempertahankan keyakinan yang dianut. 

c. Faktor Solidaritas  

Dari temuan peneliti mengenai bentuk faktor solidaritas yang 

dilakukan suporter sepak bola Gresik United menunjukan bahwa ada 

beberapa aspek diantaranya yaitu: faktor lingkungan, faktor kecintan 
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 Lingkungan  

Salah satu dari faktor seseorang yang bersikap solidaritas salah 

satunya yaitu dari lingkungan mereka yang menilai bahwa lingkungan 

bisa mendorong seseorang bersikap solidaritas. Hal ini bisa jadi 

dipengaruhi dari motivasi dan juga dari orang sekitar mereka. . (Adang 

& Anwar, 2013).  Menejlaskan bahwa lingkungan juga sangat 

berpengaruh untuk masyarakat tradisional maupun masyarakat modern 

sekalipun tidak memiliki perbedaan dalam hal struktur internal maupun 

fungsi eksternal, masyarakat tersebut dapat dicirikan oleh berbagai 

jenis solidaritas kelompok yang ada, baik solidaritas mekanik maupun 

solidaritas organik. 

 Kecintaan  

Hal ini sesuai dengan pendapat subjek mengenai faktor solidaritas 

yang menjadikan kecintaan dari apa yang mereka rasakan sangat 

berpengaruh untuk berperilaku solidaritas. Giulianotti (2006) 

mendefinisikan rasa cinta manusia semakin lekat dengan rasa kasih 

sayang dan semangat untuk selalu bertahan. Fanatisme juga merupakan 

sebuah kecintaan yang lebih hingga berpengaruh terhadap sikap hidup 

seseorang. 

3. Hasil Observasi  

Selain menggunakan metode wawancara, pada penelitian kali ini juga 

menggunakan metode observasi yang telah dilakukan peneliti selama dua 

minggu di Stadion Glora Joko Samduro Gresik dimana untuk mengetahui 
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perilaku fanatisme dan solidaritas suporter Ultras Gresik saat menyaksikan 

pertandingan secara langsung dalam sesi uji coba. Penelitian ini 

menggunakan observasi nonpartisipatoris, peneliti tidak akan memberikan 

perlakuan apapun agar kondisi supoter didalam setdion seperti biasanya.  

Glora Joko Samuduro adalah stadion yang berada dikota Gresik markas 

dari tim Gresik United, Disaat adanya petandingan Gresik United stadion 

ini tidak pernah sepi penonton, apa lagi disaat tim Gresik United mengalami 

hasil yang positif disetiap laganya yang membuat daya tarik Ultras Gresik 

untuk memenuhi stadion tersebut. Stadion yang berkapasitas empat puluh 

lima ribu penonton ini menjadi stadion kebanggaan masyarakat Gresik 

khususnya Ultras Gresik. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan untuk mengetahui bentuk 

perilaku fanatisme dan solidaritas Ultras Gesik ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi Ultras Gresik berperilaku fanatisme dan solidaritas, 

ditemukan beberapa hal antara lain: 

a. Faktor identitas suporter dan latar belakang suporter yang 

menjadikan Ultras Gresik begitu fanatik terhadap tim Gresik United. 

b. Bentuk fanatisme suporter adanya nama tim sepak bola Gresik 

United menjadi daya Tarik tersediri bagi masyarakat Gresik 

khusunya Ultras Gresik. 

c. Memegang teguh slogan AIB “Alangkah Indahnya Bersatu” yang 

berarti solidaritas sangat penting dilakukan dikelompok sendiri 

maupun dengan kelompok suporter lain. 
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d. Nama suporter Ultras Gresik yang sudah dikenal banyak suporter 

Indonesia sebagai surganya suporter yang menjadikan salah satu 

faktor untuk mempertahankan nama baik tersebut. 

Pernyataan yang dilakukan peneliti tentu telah melalui rangkaian 

panjang dengan trianggulasi yang telah dilakukan pada suporter sepak bola 

Gresik United. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 

yang dibahas pada bab sebelumnya, selanjutnya akan dibahas mengenai 

hasil analisis dari fanatisme dan solidaritas suporter sepak bola Gresik 

United. Pada sub bab analisis data telah digambarkan bagaimana hasil 

analisis dari bagaimana proses terbentuknya fanatisme dan solidaritas 

kelompok suporter Ultras Gresik. Pembahasan lebih lengkapnya adalah 

sebagai berikut.  

1. Faktor fanatisme kecintaaan suporter Ultras Gresik  

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Wolman dalam studi 

Psikologi Suroso, Dyan Evita Santi (2010) mengenai faktor kecintaan 

fanatisme suporter sepak bola. Menyebutkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi antara lain:  

a. Identitas Subjek Suporter 

Salah satu suporter yang memiliki kecintaan yang luar biasa 

terhadap tim yang diartikan dengan cinta berlebihan terhadap 

sepak bola yang mereka dukung. Salah satu faktor yang 
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mempengaruhinya adalah keberadaan identitas subjek yang 

menganggap bahwa identitas adalah tolak ukur kecintaan 

mereka terhadap tim sepak bola yang ia dukung.  Dimana tempat 

lahir subjek menjadi salah satu faktor yang kuat untuk suporter 

memunculkan kecintaan fanatisme.  

Kecintaan suporter sepak bola juga didefinisikan oleh 

Hidayatullah (1995) Fanatik yaitu sikap seseorang yang 

mencintai secara berlebihan terhadap suatu objek, sedangkan 

“isme” yaitu bentuk kepercayaan dan keyakinan. Jadi dari 

kedua definisi diatas menyimpulkan bahwa keyakinan dan 

kepercayaan yang besar terhadap suatu objek yang membuat 

individu kuat dalam menyikapi fanatisme yang berlebihan 

Kemudian Penelitian yang dilakukan Lucky & Setyowati 

(2013) menyatakan bahwa fanatisme merupakan dimana 

keadaan seseorang mempercayai keyakinan yang tidak bisa 

dihilangkan. Dalam hal ini bisa diartikan sebagai cinta buta. 

hasilnya menunjukan seseorang yang fanatik biasanya tidak 

mau memahami apa-apa yang ada di luar dirinya. Mereka tidak 

mengerti masalah orang lain atau kelompok lain. Meraka hanya 

mengerti apa yang diyakini saja serta menganggap apa yang 

mereka lakukan adalah tindakan yang benar. 
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Fanatisme cinta berlebihan adalah kepercayaan yang kuat 

terhadap suatu ajaran. Seorang yang fanatik bisa dikatakan 

denga cinta yang buta yang artinya meraka tidak mempedulikan 

sebab akibat yang mereka terima. Mencangkup penelitian ini 

fanatisme dikaitkan dengan fenomena perilaku suporter 

terhadap club sepak bola (Sudirwan dkk, 2006). 

b. Idola atau Figure  

Fanatisme adalah sikap dan pandangan yang dimiliki oleh 

seseorang dengan emosional yang kuat dan hanya tertuju pada 

suatu figure tertentu. Seperti adanya pemain sepak bola yang 

mereka idolakan. Sikap ini biasanya terbentuk karena 

mengagumi figur dari penampilan dan fisik, selain itu karena 

figur yang mereka idolakan bagus saat bermain bola.  Fanatisme 

terhadap club sepak bola contohnya suporter fanatik mampu 

melihat kebaikan dan keburukan dari tim favoritnya dan 

membenarkan semua aspek dari tim favoritnya tersebut.  

Adapun penelitian yang dilakukan Ancok & Suryanto (1997) 

berpendapat bahwa fanatisme adalah sikap dan pandangan yang 

dimiliki oleh seseorang dengan emosional yang kuat dan hanya 

tertuju pada suatu figure tertentu. Seperti adanya pemain sepak 

bola yang mereka idolakan. Sikap ini biasanya terbentuk karena 

mengagumi figur dari penampilan dan fisik, selain itu karena 

figur yang mereka idolakan bagus saat bermain bola.  Fanatisme 
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terhadap club sepak bola contohnya suporter fanatik mampu 

melihat kebaikan dan keburukan dari tim favoritnya dan 

membenarkan semua aspek dari tim favoritnya tersebut. 

Menurut Chung, Beverland, Farrelly, dkk (2008) fanatisme 

didefinisikan sebagai pengabdian yang luar biasa untuk sebuah 

objek atau figure. Dimana pengabdian tersebut terdiri dari 

gairah, keintiman, dan dedikasi apa yang mereka rasakan untuk 

menjadi ketertarikan sendiri pada suporter sepak bola.  

c. Adanya lambang tim yang disukai 

Ketertarikan individu terhadap tim sepak bola tidak lain juga 

dengan adanya logo tim yang mereka banggakan dan dianggap 

sakral. Ditambah lagi dengan fanatisme suporter yang 

memberikan dukungan, keloyalan, totalitas, rasional yang 

memicu individu menyukai suatu objek tertentu yang didasari 

dengan adanya dedikasi atau lamanya individu menetap. 

Adapun penelitian yang dikemukakan oleh Giulianotti 

(2006) mendefinisikan rasa cinta manusia semakin lekat dengan 

rasa kasih sayang dan semangat untuk selalu bertahan. Dengan 

rasa cinta manusia beruba menjadi anarkis dan ambisius. Itulah 

yang diyakini sebagian besar suporter di Indonesia. Fanatisme 

juga merupakan sebuah kecintaan yang lebih hingga 

berpengaruh terhadap sikap hidup seseorang. Adanya logo tim 

yang membuat seseorang menilai bahwa faktor yang 
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menguatkan adalah bentuk kecintaan terhadap tim yang mereka 

dukung melalui logo tersebut.  

d. Mencintai Golongan  

Cinta golongan, mencintai suatu golongan yang dapat 

mempengaruhi individu untuk menjadikan rasa ketertarikan 

terhadap kelompok atau golongan yang mereka lihat. Tindakan 

ini jika dilakukan terus menerus akan menimbulkan rasa cinta 

kepada kelompok atau golongan tertentu. Dari hasil wawancara 

dapat diketahui bahwa ketertarikan terhadap kelompok itu bisa 

terjadi karena ada sifat atau perasaan yang sama, hal tersebut 

didasarkan pada pengalaman, loyalitas, dan kepentingan yang 

sama seperti seperasaan, sepenanggungan, dan saling 

memerlukan. 

Teori yang dijelaskan Ben Anderson (1991) dalam bukunya 

“Imagined Community” menjelaskan bahwa ketika sebuah 

komunitas suporter yang mempunyai fanatisme dan solidaritas 

yang mampu membuat individu orang untuk “cinta”, maka 

segala pengorbanan dan perbuatan hingga suatu saat nanti akan 

tetap dikenang. 

Dalam hal ini dapat terjadi terhadap orang-orang yang 

fanatik dengan club sepak bola yang didukung. Yakni keinginan 

untuk terus bersama dalam mendukung tim kesayanganya 
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meskipun dalam keadaan menang maupun kalah. Tujuan dari 

suporter tersebut ingin melihat tim yang mereka dukung 

mendapatkan hasil yang maksimal. Bentuk dari gerakan masa 

itu bisa berupa hal yang postif maupun negatif. Karena didalam 

kelompok suporter salah satu individu yang mengalami konflik 

maka kelompok lain akan mudah terpengaruh (Hoffer, 1993). 

2. Faktor Solidaritas Suporter Ultras Gresik  

Adang & Anwar (2013) menunjukan sifat solidaritas merupakan 

sifat seperasaan terhadap anggota kelompok atau orang lain. Sifat 

kekompakan dan saling pengertian pada suatu kelompok setiap anggota 

wajib memilikinya. Dalam hal ini menunjukan bahwa jika suatu 

kelompok memiliki rasa solidaritas yang tinggi maka hubungan suatu 

kelompok tersebut terjalin dengan baik. Terdapat dua aspek solidaritas 

suporter Ultras Gresik yaitu dari lingkungan orang skitar dan juga 

motivasi dari apa yang subjek rasakan.  

Dari dua aspek tersebut mengenai faktor yang mempengaruhi 

solidaritas, dan hasil dari penelitian terlihat bahwa setiap subjek 

memiliki perbedaan menunjukan bentuk perilaku solidaritas kepada 

kelompok suporter Ultras Gresik. Seperti pada subjek pertama 

mengenai faktor solidaritas berbeda dengan subjek ketiga dalam 

melakukan solidaritas kelompok. Perbedaan disini menunjukan bahwa 

motivasi dari diri sendiri berbeda dengan adanya dorongan dari 
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lingkungan sekitar. Selanjutnya dari subjek ketiga, keempat dan kelima 

dalam hal ini sangat berbeda dalam melakukan solidaritas. Hal ini 

dikarenakan latar belakang subjek lamanya individu menekuni kegiatan 

tersebut.  

Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa perilaku fanatisme 

dan solidaritas suporter sepak bola saling berpengaruh penting terutama 

dalam hal emosional. Perilaku fanatisme dan solidaritas juga bisa 

berdampak kearah yang menyimpang, seperti halnya suporter yang 

begitu fanatik akan lupa dari kesadaran pada dirinya yang berdampak 

pada tindakan yang kurang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai bentuk perilaku fanatisme dan solidaritas suporter Ultras Gresik 

terdiri dari besarnya rasa cinta yang ada pada diri suporter sepak bola. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku fanatisme dan solidaritas 

suporter Ultras Gresik meliputi identitas subjek dimana dilahirkan dan 

dibesarkan dikota Gresik. Nama dan logo tim yang banyak sejarah dan 

besarnya nama suporter Ultras Gresik yang dinilai oleh suporter lain sebagai 

surganya suporter di Indonesia. Faktor perilaku solidaritas atra lain: 

semangat dari lingkungan sekitar yang mempengaruhi untuk bersikap 

solidaritas tak lain juga dari teman dekat maupun keluarga terdekat, teman 

dekat yang mendorong untuk berperilaku solidaritas yang positif seperti 

tolong menolong, membantu tanpa disuruh, dan dan mengedepankan rasa 

sikap kebersamaan.  

Secara keseluruhan suporter Ultras Gresik yang berada dikota 

Gresik sudah memegang slogan simbol identitas Ultras Gresik dari dulu 

yaitu “AIB” Alangkah Indahnya Bersatu. Dalam arti yang menandakan 

Ultras Gresik adalah suporter yang memiliki rasa kesatuan yang utuh dan 

tidak akan terpecah. Perilaku fanatisme dari suporter Ultras Gresik sangat 

penting dimiliki oleh tiap individu untuk menjaga nama baik suporter Ultras 

Gresik 
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dikanca sepak bola Indonesia. Bentuk kecintaan meraka terhadap 

tim Gresik United tidak ada tolak ukurnya, perilaku solidaritas Ultras Gresik 

juga sangat baik dilihat dari selalu memegang teguh slogan yang sudah dari 

dulu ditetapkan. Fanatsime dan solidaritas suporter Ultras Gresik bisa 

dikatakan fanatisme yang buta dan berlebihan disaat tim Gresik United 

merasa dicurangi dan digembosi oleh wasit pertandingan suporter Ultras 

Gresik akan marah, dan sebaliknya jika tim Gresik United dibela oleh wasit 

dan lebih diutungkan meraka hanya diam saja. Bentuk ini adalah fanatisme 

yang diluar akal mereka menggangap apa yang mereka lakukan adalah 

tindakan yang benar dan tepat.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagi berikut:  

1. Bagi suporter sepak bola Gresik United 

Saran kepada seluruh suporter Ultras Gresik diharapkan mampu 

menjadi contoh perilaku fanatisme dan solidaritas yang baik bagi 

seluruh suporter di Indonesia dan lebih menunjukan dengan tindakan 

yang positif seperti kreasi yel-yel dan koreografi . 

2. Bagi pengurus Mabes Ultras Gresik  

Diharapkan dengan adanya Mabes pengurus Ultras Gresik yan menjadi 

induk suporter sepak bola mampu memberikan contoh dan menjadikan 

perilaku fanatisme mengarah ke hal yang positif dan selalu 
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mengingatkan kepada suporter arus bawah agar lebih memahami slogan 

yang sudah ditetapkan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari informasi dan 

mengkaji lebih lanjut mengenai perilaku fanatisme dan solidaritas dalam 

mendukung tim sepak bola. Khusus dengan harapan dapat lebih 

menyempurnakan penelitian ini yang masih jauh dari kata sempurna. 
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